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Abstrak

Mira Khusuma Ningrum. 8105108032. Hubungan Antara Kepemimpinan
Transformasional Dengan Kepuasan Kerja Pada Karyawan PT. Pos
Indonesia Kantor Cabang Di Jakarta Timur. Skripsi, Jakarta: Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Administrasi Perkantoran Jurusan Ekonomi
Dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Juni 2014.

Penelitian ini dilakukan di PT. Pos Indonesia, selama dua bulan terhitung sejak
Mei 2014 sampai dengan Juni 2014. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode survei dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan PT. Pos Indonesia. Populasi terjangkaunya adalah
karyawan divisi pelayanan PT. Pos Indonesia sebanyak 50 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik acak propotional sebanyak 48
orang. untuk menjaring data dari kedua variabel digunakan kuesioner model skala
likert untuk kepemimpinan transformasional (Variabel X) dan kepuasan kerja
(Variabel Y). Sebelum instrumen ini digunakan dilakukan uji validitas untuk
variable y kepuasan kerja. untuk variabel y, dari 39 butir pernyataan setelah
divalidasi terdapat 9 butir pernyataan yang drop, sedangkan yang memenubhi
kriteria atau valid terdiri dari 30 butir pernyataan. dalam variabel x, pengujian
validitas tidak dilakukan, karena penelitian menggunakan kuesioner replika.
sehingga, peneliti hanya melakukan perhitungan reliabilitas. Perhitungan
reliabilitas kedua variabel itu menggunakan rumus alpha cronbach. Hasil
reliabilitas variabel x sebesar 0,71 dan hasil reliabilitas variabel y sebesar 0,86.
hasil ini membuktikan bahwa instrumen tersebut reliable. Persamaan regresi yang
dihasilkan adalah § = 83,51 + 0,57x . Uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas
galat taksiran regresi y atas x dengan uji liliefors menghasilkan L niwng = 0,1246,
sedangkan L wper  UNtuk n = 48 pada taraf signifikan 0,05 adalah 0,1279. Karena L
hing < L wabet Maka galat taksiran y atas x berdistribusi normal. Uji linearitas
regresi menghasilkan f niung < f bt Yaitu 1,06 < 2,03, sehingga disimpulkan
bahwa persamaan regresi tersebut linier. Dari uji keberartian regresi menghasilkan
fhitung > T ravel , Yaitu 25,12 > 4,05, artinya persamaan regresi tersebut signifikan.
koefisien korelasi product moment dari pearson menghasilkan ry, - 0,596,
selanjutnya dilakukan uji keberartian koefisien korelasi dengan menggunakan uji t
dan dihasilkan thiwng = 5,03 dan tiner = 1,68. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa koefisien korelasi ry, = 0,596 adalah signifikan. Koefisien determinasi yang
diperolen sebesar 3552% vyang menunjukkan bahwa 35,52% variasi
kepemimpinan transformasional ditentukan oleh kepuasan kerja.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kepemimpinan Transformasional.



ABSTRACT

Mira __Kusuma __ Ningrum. 8105108032. The Correlation _ between
Transformational Leadership _and _Staff’s Work Satisfaction _at PT Pos
Indonesia, Branch Office of East Jakarta. Script. Jakarta. Study Program of
Economic Education, Office and Administration Major, Department of Economy
and Administration, Faculty of Economy, State University of Jakarta. 2014.

This research have been done for 2 months since May 2014 until June 2014. The
research method adopted in the study is a survey method with a correlational
approach. The population in the study is all staff at PT. Pos Indonesia. The
population in the study is the 50 staff of customer service division. The sampling
technique used in the study is proportionally random sample, counted 48 in total.
For collecting the data of the two variables, questionnaire with Likert Scale was
used as the tool in gaining the data for transformational leadership (Variable X)
and work satisfaction (Variable Y). Before the instrument was distributed, its
validity for variable Y “work satisfaction’ was tested. After it was validated, 9 of
39 statement items were considered invalid, whereas the rest is valid (39 items).
For variable X, its validity was not tested since the study adopted replica
questionnaire. The writer only measured the reliability test. The measurement of
reliability of both variables adopted Alpha Cronbach formula. The reliability
result for variable X is 0.71 and for variable Y is 0.86. This finding proves that the
instrument is reliable. The regression equation is Y =83.51 + 0.57x .The
prerequisite analysis test in the study is normality test of estimated error of
regression Y for X with Liliefors test Leount = 0.1246, meanwhile L tape for n = 48
with level of significance 0.05 is 0.1279. Since Leount<Ltanie therefore the estimated
error of regression Y for X was considered normally distributed . Test of
regression linearity Feouning<Frable, that is 1.06<2.03, therefore it is concluded that
the regression linearity is considered linear. Based on the test of regression the
result shows Feoun™> Frapie , that is,25.12>4.05. This indicates that the regression
equation is significant. The correlation coefficient of Pearson Product Moment
showed Ryy = 0.596, then the test of correlation coefficient was proceeded by T test
resulted in Teount= 5.03 and Tipe=1.68. Hence, it can be concluded thatthe
correlation coefficient Ry= 0.596 is considered significant. Determination
correlation obtained from the finding is 35.52% indicating that the variation of
transformational leadership is determined by work satisfaction.

Keywords  : Work Satisfaction, Transformational Leadership
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang di sertai dengan
meningkatnya arus globalisasi dunia membawa dampak tersendiri pada
keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya manusianya. Saat
ini perusahaan dituntut untuk mengelola sumber daya manusia yang dimiliki
dengan baik, demi kelangsungan hidup dan kemajuan perusahaan. Hal ini
sangat ditentukan salah satunya oleh kualitas sumber daya manusia yaitu
karyawan. Kontribusi karyawan bagi perusahaan sangat dominan, karena

karyawan adalah penggerak bagi perusahaan.

Pada dasarnya bahwa seseorang karyawan dalam bekerja akan merasa
nyaman dan tinggi kesetiaannya pada perusahaan apabila dalam bekerjanya
memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan apa yang diinginkan. Kepuasan
kerja sendiri terdiri dari dua kata yaitu kepuasan dan kerja. Kepuasan adalah
sesuatu perasaan yang dialami oleh seseorang, dimana apa yang diharapkan,
telah terpenuhi atau bahkan apa yang diterima melebihi apa yang
diharapkan, sedangkan kerja merupakan usaha seseorang untuk mencapai
tujuan dengan memperoleh pendapatan atau gaji dari kontribusinya di

tempat pekerjaannya.

Jadi, apabila karyawan puas terhadap pekerjaannya, maka karyawan

akan senang dalam bekerja sehingga kinerja mereka akan meningkat dan



produktivitas perusahaan juga meningkat, dan sebaliknya karyawan yang
tidak senang dalam bekerja karena merasa bahwa pekerjaan tersebut tidak
memberikan kepuasan, mereka cenderung akan seenaknya dalam bekerja
dan kinerja akan menurun yang nantinya merugikan pihak perusahaan.
Dengan demikian setiap organisasi perlu memperhatikan kepuasan kerja

karyawan.

Faktor pertama yang mempengaruhi kepuasan kerja adalahmotivasi
kerja. Adanya motivasi kerja dalam diri dapat menimbulkan kepuasan pada
pekerjaan. Bekerja tanpa motivasi mengakibatkan timbulnya ketidakpuasan
dalam bekerja. Karyawan yang tidak termotivasi dalam pekerjaanya
disebabkan oleh faktor — faktor seperti kurangnya perhatian dari atasan,
tidak adanya tantangan dalam pekerjaan tersebut dan kurang berminat pada

pekerjaan yang dilakukan dengan terpaksa.

Namun yang terjadi banyak karyawan yang merasa tidak diakui dan
dihargai pekerjaanya Karyawan lebih cenderung menunda pekerjaan dari
pada menyelesaikannya. Perilaku yang kurang produktif tersebut terjadi
karena karyawan kurang mendapat penghargaan dan pengakuan atas hasil
kerja. Sehingga membuat karyawan tidak memiliki motivasi untuk
melakukan pekerjaanya dengan baikakibatnya karyawan akan merasa tidak

puas di tempat mereka bekerja.



Data Masa Kerja Karyawan PT Pos Indonesia Tahun 2013 — 2014

Tabel 1.1

Masa Kerja | Jenjang Pendidikan | Jumlah Karyawan
> 27 Thn SD 52 orang

SMP 50 orang
> 20 Thn SMA 266 orang
>7 Thn D3 10 orang

S1 37 orang
Jumlah 415 orang

Sumber: Diolah oleh Peneliti

Berdasarkan data masa kerja karyawan dan hasil observasi awal,
di dapat bahwa karyawan kurang mendapat penghargaan setiap tahunya, hal
ini terjadi karena penghargaan yang diberikan hanya pada karyawan yang
berprestasi dan memiliki masa kerja yang relatif lama dengan jenjang kerja
selama di atas 15 hingga 25 Tahun. Hal ini dapat menunjukan kurangnya
apresiasi dari atasan kepada bawahan untuk meningkatkan kepuasan

karyawan dimana karyawan dapat termotivasi dalam bekerja.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah
penempatan kerja. Penempatan kerja yang sesuai dengan kompetensi
karyawan akan membuat kepuasan kerja karyawan semakin tinggi. Bila
karyawan diberi pekerjaan yang tidak sesuai dengan keahlianya, hal ini
dapat membuat karyawan tersebut merasa tidak puas, bosan dan malas
dalam bekerja, karena ia akan merasa apa yang menjadi keahlianya tidak
tersalurkan. Tetapi apabila ia bekerja sesuai dengan keahlianya tentu ia akan
bersemangat dalam bekerja. Namun, kenyataanya masih ada karyawan yang

ditempatkan tidak sesuai dengan kemampuan dan keahlianya, hal ini



disebabkan karena kuota tiap divisi diperusahaan ini tidak lagi menambah
SDM nya sehingga ada beberapa karyawan yang ditempatkan tidak sesuai

keahlianya.

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah rasa jenuh yang
dapat mengakibatkan stres dalam bekerja. Hal ini dapat terlihat dari beban
pekerjaan yang menuntut pada target penyelesaian yang cepat dan bersifat
monoton. Dalam hal ini kenyataanya karyawan yang merasa jenuh dalam
bekerja, karena selalu mengerjakan hal yang sama akan merasa tidak puas

terhadap pekerjaan yang dilakukanya.

Suasana dan lingkungan kerja juga sangat mempengaruhi kepuasan
kerja. Suasana ruangan kerja yang tidak nyaman seperti: kurangnya
penerangan, kebersihan yang kurang terjaga dapat membuat seseorang tidak
betah didalam ruangan. Lingkungan kerja yang tidak mendukung pun akan
membuat karyawan bermalas-malasan dalam bekerja. Tidak hanya itu
persaingan tidak sehat antar karyawan dan kurangnya komunikasi pada

atasan, hal tersebut akan menimbulkan perasaan tidak puas dalam bekerja.

Selama ini, kondisi lingkungan perusahaan yang kurang tertata rapih ,
ruangan — ruangan yang belum dilengkapi dengan fasilitas yang memadai
seperti penerangan yang kurang diruang pendistribusian surat dan bangunan
yang sudah tua menjadi kurang kondusif bagi karyawan untuk melakukan

pekerjaanya sehingga menimbulkan ketidakpuasan dalam bekerja.



Manajemen yang baik dapat terwujud dengan adanya sumber daya
manusia yang dapat diandalkan perusahaan. Dalam hal ini faktor Pemimpin
menjadi salah satu faktor penentu kepuasan kerja bagi para karyawanya.
Pemimpin dianggap sebagai panutan dalam organisasi, sehingga perubahan
secara lebih baik harus dimulai dari tingkat yang paling atas (pemimpin)
hingga ke tingkat paling bawah. Perubahan yang terjadi pada lingkungan
bisnis dan organisasi saat ini tidak sekedar berjalan cepat tetapi juga sangat

tidak pasti.

Di Indonesia untuk menghadapi perubahan yang dimaksud dimulai
dan tingkat atas (manajemen puncak). Berkembangnya industri
perhubungan saat ini merupakan suatu tantangan bagi PT Pos Indonesia
(Persero) yang mempunyai core businessjasa pengiriman surat. Sementara
itu munculnya internet dan telepon seluler memberikan kemudahan bagi
konsumen untuk berkomunikasi jarak jauh dengan cepat dibandingkan

pengiriman surat.

Persaingan bisnis yang ketat ini membutuhkan pemimpin yang dapat
mengadaptasi semua persaingan tersebut menjadi suatu peluang bisnis yang
mampu mempertahankan perusahaan. Seorang pemimpin yang mampu
mentransformasi perubahan dan persaingan usaha serta didukung oleh
karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi, yang nantinya
akan mencapai pada kepuasan kerja karyawan hal ini dapat mewujudkan
tercapainya tujuan dari perusahaan untuk mengatasi berbagai kendala

tersebut.



Kunci keberhasilan seorang pemimpin adalah terletak pada
kemampuannya dalam memahami hal-hal yang dapat memotivasi karyawan
untuk mencurahkan upayanya untuk mencapai prestasi dalam bekerja dan
sebagai imbalan atas prestasi tersebut maka karyawan memperoleh
kepuasan kerja. Gaya tersebut dapat didefinisikan sebagai Transformasional.
Atasan yang memiliki ciri pemimpin yang transformasional, yang
menyebabkan tenaga kerja dapat meningkat motivasinya dan sekaligus
dapat merasa puas dengan pekerjaannya. Gaya transformasional ini dapat
dibuktikan melalui uji coba pada tiap pimpinan divisi menggunakan
Instrumen pengukuran kepemimpinan transformasional yang dikembangkan
dari Jurnal MLQ Self —Evaluation yang diprakarsai oleh Bruce Avolio dan
Bernard Bass yang menggunakan Multifactor Leadership Quetioaire 5X R.
(MLQ5X R Bass) dengan melihat besarnya mean pada tiap dimensi
kepemimpinan transformasional yang dibandingkan dengan ketentuan yang

terdapat dalam Drilldown of the Leadership Profile’.

Berdasarkan observasi dilapangan, pada PT Pos indonesia terdapat
masalah terkait peran perilaku pemimpin transformasional yang belum
diterapkan di divisi pelayanan dengan kepemimpinan yang kurang dalam
menerapkan gaya transformasi pada masa kepemimpinan mereka, sehingga

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan mereka

'Ray Kest, Transformational Leadership and its Outcomes in a local Government,Disertations, Walden University
,2007, p. 100



Hal ini terlihat dari sikap karyawan yang mencerminkan rasa
ketidakpuasan, seperti keluhan — keluhan dalam bekerja, bermalas —
malasan, datang terlambat, merasa kurang dihargai pendapatnya dan sering

menyibukan diri dengan hal lain diluar pekerjaanya .

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan Kkerja adalah lingkungan kerja dan perilaku
kepemimpinan. Berdasarkan masalah-masalah yang telah dipaparkan di
atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan antara gaya
kepemimpinan transformasioanal dengan kepuasan kerja pada PT Pos

Indonesia.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
makadapat diidentifikasikan beberapa masalah yang mempengaruhi

rendahnyakepuasan kerja sebagai berikut :

1. Motivasi kerja yang rendah

2. Penempatan kerja yang tidak sesuai

3. Tingkat stres kerja yang tinggi

4. Lingkungan kerja yang kurang kondusif

5. Penerapan Kepemimpinan transformasional yang belum sepenuhnya

diterapkan diperusahaan ini.



Pembatasan Masalah

Dari berbagai masalah yang telah diidentifikasikan di atas, karena
keterbatasan pengetahuan peneliti, serta ruang lingkupnya yang cukup luas,
maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti hanya pada “Hubungan
antara gaya kepemimpinan transformasional dengan kepuasan Kkerja

karyawan”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas maka
masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : “Apakah terdapat hubungan

antara gaya kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja?”

Kegunaan Penelitian

Adapun kegiatan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis yang berguna untuk menambah wawasan serta
pengetahuan dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia, dan
dapat mengatasi permasalahan yang terkait dengan kepemimpinan

transformasional dan kepuasan kerja.

2. Kegunaan praktis yang dapat berguna sebagai pemecahan masalah yang

dapat digunakan oleh berbagai pihak, antara lain :

a. Bagi Peneliti, Seluruh kegiatan dan hasil penelitian ini diharapakan

dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan, serta dapat



meningkatkan keterampilan peneliti tentang organisasi/perusahaan
dan masalah yang terkait dengan gaya kepemimpinan

transformasional dengankepuasankerja karyawan.

. Bagi Universitas Negeri Jakarta, penelitian ini Sebagai bahan
referensi bagi perpustakaan ekonomi dan khususnya perpustakaan
Universitas Negeri Jakarta serta dapat menambah informasi dan
pengetahuan bagi civitas akademika yang akan mengadakan
penelitian mengenai gaya kepemimpinan transformasional dengan

kepuasan kerja karyawan.

Bagi Organisasi/Perusahaan, hasil penelitian iniSebagai masukan
dalam pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana
konsep dan cara pengelolaan sumber daya manusia yang lebih
positif dan efektif demi eksistensi perusahaan. Selain itu pemimpin
dapat menerapkan gaya kepemimpinan transformasional untuk

meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang lebih baik.

. Bagi Mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk
menambah wawasan dan keterampilan dalam mengembangkan

pengetahuan khususnya dalam bidang administrasi perkantoran.



BAB Il

KAJIAN TEORITIK

A. Deskripsi Konseptual
1. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan salah satu unsur penting dalam organisasi,
khususnya dalam pengelolaan sumber daya manusia. Hal ini disebabkan
kepuasan kerja mempunyai dampak langsung perilaku pegawai terhadap
pelaksanaan dalam pekerjaanya.

Menurut Robbins, “Kepuasan kerja merupakan sikap umum terhadap

pekerjaan seseorang, Yyang menunjukakan perbedaan antara jumlah
penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya

2”

mereka terima®’. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Gibson, “Kepuasan

kerja merupakan sikap yang dimiliki pekerja tentang pekerjaan mereka. Hal

tersebut merupakan hasil presepsi mereka tentang pekerjaanya®

.Selanjutnya
menurut Muh. Sobaruddin dalam bukunya mengungkapkan “Kepuasan kerja
adalah cara seorang pekerja merasakan pekerjaanya.Kepuasan kerja merupakan
generalisasi sikap — sikap terhadap pekerjaanya yang didasarkan atas aspek-
aspek pekerjaanya bermacam- macam®’. Dari definisi yang diungkapkan para

ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Kepuasan kerja adalah sikap yang

dimilikioleh seorang pekerja terhadap aspek pekerjaanya.

2Sedarmayaniti, Membangun dan Mengembangkan Kepemimpinan serta meningkatkan kinerja untuk meraih
keberhasilan, (Bandung: Rafika Aditama, 2011), h.264

® Ibid.,
4Kenneth N Wexley, PerilakuOrganisasi dan Psikologi Personalia, Terjemahan Shobaruddin, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), h. 129

10
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Pendapat lain dari Edy Sutrisno dalam bukunya menyatakan:

Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang
berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antara karyawan, imbalan
yang diterima dalam kerja dan hal — hal yang menyangkut faktor fisik dan
psikologis”.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Tiffin yang mengemukakan
“Kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap dari karyawan terhadap
pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerja sama antara pimpinan dengan sesama
karyawan®. Sedangkan menurut Robbins dan Judge mengemukakan
“Kepuasan kerja sebagai perasaan positif tentang pekerjaan sebagai hasil

evaluasi dari karakteristiknya™’.

Beberpa pernyataan tersebut disimpulkan Kepuasan kerja merupakan
sikap positif terhadap pekerjaanya sendiri yang berhubungan dengan situasi

kerja dimana karyawan mendapat imbalan baik fisik maupun non fisik.

Menurut Veithzai Rival dalam bukunya mengemukakan “Kepuasan kerja

adalah bagaimana orang merasakan pekerjaan dan aspek- aspeknya’®.

Sedangkan menurut Yulk dan Wexley yang dikutip edy dalam bukunya

mengemukakan “Kepuasan kerja sebagai perasaan seseorang terhadap

’59

pekerjaanya™. Hal senada yang dikemukakan oleh Luthan bahwa “Kepuasan

~N oo

Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 74
Ibid., h. 76
Wibowo, PerilakuDalam Organisasi, (Jakarta: Rajagrafindo, 2013), h. 131

8Veihzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan, (Jakarta: Rajagrafindo, 2009), h. 860
®Edy Sutrisno, op.cit., h. 76
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kerja adalah hasil dari presepsi karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan

mereka untuk memberikan hal yang dinilai penting”*°.

Beberpa pernyataan tersebut disimpulkan kepuasan kerja merupakan aspek
positif dari perasaan karyawan terkait seberapa penting hasil dari pekerjaan

yang telah mereka lakukkan.
Pendapat lain dari Locke yang memberikan definisi komprehensif:

Kepuasan kerja yang meliputi reaksi atau sikap kognitif,afektif, dan
evaluatif dengan menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosi
yang senang atau emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau
pengalaman kerja seseorang™.

Sedangkan menurut Handoko yang dikutip Edy dalam bukunya menyatakan:

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan dimana
para karyawan memandang pekerjaanya. kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. hal ini nampak pada sikap
positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi
dilingkungan pekerjaanya. karyawan yang tidak memperoleh kepuasan
kerja tidak akan pernah mencapai kepuasan psikologis dan akhirnya akan
timbul sikap atau tingkah laku negatif dan pada gilirannya akan dapat
menimbulkan frustasi, sebaliknya karyawan yang terpuaskan akan dapat
berprgsatasi lebih baik dari karyawan yang tidak memperoleh kepuasan
kerja™.

Pendapat tersebut didukung oleh Strauss dan Sayles dalam Handoko
mengemukakan “Kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi diri.
karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai

kematangan psikologis dan pada gilirannya akan menjadi frustasi’'®.

0 Fred Luthans, PerilakuOrganisasi, Edisi 10 (Jakarta: ANDI, 2013), h. 24
11y

Ibid.,
12 Edy Sutrisno, op.cit., h. 75

13 pid,,



13

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Kritner dan Kinicki bahwa “Kepuasan

kerja adalah respon afektif atau emosional terhadap berbagai aspek dari

pekerjaan seseorang™**.

Beberpa pernyataan tersebut disimpulkan kepuasan kerja merupakan
keadaan emosional terhadap pekerjaanya yang menimbulkan perasaan positif
pada segala aspek pekerjaanya, sebaliknya karyawan yang merasa tidak puas

cenderung bertingkah negatif.

Peryataan tersebut didukung olen Hasibuan yang mengungkapkan
bahwa “Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan

mencintai pekerjaanya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan,

dan prestasi kerja™*>,

Tolak ukur tingkat kepuasan yang mutlak tidak ada karena setiap
individu karyawan berbeda standar kepuasannya. kepuasan kerja dapat

dinikmati dalam beberapa hal diantaranya;

e Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dinikmati
dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan,
perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Karyawan
yang lebih suka menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan akan lebih
mengutamakan pekerjaanya daripada balas jasa walaupun balas jasa itu
penting.

e Kepuasan diluar pekerjaan adalah kepuasan kerja karyawan yang
dinikmati diluar pekerjaan dengan besarnya balas jasa yang akan diterima
dari hasil kerjanya, agar dia dapat membeli kebutuhan-kebutuhannya.
Karyawan yang lebih suka menikmati kepuasannya diluar pekerjaan lebih
mempersoalkan balas jasa daripada pelaksanaan tugas-tugasnya.

14Wibowo, op. cit., h. 132
15Malayu Hasibuan,Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara , 2006), h. 202
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e Kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan adlah kepuasan kerja
yang dicerminkan oleh sikap emosional yang seimbang antara balas jasa
dengan pelaksanaan pekerjaanya. karyawan yang lebih menikamtai
kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan akan merasa puas jika
hasil kerja dan balas jasanya dirasa adil dan layak®®.

Sedangkan menurut  colquitt,Lepine,Wesson manyatakan bahwa
“Kepuasan kerja mencerminkan bagaimana kita merasakan tentang pekerjaan

kita dan apa yang kita pikirkan tentang pekerjaan kita™"".

Menurut pendapat
McShane dan Von Glinow memandang “Kepuasan kerja sebagai evaluasi
seseorang atas pekerjaanya dan konteks pekerjaanya, dimana merupakan
penilaian terhadap karakteristik pekerjaan, lingkungan kerja dan pengalaman

emosional di pekerjaan yang dirasakan™*®,

Dari beberapa pernyataan yang dikemukakan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa, kepuasan kerja adalah perasaan senang terhadap
pekerjaanya dan dalam memperoleh balas jasa sehingga karyawan dapat

menikmati kepuasanya baik diluar pekerjaan maupun didalam pekerjaanya.

1.1 Teori Kepuasan Kerja
Teori kepuasan kerja ada tiga macam yang lazim dikenal enurut Wexley
dan Yulk dikutip oleh Moh. As’ad, yaitu:
1. Teori Ketidaksesuaian (Discrepancy theory)
Teori ini mengukur kepuasan kerja seseorang dengan menghitung
selisin antara sesuatu yang seharusnya dengan kenyataan yang

dirasakan. Sehingga apabila kepuasannya diperoleh melebihi dari yang

16Malayu Hasibuan, op.cit., h. 202
17Wibowo, op. cit., h. 131
8pid., h. 132
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diinginkan, maka orang akan menjadi lebih puas lagi, sehingga
terdapat discrepancy, tetapi merupakan discrepancy yang positif.
kepuasan kerja seseorang tergantung pada selisih antara sesuatu yang
dianggap akan didapatkan dengan apa yang dicapai.

2. Teori Keadilan (equity theory)
Teori ini mengemukakan bahwa orang akan merasa puas atau tidak
puas, tergantung pada ada atau tidaknya keadilan (equity) dalam suatu
situasi, khususnya situasi kerja. komponen teori ini adlah input,hasil,
keadilan dan ketidakadilan.

3. Teori Dua Faktor (two factor theory)
Teori ini mengemukakan bahwa kepuasan kerja dan ketidakpuasan
kerja itu merupakan hal yang berbeda. teori ini merumuskan
karakteristik pekerjaan menjadi dua kelompok yaitu satisfies dan
dissatisfies. satisfies ialah faktor — faktor yang dibutuhkan sebagai
sumber kepuasan Kkerja yang terdiri dari: pekerjaan yang
menarik,penuh  tantangan, ada kesempatan untuk berprestasi,
kesempatan memperoleh penghargaan dan promosi. dissatisfies
(hygiene factors) ialah faktor — faktor yang menjadi sumber
ketidakpuasan yang terdiri dari: gaji/upah, pengawasan, hubungan

antarpribadi, kondisi kerja dan status™®.

19Danang Sunyoto, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:CAPS, 2002), h. 211
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1.2 Faktor — Faktor Kepuasan Kerja

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. faktor —
faktor itusendiri dalam perananya memberikan kepuasan kepada karyawan
bergantung pada pribadi masing —masing karyawan. Faktor — faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja , menurut para ahli diantaranya:

Menurut Gilmer :

Faktor intrinsik dari pekerjaan
Kondisi kerja

Aspek sosial dalam pekerjaan
9. Komunikasi

10. Fasilitas™.

1. Kesempatan untuk maju

2. Keamanan kerja

3. Gaji

4. Perusahaan dan manajemen
5. Pengawasan

6.

1.

8.

Menurut Caugemi dan Claypool :

Prestasi
Penghargaan
Kenaikan jabatan
Pujian®.

Eall el

Menurut Brown & Ghiselli :

1. Kedudukan

2. Pangkat

3. Jaminan finansial dan sosial
4. Mutu pengawasan®

Menurut Edy Sutirsno:
1. Faktor psikologis, merupakan faktor yang berhubungan dengan

kejiwaan karyawan yang menyelimuti minat, ketentraman dalam
kerja, sikap terhadap kerja, bakat dan keterampilan.

20Edy Sutrisno, op.cit., h. 77

2Libid.,
22 |bid.
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2. Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi
sosial antar karyawan maupun karyawan dengan atasan.

3. Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik
karyawan, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu dan waktu
istirahat, perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu, penerangan,
pertukaran udara, kondisi kesehatan karyawan, umur, dan sebagainya.

4. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan
serta kesejahteraan karyawan, yang meliputi sistem dan besarnya gaji,
jaminan sosial , macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan,
promosi dan sebagainya®*,

Para ahli mengemukakan bahwa terdapat berbagai macam dimensi
dari kepuasan kerja.Menurut Schermerhorn dengan menggunakan The
Minnesota Satisfaction Quesitionnaire (MSQ) , yaitu:

Working conditions

Chances for advancement

Freedom to use one’s own judgement
A good job

Feelings of accomplishment®*,

agkrownE

Menurut Luthans yang dikutip olehada lima faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja dengan menggunakan Job Descriptive Index
(JDI), yaitu:

Pembayaran, seperti gaji dan upah.

Pekerjaan itu sendiri.

Promaosi pekerjaan.

Kepenyeliaan (Supervisi).

. Rekan sekerja®.

Menurut Robbins yang dikutip oleh Sopiah ada lima faktor yang

AR A

mempengaruhi kepuasan kerja, diantaranya: (1) Pekerjaan itu sendiri, (2) Gaji,

(3) Kesempatan untuk promosi, (4) Supervisi, (5) Rekan kerja?®,

%3 bid.
24, . . .
Wibowo, op.cit., h. 140

2\/eihzal Rivai, op. cit., h. 860
% gopiah, Perilaku Organisasi (Yogyakarta: ANDI, 2008), hal. 171



18

Hal yang sama juga diungkapkan melalui “The cornell studies of job
satisfaction” yang menunjukan bahwa kepuasan dari pekerjaan terdiri dari :

Pekerjaan itu sendiri
Pembayaran (upah-gaji)
Supervisi

Kesempatan untuk promosi
Ciri-ciri/sifat para rekan kerja®’.

agbrownE

Dari beberapa definisi dan faktor — faktor yang mempengaruhi diatas
dapat disimpulkan bahwa Kepuasan kerja merupakan sikap positif yang
dimiliki oleh seorang pekerja terhadap pekerjaanya sendiri yang berhubungan
dengan situasi kerja dan seberapa pentinh hasil pekerjaan yang telah dilakukan

dimana hasilnya mendapatkan imbalan secara fisik maupun nonfisik.

2. Kepemimpinan Transformasional

Salah satu yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah faktor
kepemimpinan. Menurut Robbins, “Kepemimpinan adalah kemampuan
mempengaruhi kelompok menuju tercapainya sasaran. Sedangkan pemimpin
adalah orang yang mampu mempengaruhi orang lain dan memiliki wewenang
manajerial?®,

Kunci  keberhasilan seorang pemimpin adalah terletak pada
kemampuannya dalam memahami hal-hal yang dapat memotivasi karyawan
untuk mencurahkan upayanya untuk mencapai prestasi dalam bekerja dan

sebagai imbalan atas prestasi tersebut maka karyawan memperoleh kepuasan.

Gaya tersebut dapat didefinisikan sebagai Transformasional Leadership. Istilah

"inardi, Manajemen perilaku organisasi, (Jakarta: Kencana,2009), hal. 365
%8 Stephen Robbins, Manajemen, Edisi 7 (Jakarta: PT. Indeks, 2013), h. 128
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transformasional ~berasal dari kata “to transfrom”, yang berarti
mentransformasikan atau mengubah sesuatu hal yang menjadi berbeda dengan
sebelumnya. Dengan demikian kepemimpinan transformasional terdiri dari dua
kata yaitu, kepemimpinan dan transformasional.

Kepemimpinan adalah gaya (cara atau teknik = gaya) yang digunakan
pemimpin dalam mempengaruhi pengikut atau bawahanya dalam melakukan
kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan
transformasional adalah mengubah sesuatu hal menjadi bentuk lain. jadi
menurut Pasolong dalam bukunya “Kepemimpinan transformasional adalah
merubah pengikut (SDM) yang dipimpin ke arah pengembangan organisasi’*?°.

Sedangkan menurut Bruns yang dikutip oleh Pasolong yang menjelaskan
bahwa “Kepemimpinan transformasional sebagai sebuah proses yaitu para
pemimpin dan pengikut yang saling meningkatkan motivasi dan moralitas yang
lebih tinggi*®.Pernyataan tersebut dikembangkan lagi oleh Bass yang
mengemukakan bahwa “Kepemimpinan transformasioanl sebagai kemampuan
yang dimiliki seorang pimpinan untuk mempengaruhi anak buahnya, sehingga
mereka akan percaya, meneladani dan menghormatinya™*.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional adalah kemampuan pemimpin dalam meningkatkan motivasti
karyawan untuk merubah SDM ke arah yang lebih baik.

Pendapat lain menurut Bas dalam Gibson dalam bukunya menyatakan

bahwa “Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan untuk memberi

2 Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi, (Bandung: ALFABETA, 2010), h. 128
% 1bid., 129
! 1bid.,
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inspirasi dan motivasi para pengikut untuk mencapai hasil — hasil yang lebih
besar daripada yang direncanakan secara orisinil dan untuk imbalan internal .
Adapun komitmen perilaku kepemimpinan transformasioanla menurut
leithwood yang dikutip usman dalam bukunya mengatakan “Transformational
leadership is seen to be sensitive to organization building developing shared
vision, distributing leadership and building school culture necessary to current

restructuring efforts in school®”.

Yang berarti model transformasional
kepemimpinan terlihat menjadi sensitif terhadap organisasi, bangunan
mengembangkan visi yang sama mendistribusikan kepemimpinan dan
membangun budaya sekolah yang diperlukan untuk saat ini usaha-usaha
restrukturisasi di sekolah.

Sedangkan menurut Burns yang dikutip dalam Usman mendefinisikan
kepemimpinan transformasional sebagai “A process in wich leaders and

followers raise to higher levels of morality and motivation.>*’

Gaya
kepemimpinan semacam ini yang akan mampu membawa kesadaran para
pengikut dengan memunculkan ide-ide produktif, hubungan yang sinergikal,
kebertanggungjawaban, kepedulian edukasional dan cita- cita bersama.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional adalah pemimpin yang dapat menginspirasi karyawanya
melalui visi dan misi yang dapat membangun motivasi pengikutnya.

Sedangkan menurut House  menyatakan bahwa pemimpin yang

transformasional memotivasi bawahan mereka untuk “Berkinerja diatas dan

32 H
Ibid.,
33 Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 333

% bid.,
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melebihi panggilan tugasnya”®. Selanjutnya menurut Triantoro dalam bukunya
mengemukakan bahwa “Kepemimpinan transformasional dicirikan sebagai
pemimpin yang berfokus pada pencapainan, perubahan nilai- nilai,
kepercayaan, sikap, perilaku, emosional dan kebutuhan bawahan menuju
perubahan yang lebih baik dimasa depan”®.
Pernyataan tersebut didukung Yulk yang dikutip Usman dalam bukunya
menyimpulkan:
Esensi  kepemimpinan transformasional adalah memberdayakan para
pengikutnya untuk berkinerja secara efektif dengan membangun komitmen
mereka terhadap nilai — nilai baru, mengembangkan keterampilan dan

kepercayaan mereka, menciptakan iklim yang kondusif bagi
berkembangnya inovasi dan kreativitas®’.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional adalah pemimpin yang melakukan perubahan pada nilai,
sikap dan perilaku karyawan sehingga dapat menimbulkan kreativitas

karyawan untuk bekerja secara unggul.

Pendapat lain yang diungkapkan oleh Covey dan Peters, “Pemimpin
transformasional memiliki visi yang jelas, memiliki gambaran holistik tentang
bagaimana organisasi dimasa depan ketika semua tujuan dan sasaranya telah

tercapai”™®.

Sedangkan menurut pendapat Rivai dalam bukunya yang
mengungkapkan  “Pemimpin  transformasional  berupaya melakukan

transforming of visionary menjadi visi bersama sehingga mereka bekerja untuk

% bid., 334

% Triantoro Safaria, Kepemimpinan, (Yogyakarta: Graha llmu. 2004), hal.62
% Husaini, Usman op. cit., hal 334

% bid.,
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5539

mewujudkan visi menjadi kenyataan”*”.Menurut Sergiovanni berargumentasi

bahwa makna simbolis dari tindakan seorang “Pemimpin transformasional

adalah lebih penting dari tindakan aktual™*.

Dalam bukunya Sudarwan berpendapat bahwa:

Kepemimpinan transformasional memperhatikan nilai — nilai kolektif
umum seperti kebebasan, kesamaan, komunitas, keadilan dan
persaudaraan. kepemimpinan semacam ini yang mengundang perhatian
orang pada maksud dasar organisasi pendidikan dan pada relasi antara
organisasi dan masyarakat*’.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional adalah  pemimpin yang memiliki gambaran perubahan
organisasi/perusahaanya pada masa depan untuk mencapai tujuan

menggunakan visi dan misi yang jelas.

Menurut Leithwood & Jantzi penerapan model kepemimpinan

transformasional sangat bermanfaat untuk :

1. Membangun budaya kerja sama dan profesionalitas diantara para pegawai
2. Memotivasi pemimpin untuk mengembangkan diri

3. Membantu pemimpin memecahkan masalah secara efektif*.

Sedangkan menurut Luthans dalam Triantoro, ada beberapa karakteristik

dari pemimpin transformasional yang efektif, antara lain :

Mereka mengidentifikasi dirinya sendiri sebagai agen perubahan

Mereka mendorong keberanian dan pengambilan resiko

Mereka percaya pada orang — orang

Mereka adalah seorang pembelajar sepanjang hidup (lifelongs learners)
Mereka memiliki kemampuan untuk mengatasi kompleksitas, ambiguitas,
dan ketidakpastian.

arLONOE

% Veithzal Rivai, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam organisasi, (Jakarta: Rajagrafindo 2013), hal.451

9 Husaini, Usman op. cit., hal 334

1 Sudarwan Danim, Menjadi Pemimpin Besar Visioner Berkarakter, (Bandung: ALFABETA. 2004), hal.73
“2 Harbani Pasolong, op.cit., h. 129
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6. Mereka juga adalah seorang pemimpin yang visioner®.

Menurut  Pasolong, terdapat sepuluh prinsip  kepemimpinan

transformasional dalam pengelolaanya, diantaranya:

1.

10.

Kejelasan visi, dimana kepemimpinan yang baik selalu mulai dengan
visi yang merefleksikan tujuan bersama, dan dijelaskan kepada seluruh
pegawai dengan gamblang dan sederhana.

Kesadaran pegawai, selalu berusaha untuk meningkatkan terhadap
nilai dan pentingnya tugas pekerjaan mereka bagi organisasi.
Pencapaian visi, dimana hal ini berorientasi pada pencapaian visi
dengan cara menjaga dan memelihara komitmen yang telah dibangun
bersama.

Pelopor perubahan, dimana pemimpin berani melakukan dan merespon
perubahan apabila diperlukan, dan menjelaskan kepada seluruh
pegawai tentang manfaat perubahan yang dilakukan.

Pengembangan diri, bertujuan untuk mengembangkan diri secara terus
menerus melalui berbagai media pembelajaran untuk meningkatkan
kompetensi kepemimpinanya.

Pembelajaran pegawai, memfasilitas kebutuhan pembelajaran pegawai
secara efektif dan mengembangkan potensi mereka seoptimal
mungkin.

Pemberdayaan pegawai, dalam hal ini membagi kewenangan dengan
cara memberdayakan pegawai berdasarkan trust (kepercayaan), dengan
mempertimbangkan kemampuan dan kemauan pegawai.
Pengembangan kreativitas, membimbing dan mengembangkan
kreativitas, dan membantu memecahkan masalah strategid secara
efektif.

Budaya kerja sama, membangun budaya kerja sama pegawai dan
mengarahkan mereka untuk mendahulukan tujuan kelompok dan
organisasi dari pada kepentingan pribadi.

Kondusifitas organisasi, dimana hal ini menciptakan organisasi yang
kondusif dengan mengembangkan budaya kemitraan, komunikasi,
multi-levels dan mengutamakan etika dan moralitas**.

Menurut Rivai, ada beberapa pedoman dalam kepemimpinan
transformasional diantaranya:

1. Kembangkan sebuah visi yang jelas dan menarik.
2. Kembangkan sebuah strategi untuk mencapai Vvisi.
3. Atrtikulasikan dan promosikan visi.

3 Triantoro Safaria, Kepemimpinan, (Yogyakarta: Graha llmu. 2004), hal.62
44Harbani Pasolong, op.cit., h. 130
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&

Bertindak dengan rasa percaya diri dan optimis.

Ekspresikan rasa percaya kepada para pengikut.

6. Gunakan keberhasilan sebelumnya dalam tahap — tahap kecil untuk

membangun rasa percaya diri.

Rayakan keberhasilan.

8. Gunakan tindakan yang dramatis dan simbolis untuk menekankan nilai-
nilai utama.

9. Menghimpun melalui contoh

10. Menciptakan, memodifikasi atau menghapus bentuk — bentuk kultural

11. Gunakan upacara — upacara transisi untuk membantu orang melewati

perubahan®.

o

~

Bass dan Avolio dalam usman mengemukakan ada empat dimensi dalam
kepemimpinan transformasional dengan konsep 4i yang artinya :

1. ldealized influence adalah perilaku yang menghasilkan rasa hormat dan
rasa percaya diri dari orang — orang yang dipimpinnya. idealized
influence mengandung makna saling berbagai resiko, melalui
pertimbangan atas kebutuhan yang dipimpin diatas kebutuhan pribadi,
dan perilaku moral serta etis.

2. Inspirational motivation adalah perilaku yang senantiasa menyediakan
tantangan dan makna atas pekerjaan orang — orang yang dipimpin,
termasuk didalamnya adalah perilaku yang mampu mengartikulasikan
ekspetasi yang jelas dan perilaku yang mampu mendemonstrasikan
komitmen terhadap sasaran organisasi.

3. Intellectual simulation adlaah pemimpin yang mendemonstrasikan tipe
kepemimpinan senantiasa menggali ide-ide baru dan solusi yang kreatif
dari orang- orang yang dipimpinnya.

4. Individualized consideration adalah pemimpin yang selalu mendegarkan
dengan penuh perhatian, dan memberikan perhatian khusus kepada
kebutuhan prestasi dan kebutuhan dari orang - orang yang
dipimpinnya’®.

Dari beberapa definisi dan manfaat kepemimpinan
transformasionaldiatas dapat  disimpulkan bahwa  kepemimpinan
transformasional merupakan kemampuan pemimpin untuk melakukan

perubahan pada nilai, sikap dan perilaku karyawan yang dapat membangun

motivasi karyawan untuk bekerja sesuai visi dan misi di masa depan.

#\eihzal Rivai, op. cit., h. 454
“ Husaini Usman, op. cit., h. 335
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B. Hasil Peneitian yang Relevan

Dibawah ini disebutkan beberapa penelitian yang berhubungan dengan

hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan kepuasan

kerja karyawan yang peneliti gunakan sebagai bahan refrensi. Beberapa
penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Agung Wahyu, Maria Niken, Tahun 2010, dengan judul “ Pengaruh
gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT PLN (Persero) APL Kampung
Melayu”

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional dan transaksional terhadap kepuasan
kerja karyawan. Dalam penelitian ini kepemimpinan transformasional
diukur berdasarkan 5 dimensi diantaranya; attributed charisma,
idealized influence, inspirational motivation, intelectual stimulation,
dan individualized consideration. Untuk kepemimpinan transaksioanal
menggunakan 3 dimensi diantaranya; contigent reward, active
management by exception, dan passive management by exception.
sedangkan kepuasan kerja menggunakan 5 dimensi diantaranya;
pekerjaan itu sendiri, gaji, supervisi,kesempatan promosi dan rekan
kerja. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT
PLN yang berjumlah 35 orang. Melihat jumlah populasi yang relatif
kecil, maka peneliti menggunakan sampling jenuh atau total sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel apabila semua populasi dijadikan

sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
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survey yang bersifat explanatory. Selain itu juga digunakan metode
deskriptif, dimana teknik analisis yang digunakan adalah dengan
analisis regresi dengan menggunakan program SPSS.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen
penelitian berupa kuesioner untuk tiap variabel dengan menggunakan
skala pengukuran berupa skala likert. Hasil dari penelitian ini
membuktikan bahwa Gaya kepemimpinan transformasional di PT PLN
APL Kampung Melayu berada dalam kategori baik dengan tingkat
presentase 45,71% dan kepuasan kerja karyawan dalam kategori tinggi
dengan tingkat 91,43%. maka variabel gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT PLN APL Kampung Melayu dengan nilai R2
(Koefisien Determinasi) sebesar 0,209*'.

2. Marnis Atmojo, Tahun 2012 dengan judul “ The influence of
transformasional leadership on job satisfaction, organizational
commitment, and employee performance”

Tujuan utama dari penelitian ini pengaruh kepemimpinan
tranformational pada pekerjaan kepuasan, komitmen organisasi dan
kinerja karyawan di PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) V Riau.
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitaf untuk

mendapatkan ~ gambar  besar  dari  kepemimpinan  nyata

47Agung Wahyu dan Maria Niken, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Transaksional terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT PLN APL Kampung Melayu, Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia
2010, h. 188-207



27

transformasional, kepuasan kerja, komitmen organisasi dan Kinerja
karyawan di PT. Perkebunan Nusantara V, sebagai salah satu
perusahaan agribisnis di Provinsi Riau. Sampling teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus, pilihan sampel
yang mana semua penduduk dianggap sebagai sampel  yang
merupakan 146 karyawan. Dengan kata lain, sampel total penelitian
telah memenuhi kriteria analisis data menggunakan struktural
persamaan pemodelan (SEM).

Pengujian hipotesis menyatakan bahwa; Pertama, transformasi
kepemimpinan secara signifikan mempengaruhi kepuasan kerja. Hal
ini ditunjukkan oleh koefisien jalan 0.984, dengan probabilitas
signifikansi 0.035. Oleh karena itu, transformasi kepemimpinan secara
signifikan mempengaruhi kepuasan kerja oleh 0.984, yang berarti
bahwa setiap kenaikan transformasional kepemimpinan, akan

mengakibatkan peningkatan kepuasan kerja oleh 0.984%.

. Afdheen Fatima, et al, tahun 2010 dengan judul “Emotional

Intelligence and job satisfaction: Mediated by transformational
leadership”

Tujuan penelitian ini adalah unuk mengetahui pengaruh antara
kepemimpinan transformational terhadap kepuasan kerja dan
kecerdasan emosional. Sampel yang diambil terdiri dari 250

karyawan. Metode cross sectional penelitian digunakan untuk meneliti

“8Marnis Atmojo, The influence of transformasional leadership on job satisfaction, organizational
commitment, and employee performance, International Research Journal of Business Studies 2012, h. 114-

128
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hubungan antara kecerdasan emosional, pekerjaan kepuasan dan gaya
kepemimpinan transformasi.

Metode cross sectional adalah salah satu batasan dari studi ini.
Hasil analisis regresi untuk menemukan pengaruh gaya kepemimpinan
transformasi pada kepuasan kerja. Nilai R? adalah 07 yang
menunjukkan bahwa variasi 7 persen adalah membawa kepuasan kerja
karena gaya kepemimpinan transformasi. Nilai b 27 menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan transformasional membawa perubahan
signifikan 0.001 dalam kepuasan kerja. Hipotesis diantisipasi dampak
positif dari transformasi kepemimpinan pada kepuasan kerja®.

4. Manal Elkordly, tahun 2013 dengan judul “ Transformational
leadership and organizational culture as predictors of employees
attitudinal outcomes”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Kepemimpinan
transformasi dapat mempengaruhi kepuasan kerja. variabel lain yang
digunakan adalah komitmen organisasi, yang terdiri dari 3 indikator
diantaranya; afektif, kelanjutan, dan normatif.Data yang digunakan
untuk pengujian hipotesis penelitian dikumpulkan melalui survei
online. Sebagian besar responden adalah laki-laki (72%),
berpendidikan; semua memiliki gelar universitas, dengan 30%
memegang gelar pasca sarjana, 70% dari responden jatuh antara 21

sampai 35 tahun, 44% non-manajer, 17% pengawasan, 25% tengah

49Afsheen Fatima, et al, Emotional Intelligence and job satisfaction: Mediated by transformational
leadership, World Applied Science Journal 2010, h. 612-620
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manajer, dan 14% atas manajer, akhirnya, sektor industri tujuh
diwakili oleh peserta penelitian.

Adapun komitmen organisasi, kepuasan kerja datang sebagai
penentu terkuat dengan koefisien jalan yang signifikan dari 0,47, dan
budaya muncul sebagai peramal kedua dengan koefisien signifikan
dari 0,27, sementara kepemimpinan transformasi datang terakhir
dengan koefisien signifikan jalan dari 0.22. Kepuasan kerja karyawan,
kekuatan budaya organisasi, dan persepsi transformasional
kepemimpinan menjelaskan 69% dari varians dalam komitmen
organisasi koefisien jalan untuk efek transformational kepemimpinan
untuk kepuasan 0,35 yang menunjukkan pengaruh positif cukup
kepemimpinan pada kepuasan. Itu juga diselidiki dampak lama diakui
kepuasan kerja karyawan pada komitmen organisasi*’.

C. Kerangka Teoretik

Kepuasan kerja merupakan ungkapanrasa menyenangkan atau tidak
menyenangkanyang timbul dari diri karyawandalam memandang pekerjaan.
Bagi individu,kepuasan kerja merupakan salah satu harapan pribadinya. Bagi
organisasi, kepuasankerja berkaitan dengan produktivitas perusahaan,dan
bagi masyarakat kepuasan kerjaberkaitan dengan pemuasan kebutuhan. Setiap
orang yang bekerja pasti berharap untuk mendapatkan kepuasan dari tempat

kerjanya .

50Manal Elkordy, Transformational leadership and organizational culture as predictors of employees
attitudinal outcomes, Business Management Dynamics, 2013 h. 15-26
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Kepuasan kerja itu sendiri pada dasarnya merupakan sesuatu yang
bersifat individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-
beda sesuai dengan nilai yang berlaku pada dirinya.Untuk dapat menciptakan
kepuasan kerja dalam diri karyawan, terlebih dahulu dilihat dari faktor yang
terkait salah satunya adalah gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam
perusahaan.

Kepuasan kerja merupakan ungkapan rasa menyenangkan atau tidak
menyenangkanyang timbul dari diri karyawandalam memandang pekerjaan.
Bagi individu,kepuasan kerja merupakan salah satu harapan pribadinya. Bagi
organisasi, kepuasan kerja berkaitan dengan produktivitas perusahaan,dan
bagi masyarakat kepuasan kerja berkaitan dengan pemuasan kebutuhan.
Setiap orang yang bekerja pasti berharap untuk mendapatkan kepuasan dari
tempat kerjanya .

Kepuasan kerja itu sendiri pada dasarnya merupakan sesuatu yang
bersifat individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-
beda sesuai dengan nilai yang berlaku pada dirinya. Untuk dapat menciptakan
kepuasan kerja dalam diri karyawan, terlebih dahulu dilihat dari faktor yang
terkait salah satunya adalah gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam
perusahaan.

Kepemimpinan transformasional terdiri dari empat aspek yang meliputi:

Pengaruh yang ideal (idealized influence), motivasi yang inspirasional

(inspirational motivation), stimulasi intelektual (intellectual stimulation),

dan pertimbangan yang bersifat individual (individualized consideration).

Keempat aspek kepemimpinan transformasional tersebut mendorong

karyawan untuk bekerja lebih keras, meningkatkan produktifitas,

memiliki moril kerja serta kepuasan kerja yang lebih tinggi, meninggikan
efektifitas organisasi, meminimalkan perputaran karyawan, menurunkan
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tingkat ketidakhadiran, dan memiliki kemampuan menyesuaikan diri
secara organisasional yang lebih tinggi®".

Pada dasarnya Pemimpin transformasional ini mampu membawa iklim
dan akibat yang diperoleh bawahan dari pemimpin transformasional adalah
meningkatnya motivasi kerja, antusiasme, komitmen, kepuasan Kerja,
kesejahteraan dan kesehatan bawahan®. Dari Keseluruhan bukti yang ada
memperlihatkan bahwa kepemimpinan transformasional lebih kuat bila
dibandingkan dengan kepemimpinan transaksional adalah lebih kuat kaitanya
dengan angka pergantian yang lebih rendah, produktivitas yang lebih tinggi
dan kepuasan karyawan yang lebih tinggi®. Tidak hanya itu kepemimpinan
transformasional sangat penting bagi suatu organisasi, diantaranya dapat :

e Secara signifikan meningkatkan kinerja organisasi

e Secara positif dihubungkan dengan orientasi pemasaran jangka

panjang dan kepuasan pelanggan

e Membangkitkan komitmen yang lebih tinggi, para anggota terhadap

organisasi

e Meningkatkan pekerja dalam manajemen dan perilaku keseharian

organisasi

e Meningkatkan kepuasan pekerja melalui pekerjaan dan pemimpin

e Mengurangi stres para pekerja dan meningkatkan kesejahteraan™*.

Dapat disimpulkan adanya hubungan yang erat antara kepemimpinan

trasnformasional dengan kepuasan kerja karyawan yang saling mempengaruhi.
Berbagai macam hambatan yang nantinyaakan ditemui karyawan untuk dapat

bekerja dengan baik, diperlukan sikap pemimpin yang mengarahkan dan

menetapkan transformasi (perubahan) kinerja karyawan ke arah yang lebih

SIRobbins, S.P., and Judge, Perilaku Organisasi, Edisi Kedua belas, (Jakarta: Salemba Empat 2008), hal. 92

%2Triantoro, Kepemimpinan. op. cit., hal.62
58 Stephen P. Robbins, Manajemen Jilid 2 Terjemahan Agus Widiyantoro. (Jakarta: PT Prenhalindo 2006),
hal.142

54Husaini Usman , Manajemen, Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, op.cit., hal. 324
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baik, sehingga karyawan memiliki kepercayaan terhadap dirinya sendiri untuk
dapat melakukan tugas sesuai kemampuan dan kompetensi yang
dimilikinya.Dalam hal inilah Kepemimpinan transformasional yang efektif

mampu membuat perubahan yang signifikan terhadap perusahaan.

D. Perumusan Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pada deskripsi konseptual dan kerangka teoretik yang
telah dikemukakan, maka peneliti merumuskan hipotesis yaitu; Terdapat
Hubungan positif antara gaya kepemimpinan transformasional dengan
kepuasan kerja karyawan Artinya, semakin baik gaya kepemimpinan
transformasional, maka semakin tinggi kepuasan kerja yang dimiliki oleh

karyawan.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris dan
fakta-fakta yang tepat (sahih, benar dan valid), serta reliabel (dapat
dipercaya dan dapat diandalkan) tentang “Hubungan antara gaya
kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja karyawan PT. Pos
Indonesia Kantor Cabang Jakarta Timur.
Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Pos Indonesia yang beralamat di JI.
Pemuda No. 79 Jakarta Timur. Adapun penelitian dilakukan di PT. Pos
Indonesia karena di perusahaan tersebut memiliki permasalahan dengan
kepuasan kerja karyawan yang rendah, dan pemimpin belum sepenuhnya
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian berlangsung selama 2 bulan, terhitung mulai bulan
Mei sampai dengan bulan Juni 2014. Waktu ini dipilih karena dianggap
sebagai waktu yang tepat karena peneliti sudah tidak lagi mengikuti
perkuliahan, sehingga waktu yang tersedia dapat difokuskan untuk

melakukan penelitian.

33
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Metode Peneliti

Metode penelitian merupakan “Cara ilmiah yang digunakan untuk

5555

mendapatkan data dengan tujuan tertentu™”. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah survei dengan pendekatan koresional.

Kerlinger mengemukakan bahwa :
Metode survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian
relatif , distribusi dan hubungan antar variabel sosiologis maupun
psikologis®®.
Alasan menggunakan metode survei adalah untuk memudahkan
peneliti dalam melihat masalah-masalah yang terjadi di tempat penelitian,

sehingga ditemukan hubungan antar variabel yang akan diteliti.

Adapun alasan menggunakan pendekatan korelasional adalah untuk
menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila terdapat hubungan, berapa
keeratan hubungan, serta berarti atau tidaknya hubungan tersebut. Data yang
digunakan adalah data primer pada variabel bebas yaitu variabel X dan data
primer pada variabel terikat yaitu variabel Y.

Adapun konstelasi hubungan antara variabel X dan Y adalah sebagai

berikut:

> Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: CV Alfabetha, 2005), hal.7
% Ridwan,Belajar Mudah Penelitian untuk Guru,Karyawan dan Peneliti Pemula,(Bandung: CV Alfabetha)

hal.49
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Keterangan :
X : Variabel bebas, yaitu Kepemimpinan Transformasional
Y : Variabel terikat, yaitu Kepuasan Kerja

—— : Arah Hubungan
Konstelasi hubungan antara variabel ini digunakan untuk
menggambarkan hubungan dua variabel penelitian, yaitu Kepemimpinan

Transformasional sebagai variabel X dan Kepuasan Kerja sebagai variabel

Y.

D. Populasi Teknik Pengambilan Sampel
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya™®’.

Populasi penelitian ini adalah semua karyawan PT. Pos Indonesia.
Karena keterbatasan peneliti, maka Populasi terjangkaunya adalah bagian
Divisi Pelayanan yang berjumlah 50 orang. Peneliti memilih karyawan
Divisi Pelayanan sebagai populasi dengan pertimbangan karyawan Divisi
Pelayanan memiliki masalah dalam kepuasan kerja yang rendah selama
mereka bekerja di perusahaan.

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

%8 Berdasarkan tabel Isaac dan Michael maka

oleh populasi tersebut
sampel yang akan diambil sesuai dengan taraf kesalahan (sampling error)

5% sejumlah 48 karyawan.

5 op.cit, p. 54
%8 op.cit, p. 56
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini teknik acak
proposional yaitu “teknik pengambilan sampel secara acak dimana setiap
individu atau unit sampling dalam populasi mempunyai kesempatan yang
sama untuk diambil atau dipilih menjadi sampel. Cara pengambilan

sampel ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 111.1
Proses Perhitungan Sampel
Bagian Pelayanan Jumiah Perhitungan Sampel
g y Karyawan g P
Jasa Keuangan 22 22/50 x 48 = 21,12 21
Giro & Penyaluran 13 1350 x 48=12,48 | 13
Dana
Pengawasan Luar & 15 15/50x 48 =144 | 14
Agen Pos
Jumlah 50 48

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini  meneliti dua variabel, yaitu Kepemimpinan
Transformasional (variabel X) dan Kepuasan kerja (variabel Y). Instrumen
penelitian ini menggunakan data primer untuk variabel X dan variabel Y.
Adapun instrumen untuk mengukur kedua variabel tersebut akan dijelaskan
sebagai berikut:
1. Kepuasan Kerja (Variabel Y)
a. Definisi Konseptual
Kepuasan Kerja adalah sikap positif yang dimiliki oleh seorang
pekerja terhadap pekerjaanya sendiri yang berhubungan dengan

situasi kerja dan seberapa penting hasil pekerjaan yang telah
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dilakukan dimana hasilnya mendapatkan imbalan secara fisik
maupun nonfisik.

. Definisi Operasional

Kepuasan kerja merupakan data primer yang datanya diambil
langsung dari kuesioner dengan menggunakan model skala Likert.
Kepuasan kerja memiliki indikator yaitu; pekerjaan itu sendiri,
pembayaran seperti gaji, promosi pekerjaan, supervisi, dan rekan

kerja.

Kisi — Kisi Instrumen Kepuasan Kerja

Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini merupakan Kisi-
kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel kepuasan
kerja yang diujicobakan dan juga sebagai Kisi-kisi instrumen final
yang digunakan untuk mengukur variabel kepuasan kerja. Kisi-Kisi
ini disajikan dengan maksud untuk memberikan informasi mengenai
butir-butir yang drop setelah dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas serta analisis butir pernyataan dan untuk memberikan
gambaran sejauh mana instrumen final masih mencerminkan
dimensi kepuasan kerja. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel

1.2

Tabel 111.2



38

Kisi-Kisi Instrumen Variabel Y Kepuasan Kerja

. i Butir Uji Coba Butir Final
Dimensi
+ - + -
. 1,2,3,45,6,7, | 9%,10*%,11,12, | 1,2,3,45,6,7,8 | 11,12,13
Pekerjaan
8 13
Promosi 22,24,*25 23,26 22,24 23,26
Pengawasan 27,28,30,31 *29,32,*33 27,28,30,31 32
Rekan sekerja 34,35,37 *36,38,39 34,35,37 38,39
. 14,*15,18,*1 16,17,*20 15,18,21 16,17
Upah/gaji
9,21
Jumlah 23 16 20 10

Sumber: Diolah oleh Peneliti

*) butir pernyataan yang drop

Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrumen penelitian,

responden dapat memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif yang telah

disediakan. Dan 5 alternatif jawaban tersebut diberi nilai 1 (satu)

sampai 5 (lima) sesuai dengan tingkat jawaban. Alternatif jawaban yang

digunakan sebagai berikut:

Skala Penilaian Instrumen Kepuasan Kerja

TABEL I11. 3

No Alternatif Jawaban

Item Positif (+)

Item Negatif (-)

1 Sangat Setuju ( SS) 5 1
2 Setuju (S) 4 2
3. Ragu-ragu ( RR) 3 3
4 Tidak Setuju (TS) 2 4
5 Sangat Tidak Setuju ( STS 1 5

Sumber:\DioIah oleh Peneliti

d. Validasi Instrumen Kepuasan Kerja
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Proses pengembangan instrumen kepuasan kerja dimulai dengan
penyusunan instrumen model Skala Likert yang mengacu pada model
indikator-indikator variabel kepuasan kerja terlihat pada tabel 111.2.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Dimana : Xixt
rit :—Z

JDXi2 xt? N

riy= Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
Xi= Deviasi skor butir dari Xi
x;= Deviasi skor dari Xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah repe =
0.361, jika rmiwng > rtae, Maka butir pernyataan dianggap valid.
Sedangkan, jika rniwng < rabel, Maka butir pernyataan dianggap tidak
valid, yang kemudian butir pernyataan tersebut tidak digunakan atau
harus drop.

Setelah dilakukan uji validitas, dari 39 pernyataan terdapat 9 butir
soal yang didrop, yaitu butir soal ke 9,10,15,19,20,25,29,33,36.
Sehingga pernyataan yang valid dan dapat digunakan sebanyak 30 butir

pernyataan. (Proses perhitungan pada lampiran).

59 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta : Grasindo,2008). p.86
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Selanjutnya, dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir pernyataan
yang telah dianggap valid dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varian butir dan
varian total.

Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, yaitu :

e

Dimana :

60

ri = Reliabilitas instrumen
k = Banyak butir pernyataan ( yang valid)
S'si? = Jumlah varians skor butir

2

st = Varian skor total

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

ZXI ( XI) N

n
Dimana: S = Simpangan baku
n = Jumlah populasi

60 1hi
Ibid. 89
81 Burhan Nurgiyanto, Gunawan dan Marzuki, Statistik Terapan Untuk Penelitian llmu-limu Sosial
(Yogyakarta : Gajah Mada University Pers, 2004), hal. 350
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YXi? = Jumlah kuadrat data X
YXi  =Jumlah data
Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap butir-butir
pernyataan yang sudah valid maka diperoleh butir pertanyaan mendapat
jumlah varians (XSi?) sebesar 19,67 dan varians total (St?) sebesar 109,4
serta reliabilitas sebesar 0,86. (Proses perhitungan pada lampiran). Maka
dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang
sangat tinggi sehingga instrumen yang berjumlah 30 pernyataan inilah

yang digunakan sebagai instrumen final untuk mengukur kepuasan kerja.

2. Kepemimpinan Transformasional (Variabel X)

a. Definisi Konseptual
Kepemimpinan Transformasional adalah merupakan kemampuan
pemimpin untuk melakukan perubahan pada nilai, sikap dan perilaku
karyawan yang dapat membangun motivasi karyawan untuk bekerja
sesuai visi dan misi di masa depan.

b. Definisi Operasional
Kepemimpinan Transformasional memiliki 4 dimensi yang
dikemukakan oleh Bass dan Avolio yaitu atribut yang ideal dan
perilaku yang ideal, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan
konsiderasi yang diindividualisasikan.
Dalam pengukuran kepemimpinan transformasional diperoleh

kuesioner replika dari disertasi Walden University yang ditulis oleh
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Ray Kest tahun 2007 dengan judul penelitian “Transformational
Leadership and its Outcomes in a local Government”®. Data
kepemimpinan transformasional diukur dengan menggunakan skala
likert.. Hasil penelitian yang relevan yang mendukung adalah
menurut Afsheen fatima dalam jurnalnya “Emotional Intelligence
and job  satisfaction:  Mediated by transformational
leadership "menggunakan 18 item dengan nilai alpha cronbach 0.93.
Sedangkan ~ menurut  Manal  Elkordly, dengan  judul®
Transformational leadership and organizational culture as
predictors of employees attitudinal outcomes” menggunakan 12 item
dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,92.
c. Kisi-Kisi Instrumen Kepemimpinan Transformasional

Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini merupakan kisi-
Kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
Kepemimpinan Transformasional yang disajikan dengan maksud
untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang dimasukkan
dalam uji reliabilitasnya. Kisi-Kisi instrumen dapat dilihat pada tabel

1.4

Tabel 111.4

Kisi-kisi Kepemimpinan Transformasional (Variabel X)

62 Ray Kest, Transformational Leadership and its Outcomes in a local Government,Disertations, Walden
University ,2007, p. 100
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No Indikator Butir Pertanyaan Final (+)

1. Pengaruh yang ideal 5,9,11,13
(atribut yang ideal)

2. Pengaruh yang ideal 2,7,12,19
(perilaku yang ideal)

3. Motivasi inspiratif 4,6,14,20

4. Stimulasi intelektual 1,3,16,18

5. Konsiderasi yang 8,10,15,17
diindividualisasikan

Sumber: Diolah oleh Peneliti

Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrumen penelitian,

responden dapat memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif yang telah

disediakan. Dan 5 pilihan jawaban tersebut diberi nilai 0 (nol) sampai 4

(empat) sesuai dengan tingkat jawaban. Pilihan jawaban yang digunakan

sebagai berikut:

TABEL I11.5

Skala Penilaian Instrumen Kepemimpinan Transformasional

No

Pilihan Jawaban

Pilihan Jawaban Bobot Skor
(+)

Sering, meski tidak selalu

Cukup Sering

Kadang-kadang

Sesekali

1
2
3.
4
5

Tidak sama sekali

ol | N w &~

Sumber: Diolah oleh Peneliti

d. Validasi

dan Realibilitas

Transformasional

Instrumen  Kepemimpinan
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Dalam menganalisis data instrumen, pengujian validitas tidak
dilakukan, karena penelitian menggunakan kuesioner replika. Sehingga,
Peneliti hanya melakukan perhitungan reliabilitas terhadap butir-butir
pernyataan dengan menggunakan rumus uji reliabilitas dengan rumus
Alpha Cronbach yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varian butir
dan varian total.

Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach, yaitu :

-2
i K |2
k-1 st?

Dimana :

63

rii = Reliabilitas instrumen
k = Banyak butir pernyataan ( yang valid)
S'si? = Jumlah varians skor butir

2

st = Varian skor total

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

ZX| ( XI) 64

Dimana: S = Simpangan baku

63 1hi
Ibid. 89
8 Burhan Nurgiyanto, Gunawan dan Marzuki, Statistik Terapan Untuk Penelitian llmu-limu Sosial
(Yogyakarta : Gajah Mada University Pers, 2004), hal. 350
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n = Jumlah populasi
Y Xi? = Jumlah kuadrat data X

Y Xi  =Jumlah data

Berdasarkan rumus di atas, butir pertanyaan mendapat jumlah
varians (XSi?) sebesar 15,29 dan varians total (St?) sebesar 45,07.
Kemudian dimasukan ke dalam rumus Alpha Cronbach dan mendapat
skor reliabilitas (rii) sebesar 0,71. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa instrumen yang berjumlah 20 butir pernyataan inilah yang dapat
digunakan sebagai instrumen final untuk mengukur kepemimpinan

transformasional.

F.  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan uji regresi dan korelasi dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Mencari Persamaan Regresi
Mencari persamaan regresi digunakan rumus®:

Y=a+bhX

Konstanta a dan koefisien regresi b untuk linier dapat dihitung

dengan rumus:

L = ENEXH-ENEXN)
T nYX2-(3X)2

6 Sugiyono,Statistika untuk Penelitian.(.Bandung: Alfabeta, 2012).P 261-262
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_ nIXY-(EX)(Y)

nyx2—(3x)2
Keterangan:
X = Nilai variabel bebas
Y = Nilai variabel terikat

Y = Nilai variabel terikat yang diramalkan
X  =Jumlah skor dalam sebaran X
Y'Y  =Jumlah skor dalam sebaran Y

XY =Jumlah skor X dan Y yang berpasangan
Y'X 2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
n = Jumlah sampel

2. Uji Persyaratan Analisis :
a. Menguji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X (Y - Y)
Digunakan untuk mengetahui normalitas galat taksir regresi y atas
X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan terhadap galat
taksiran regresi Y atas X dengan menggunakan Uji Liliefors pada taraf

signifikan (a) = 0,05.

Rumus yang digunakan adalah:
Lo = |F(Zi) - S(Zi)|

Keterangan:
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Lo = harga mutlak
F (Zi) = peluang angka baku
S (Zi) = proporsi angka baku
Hipotesis statistik:
H, : Galat taksiran regresi y atas x berdistribusi normal
Ha : Galat taksiran regresi y atas x tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian:
Jika Lniwng < Ltabet, maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi Y
atas X berdistribusi normal.
Jika Lhitung > Ltanel, maka Ho ditolak, berarti galat taksiran regresi Y
atas X tidak berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas Regresi

Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah
persamaan regresi yang diperoleh merupakan bentuk linier atau non
linier. Uji kelinieran regresi menggunakan perhitungan yang disajikan
dalam tabel ANOVA, untuk membuktikan linieritas regresi antar
variabel, dilakukan dengan menguji hipotesis linieritas sebagai

berikut:%

2

1) I:hitung:%

2) Ftabel dicari dengan menggunakan db pembilang = (k-2) dan db
penyebut = (n-k).

Hipotesis statistik

%8Sugiyono. Op.Cit.,P.274



48

Ho : Model regresi linier

Ha . Model regresi tidak linier

Kriteria pengujian pada a = 0,05

Jika Fhitung < Franel, maka Ho diterima dan regresi linier.

Jika Fhiung > Franel, maka H, ditolak dan regresi tidak linier.

3. Uji Hipotesis

a.

Uji keberartian Regresi

Uji keberartian regresi dilakukan untuk mengetahui apakah
persamaan regresi yang diperoleh memiliki keberartian atau tidak. Uji
keberartian regresi menggunakan perhitungan yang disajikan dalam
Tabel ANOVA. Untuk membuktikan linieritas regresi dari tingkat pola
asuh orang tua dan Kkecerdasan emosional, dilakukan dengan
menggunakan hipotesis linieritas persamaan regresi sebagai berikut:®’
1) Fhitung :i,zeree“Z

2) Ftabel dicari dengan menggunakan db pembilang 1 dan db
penyebut (n-2) pada taraf signifikan a = 0,05.
Hipotesis statistik
H, : koefisien arah regresi tidak berarti (b =0)
H, - koefisien arah regresi berarti (b #0 )
Kriteria pengujian o = 0,05
Ho, diterima, jika Fniung < Frper mMaka regresi tidak berarti (tidak

signifikan)

%7 1bid.,P.273
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H, ditolak, jika Fniwng > Franet maka regresi berarti (signifikan)
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan Tabel ANOVA untuk
mengetahui kelinieran dan keberartian persamaan regresi yang dipakai,

sebagai berikut:

Tabel 111.6
Tabel ANOVA
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Rata-rata Fhitung Ftabel (Ft)
Varians Bebas (JK) Jumlah (Fo)
(db) Kuadrat
(RIK)
Total (T) N Y’ - Fo > Ft
Maka
Regresi (a) 1 (CY)? - regresi
n berarti
S%reg
Regresi 1 blsxy — E0EN] | JK (b /a) | S2res
(bl2) D
Residu n-2 JK (S)
JK(T)-JK(a)-JK(b/a) —
Tuna k-2 JK(s)-JK(G) JK (TC) Fo < Ft
Cocok k—2 S2TC | Maka
2 (En? JK (G) s2; | regresi
Galat nk | K@Y — linier
kekeliruan

b. Uji Koefisien Korelasi

Analisis korelasi berguna untuk menentukan suatu besaran yang

menyatakan kuatnya suatu variabel dengan variabel lain. Adapun uji

koefisien korelasi menggunakan product moment dari Pearson dengan

rumus sebagai berikut.®

%8 Sugiyono.,Op.Cit.,P.228
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- n.yXy- (XX)(XY)
Xy J{nzxz IX)2Hn.yyY2- (XY)?)

Hipotesis statistik:

Ho:p=0

Ha:p#0

Kriteria pengujian:

Jika rhiung > Iabet Maka Ho ditolak dan H, diterima, artinya terdapat

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Tabel interpretasi nilai r dapat dilihat pada tabel dibawah ini®:

Tabel 111.7.
Tabel Interpretasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,8000 - 1,0000 Sangat kuat
0,6000 - 0,7999 Kuat
0,4000 - 0,5999 Sedang
0,2000 - 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat rendah (tidak berkorelasi)

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (uji t)
Menghitung Uji-t untuk mengetahui signifikan koefisien korelasi
dengan rumus sebagai berikut:"

rvn—2

i-r

thitung =

Keterangan:

thitung - Skor signifikan koefisien korelasi

% Sugiyono.,Op.Cit.P.231
" Ibid.,P.230
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ry - Koefisien korelasi product moment

n : Banyaknya sample / data

Kriteria Pengujian :

H, diterima jika thiung < twber dan ditolak jika thiwng > tuaner berarti

korelasi signifikan jika H, diterima.

d. Perhitungan Koefisien Determinasi
Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien determinasi

(penentu) yaitu untuk mengetahui besarnya variasi variabel Y yang
ditentukan oleh variabel X. Rumus koefisien determinasi adalah
sebagai berikut :

KD = rxy? x100%"*

Dimana: KD = Koefisien determinasi

r Xy = Kaoefisien korelasi product moment

™ Dijaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta : Grasindo,2008). p.38.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan
gambaran umum mengenai hasil pengelolaan data yang didapat dari dua
variabel dalam penelitian ini, yaitu Kepemimpinan Transformasional dengan
Kepuasan kerja. Skor yang akan disajikan adalah skor yang telah diolah dari
data mentah dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu skor rata-rata
dan simpangan baku atau standar deviasi.

Berdasarkan jumlah variabel dan merujuk pada masalah penelitian, maka
deskripsi data dikelompokkan menjadi dua bagian sesuai dengan jumlah
variabel penelitian. Kedua bagian tersebut adalah Kepemimpinan
Transformasional sebagai variable bebas dengan Kepuasan kerja sebagai
variabel terikat. Hasil perhitungan statistik deskriptif — masing-masing
variabel secara lengkap dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Kepuasan Kerja (Variabel Y)

Data kepuasan kerja diperoleh melalui pengisian instrumen penelitian
berupa kuesioner yang diisi oleh 48 orang karyawan dari Divisi Pelayanan
sebagai responden.

Berdasarkan pengelolaan data, diperoleh skor terendah 107 dan skor
tertinggi adalah 134, jumlah skor adalah 5619, sehingga rata-rata skor

kepuasan kerja (Y) sebesar 117,06, varians (S?) sebesar 45,85 dan
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simpangan baku (S) sebesar 6,77 (proses perhitungan terdapat pada

lampiran).

Distribusi frekuensi data kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel IV.1,

dimana rentang skor adalah banyak kelas adalah 7 dan panjang interval

adalah 4 (proses perhitungan terdapat pada lampiran)

Tabel IV.1

Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja (Variabel Y)

No | Interval Batas Frekuensi :
Bawah Atas Absolut | Relatif

1 107 | - | 110 106,5 110,5 8 16,67 | %
2 111 |- | 114 110,5 113,5 10 20,83 | %
3 115 |- | 118 113,5 1175 13 27,08 %
4 119 | - | 122 1175 121,5 9 18,75 %
5 123 | - | 126 1215 125,5 3 6,25 %
6 127 | - | 130 125,5 129,5 3 6,25 %
7 131 |- | 134 129,5 133,5 2 4,17 %
Jumlah 48 100,00 | %

Berdasarkan tabel 1V.1, dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tinggi

variabel kepuasan kerja, yaitu 13 yang terletak pada interval ke-3 yakni

antara 115-118 dengan frekuensi relatif sebesar

27,08%. Sementara

frekuensi terendahnya, yaitu 2 yang terletak pada interval ke 7, yakni antara

131-134 dengan frekuensi relatif 4,17% Untuk mempermudah penafsiran

data frekuensi absolut kepuasan kerja, maka data ini digambarkan sebagai

berikut:
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Distribusi Frekuensi
KepuasanKerja

(frehue nsi)

i)
! \1‘ 4
106,53 110,5 113,5 117.,5 121,5 1255 1255

Tepi Interval Kelas

Gambar IV.1
Grafik Histogram Kepuasan Kerja (variabel Y)

Berdasarkan hasil rata-rata hitung skor masing — masing indikator dari
variabel kepuasan kerja terlihat bahwa indikator yang memiliki skor
tertinggi adalah pekerjaan itu sendiri, yaitu sebesar28,92%. Sedangkan,
indikator yang memiliki skor terendah adalah kesempatan promosi sebesar
13,34%, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1V.2. (Proses

perhitungan terdapat pada lampiran).



Tabel IV.2

Rata-rata Hitung Skor Indikator Kepuasan Kerja
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Variabel Kepuasan Kerja
Indikator Pekerjaan itu | Pembayaran | kesempatan | Supervisi | Rekan
sendiri (Gaji) Promosi Kerja

Jumlah 9 6 4 6 5
Soal
Skor 1628 1119 751 1110 1021
Rata-rata 180,89 186,50 187,75 185 204,20
Persentase 28,29% 19,88% 13,34% 19,72% | 18,14%
2. Kepemimpinan Transformasional(Variabel X)

Data kepemimpinan transformasional diperolen melalui pengisian

instrumen penelitian berupa kuesioner yang diisi oleh 48 orang karyawan

dari divisi Pelayanan sebagai responden.

Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh skor terendah 45 dan skor

tertinggi adalah 72, jumlah skor adalah 2810, sehingga rata-rata skor

kepemimpinan transformasional (X) sebesar 58,58, varians (S%) sebesar

1447,47 dan simpangan baku (S) sebesar 38,05 (proses perhitungan terdapat

pada lampiran).

Distribusi frekuensi data kepemimpinan transformasional dapat dilihat

pada tabel 1V.3, di mana rentang skor adalah banyak kelas adalah 7 dan

panjang interval adalah 4 (proses perhitungan terdapat pada lampiran).
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Tabel IV.3

Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Transformasional(Variabel X)

No | Interval Batas Frekuensi_
Bawah Atas | Absolut | Relatif

1 45 | - | 48 44,5 48,5 5 10,42 | %
2 49 |-| 52 48,5 52,5 6 12,50 | %
3 53 | -| 56 52,5 56,5 8 16,67 | %
4 57 | -] 60 56,5 60,5 8 16,67 | %
5 61 |-| 64 60,5 64,5 11 2292 | %
6 65 | -| 68 64,5 68,5 6 12,50 | %
7 69 |-| 72 68,5 72,5 4 833 | %
Jumlah 48 100,00 | %

Berdasarkan tabel 1V.3 dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi
variabel kepemimpinan transformasional, yaitu 11 yang terletak pada
interval ke-5antara 61-64 frekuensi relatif sebesar 22,92%. Sementara
frekuensi terendahnya, yaitu 4 yang terletak pada interval ke-dan7 yakni 69-
72 dengan frekuensi relatif 8,33%. Untuk mempermudah penafsiran data
frekuensi  absolut kepemimpinan transformasional, maka data ini

digambarkan sebagai berikut:

Distribusi Frekuensi
Kepemimpinan Transformasional

1z

10 -

Lo

Frekuensi
o

I aa, s as.S sS2.S S5, S S0.5 &4, 5 2, S l

Tipe interval kelas

Gambar V.2

Grafik Histogram Kepemimpinan Transformasional(Variabel X)
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Berdasarkan hasil rata-rata hitung skor masing — masing indikator dari
variabel kepemimpinan transformasional terlihat bahwa indikator yang
memiliki skor tertinggi adalah motivasi inspiratif, yaitu sebesar 21,07%.
Sedangkan, indikator yang memiliki skor terendah adalah stimulasi
intelektual sebesar 18,9%. Untuk lebih jelasnya dapatdilihat pada tabel

IV.4(Proses perhitungan terdapat pada lampiran).

Tabel 1V. 4

Rata — rata Hitung Skor Indikator Kepemimpinan Transformasional

Variabel Kepemimpinan Transformasional

Indikator | pengaruh Pengaruh Motivasi Stimulasi | konsiderasi  yang
yang ideal | yang ideal | Inspiratif Intelektual | diindividualisasikan
(atribut (perilaku
yang ideal) | yang ideal)

Jumlah 4 4 4 4 4

Soal

Skor 537 561 595 535 560

Rata-rata 143,25 140,25 148,75 133,75 140

Presentase 20,29% 19,87% 21,07% 18,9% 19,83%

B. Analisis Data

1. Persamaan Garis Regresi

Analisis regresi linear sederhana terhadap pasangan data penelitian

antara kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja karyawan
menghasilkan koefisien arah regresi sebesar 0,57 dan menghasilkan

konstanta sebesar 83,51 dengan demikian bentuk hubungan antara variabel
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kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja karyawan memiliki
persamaan regresi Y = 83,51 + 0,57 X. Selanjutnya, persamaan regresi
tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu skor kepemimpinan
transformasional (X) akan mengakibatkan peningkatan kepuasan kerja (Y)
sebesar 0,57 skor pada konstanta 83,51 (proses perhitungan terdapat di
lampiran) Persamaan garis regresi Y = 83,51+ 0,57X dapat dilukiskan pada
grafik berikut ini:

GRAFIK PERSAMAAN REGRESI

160

¥=83,51+0,570

120

100

[} 10 20 30 40 50 &0 70 ]
# Seriesi Lingar [Seriesi)
Gambar 1V.3

Persamaan Regresi Y = 83,51+ 0,5

Uji Persyaratan Analisis
Uji Normalitas
Dalam perhitungan pengujian persyaratan analisis dilakukan untuk

menguji apakah galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal atau
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tidak. Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan dengan
uji liliefors pada taraf signifikan (oo = 0,05), untuk sampel sebanyak 48
karyawan dengan Kriteria pengujian berdistribusi normal apabila Lhitung (Lo)
< Luber (Ly) dan jika sebaliknya, maka galat taksiran regresi Y atas X tidak
berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji liliefors menyimpulkan bahwa taksiran regresi Y
atas X berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
perhitungan Lo = 0,1246 sedangkan Lt = 0,1279. Ini berarti Lo < Lt
(perhitungan terdapat pada lampiran) artinya data berdistribusi normal.
Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 1V.5
sebagai berikut:

Tabel IV.5

Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran

No. Galat L, L tabel Keputusan Keterangan

1 Y atas X 0,1246 0.1279 Terima Ho Normal

b. Uji Linieritas Regresi
Pengujian linieritas regresi untuk menguji apakah persamaan regresi
yang diperolen membentuk garis linier atau non linier. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan table ANAVA bersama dengan pengujian
kebeerartian regresi seperti terlihat dibawah ini.
Dari hasil perhitungan, maka diperoleh Fpiwng Sebesar 1,06 dan Frapel

sebesar 2,04. Ini berarti nilai Fhiung < Frane, Maka pengujian hipotesi
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sstatistiknya adalah Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa model
persamaan regresi adalah berbentuk linier. (Proses perhitungan lihat
lampiran).

Tabel 1V.5
Tabel ANAVA untuk pengujian Kelinieran atas PersamanRegresi

Kepemimpinan transformasional (X) dengan Kepuasan kerja (Y)

Rata-rata
Kuadrat Kuadrat

Varians (JIK) (RIK)
Total 48 659929,00
Regresi (a) 1 657774,00
Regresi (b/a) 1 761,18 761,18

25,12 4,05
Sisa 46 1393,63 30,30
Tuna Cocok 24 748,22 31,18

1,06 2,03
Galat Kekeliruan | 22 645,42 29,34
keterangan : Persamaan regresi berarti karena Fhitung (25,12) > Fftabel (4,05)

Persamaan regresi linear karena Fhitung (1,06) < Ftabel (2,03)

3. Uji Hipotesis

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berarti tidaknya hubungan

antara kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja yang telah

dibentuk melalui persamaan regresi sederhana. Pengujian ini dilakukan

bersama dengan pengujian kelinieran regresi dengan menggunakan tabel

ANAVA seperti terlihat pada tabel 1V.5.
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a. Uji Keberartian Regresi

Pengujian keberartian regresi untuk menguji apakah terjadi hubungan
antara Y atas X yang signifikan. Regresi dinyatakan sangat berarti jika
berhasil menolak Ho. Jika Fhiung > Frapel, Maka Ho ditolak berarti regresi
dinyatakan sangat berarti (signifikan).Dari hasil perhitungan keberartiaan
regresi, maka diperoleh nilai Fpiwung Sebesar 25,12 dan Fiael Sebesar 4,05. Ini
berarti nilai Fritung > Frabel, Maka pengujian hipotesis statistiknya adalah Ho
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi adalah

berarti (signifikan). (Proses perhitungan lihat lampiran).

b. Perhitungan Koefisien Korelasi

Perhitungan koefisien korelasi digunakan untuk membuktikan apakah
terdapat hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan kepuasan
kerja. Untuk itu digunakan rumus koefisien korelasi product moment dari
Pearson. Dari hasil perhitungan penelitian ini, diperoleh rhiwng (Ixy) Sebesar
0,596 (Proses perhitungan pada lampiran). Ini menunjukkan rxy> 0 sehingga
dapat disimpulkan antara kepemimpinan transformasional dengan kepuasan
kerja terdapat hubungan yang positif. Berdasarkan perhitungan diperoleh
Miung Menghasilkan ryy= 0,596. Berdasarkan tabel koefisien korelasi diatas
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional dengan kepuasan

kerja terdapat hubungan positif yang sedang.
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Tabel 1V.6.

Tabel Interpretasi Nilai r'2

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,8000 - 1,0000 Sangat kuat
0,6000 - 0,7999 Kuat
0,4000 - 0,5999 Sedang
0,2000 - 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat rendah (tidak berkorelasi)

Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji T)

Uji keberartian koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui apakah
hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja
signifikan atau tidak, maka selanjutnya dilakukan uji keberartian korelasi
dengan menggunakan uji t pada taraf signifikan o = 0,05 dengan db = n-2.
Kriteria pengujiannya adalah Hy ditolak apabila thiung>tane maka Kkorelasi
yang terjadi signifikan. Data hasil perhitungan menunjukkan tpiwung Sebesar
5,03 (Proses perhitungan lihat lampiran) dan tipe Sebesar 1,68 (Lampiranhal
48). Karena thiwng>twmne, Maka dapat disimpulkan antara kepemimpinan
transformasional dengan kepuasan kerja terjadi korelasi yang signifikan.
Untuk uji signifikan koefisien korelasi disajikan pada tabel IV. 7.

Tabel IV. 7

Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Sederhana Antara X dan Y

Korelasi | Koefisien Koefisien t tiabel
Antara | Korelasi Determinasi hitung (o= 0,05)

XdanY 0,596 35,52% 5,03 1,68
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d. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi, dilakukan untuk mengetahui besarnya
persenta sehubungan kepemimpinan transformasional dengan kepuasan
kerja. Dari hasil perhitungan, dapat diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 35,52% (Proses perhitungan lihat lampiran). Hal ini berarti
hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan kepuasa n kerja

sebesar35,52%.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa model persamaan regresi¥ = 83,51 + 0,57X adalah
signifikan dan linier. Persamaan regresi ini menjelaskan bahwa setiap
kenaikan satu skor / nilai kepemimpinan transformasional (X) akan
mengakibatkan kenaikan angka /skor kepuasan kerja (Y) sebesar 0,57 pada
konstanta 83,51. Selanjutnya diketahui nilai koefisien korelasi ry, sebesar
0,596. Dan thiung Sebesar 5,03 > tune Sebesar 1,68, sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  terdapat hubungan antara  kepemimpinan
transformasional dengan kepuasan kerja. Uji koefisien determinasi
menghasilkan KD sebesar 35,52%. Hasil ini menunjukkan 35,52% variasi
kepuasan kerja ditentukan oleh kepemimpinan transformasional dan sisanya
64,48% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara kepemimpinan

transformasional dengan kepuasan kerja. Dari perhitungan itu pula, maka
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dapat di interpretasikan bahwa kepemimpinan transformasional
mempengaruhi  kepuasan Kkerja, atau semakin baik kepemimpinan
transformasional, maka semakin tinggi kepuasan kerja pada karyawan PT
Pos Indonesia Jakarta Timur. Tidak hanya itu kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh yang sedang jika dibandingkan dengan
faktor lainya. Oleh karena itu, untuk dapat mmeningkatkan kepemimpinan
transformasional di perusahaan sangat diperlukan sebagaimana yang telah
dikutip oleh Triantoro, terdapat karakteistik dominan yang dimiliki seorang
pimpinan dalam menerapkan gaya kepemimpinan transformasional.
karakteristik kepemimpinan transformasional sebagai berikut:

Mereka mengidentifikasi dirinya sendiri sebagai agen perubahan
Mereka mendorong keberanian dan pengambilan resiko

Mereka percaya pada orang — orang

Mereka adalah seorang pembelajar sepanjang hidup.

Mereka memiliki kemampuan untuk mengatasi kompleksitas,

ambiguitas, dan ketidakpastian.
6.  Mereka juga adalah seorang pemimpin yang visioner’?.

orwdPE

Kepemimpinan merupakan fungsi penting bagi sebuah perusahaan
karena dalam fungsi tersebut pemimpin harus membina karyawan dengan
baik. karyawan yang mersa puas dengan perlakuan yang diterimanya dari
perusahaan maka karyawan tersebut akan bekerja dengan baik. Hal ini dapat
terjadi karena karyawan merasa bahwa perusahaan atau pimpinan telah
memberinya kepercayaan pada diri karyawan tersebut.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan

oleh Adfen Fatima, Kepemimpinan transformasional memiliki Nilai R2

"2 Triantoro Safaria, Kepemimpinan, (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2004), hal.62
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adalah 0,7 yang menunjukkan bahwa variasi 7 persen bahwa gaya
kepemimpinan transformasional membawa perubahan signifikan 0.001
dalam kepuasan kerja”®. Hasil penelitian tersebut menunjukan adanya
dampak positif dari kepemimpinan transformasi pada kepuasan kerja.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian relevan dan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat ditujnjukkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan
mendukung teori yang ada. Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional yang baik memiliki hubungan positif terhadap kepuasan
kerja karyawan. Sehingga kepuasan kerja karyawan akan semakin tinggi,
ketika seorang atasan dapat mampu menerapkan kepemimpinan
transformasionalnya dengan baik. Dalam penelitian ini, peneliti menyadari
adanya keterbatasan-keterbatasan yang tidak sepenuhnya sampai pada
tingkat kebenaran mutlak.

Adanya keterbatasan peneliti alami dalam meneliti hubungan
kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja adalah sebagai
berikut:

1. Keterbatasan faktor yang diteliti, yakni hanya mengenai hubungan antara
kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja pada karyawan.
Sementara kepuasan kerja dipengaruhi oleh banyak faktor dan hanya pada
karyawan PT Pos Indonesia di Kantor Cabang Jakarta Timur Divisi

Pelayanan sebagai populasi, populasi terjangkau dan sampel.

7> Afsheen Fatima, et al, Emotional Intelligence and job satisfaction: Mediated by transformational leadership,
World Applied Science Journal 2010, h. 612-620
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. Keterbatasan waktu responden dalam mengisi Kkuesioner mengingat
aktivitas karyawan yang disibukkan oleh banyaknya pekerjaan.

. Keteerbatasan Tenaga dan biaya dalam menyelesaikan penelitian ini.

. Hasil Penelitian yang dilakukan pada divisi pelayanan di kantor pos
indonesia cabang jakarta timur tidak dapat disamakan dengan tiap divisi
lainya hal ini terjadi karena setiap reponden yang mengisi instrumen
memiliki karakteristik yang berbeda.

. Populasi yang dilibatkan dalam penelitian ini hanya pada kantor pos
cabang jakarta timur, artinya bahwa penelitian ini belum tentu bisa
dijadikan kesimpulan mutlak bagi kantor pos dicabang lainya.

. Diperlukan usaha yang tidak mudah untuk mengetahui hubungan antara
kedua variabel, terutama untuk mengukur variabel X (Kepemimpinan
Transformasional) tersebut dibutuhkan kemampuan yang mendalam dalam

menganalisis perilaku kepemimpinan yang diterapkan pada perusahaan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan deskriptif, analisis, interpretasi data dan pengolahan
data statistik yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Kepuasan kerja adalah sikap positif yang dimiliki oleh seorang pekerja
terhadap pekerjaanya sendiri yang berhubungan gaji yang diterima,
kesempatan untuk promosi, pengawasan dari atasan dan rekan kerja yang
dapat membuat karyawan merasa senang atau tidak dan seberapa penting
hasil pekerjaan yang telah dilakukan.

2. Kepemimpinan Transformasional adalah merupakan kemampuan
pemimpin untuk melakukan perubahan pada nilai, sikap dan perilaku
karyawan yang dapat membangun motivasi karyawan dimana dilakukan
melalu 4dimensi yang dikemukakan oleh Bass dan Avolio yaitu atribut
yang ideal dan perilaku yang ideal, motivasi inspiratif, stimulasi
intelektual, dan konsiderasi yang diindividualisasikan.

3. Pada uji keberartian didapat hasil perhitungan Fhitung 25,12 dan Feaper 4,05.
Karena Fhiwng > Fraber Maka persamaan regresi yang digunakan adalah

berarti.

67
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4. Pada uji kelinieran didapat hasil Fpiwng 1,06 dan Fraper 2,04. Karena Fhiwng <
Fianet maka persamaan regresi yang digunakan adalah linier.

5. Dari perhitungan koefisien korelasi diperoleh hasil sebesar 0,596. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja pada PT. POS
Indonesia.

6. Kepuasan kerja ditentukan oleh kepemimpinan transformasional sebesar
35,52 % dan sisanya sebesar 64,48% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
seperti ; Motivasi kerja, Penempatan kerja, Tingkat stres kerja dan

Lingkungan kerja.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka implikasi dari
penelitian di atas adalah hubungan positif antara kepemimpinan transformasional
dengan kepuasan kerja berimplikasi pada karyawan yang bekerja PT Pos
Indonesia di Jakarta Timur dalam kepuasan kerjanya.

Implikasi dari penelitian ini adalah kepemimpinan transformasional dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional melalui 4 dimensi yang
dimiliki seorang pemimpin. Berdasarkan temuan dalam perhitungan penelitian
ini, untuk variabel kepuasan kerja di ketahui bahwa dimensi kesempatan
mendapatkan promosi memperoleh skor terendah, yaitu 13,34%. Ini berarti

menunjukan bahwa karyawan kurang mendapatkkan kesempatan promosi di
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dalam perusahaan. Sedangkan dimensi Stimulasi intelektual di ketahui
memperoleh skor terendah, vyaitu 18,19% untuk variabel kepemimpinan
transformasional dalam penelitian. Ini  berarti bahwa kepemimpinan
transformasional masih kurang dalam mengembangkan kemampuan berfikir para
karyawannya. Dalam hal ini Kepemimpinan transformasional yang baik harus
ditingkatkan dan dilaksanakan untuk mencapai kepuasan kerja karyawan. Adapun
yang perlu ditingkatkan ialah seorang pemimpin dapat memberikan visi dan misi
yang jelas, memunculkan rasa bangga kepada karyawanya, serta dapat

memberikan kepercayaan kepada karyawan.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan serta implikasi di atas, maka dapat dikemukakan
beberapa saran kepada PT. POS INDONESIA sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan, maka sebaiknya PT Pos
Indonesia memberikan kesempatan untuk mendapatkan kenaikan
promosi kepada setiap karyawan yang memiliki prestasi dalam
pekerjaanya serta karyawan harus dapat menunjukan kreatifitas dalam
bekerja, tidak hanya itu kedisiplinan karyawan pun dapat dijadikan
refrensi untuk menaikan jabatan karyawan.

2. Penerapan kepemimpinan transformasional yang belum sepenuhnya
diterapkan, terlebih pada dimensi stimulasi intelektual yang mendapat
skor terendah menunjukan bahwa karyawan perlu mengembangkan

kreativitas dalam kemampuan berfikirnya. Hal ini dapat ditingkatkan
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melalui adanya diskusi berkala antara pimpinan dan karyawan agar
dapat memecahkan setiap permasalahan yang terjadi, untuk merangsang
kecakapan berfikir para karyawan perlu adanya kesempatan lebih bagi
karyawan untuk mengeluarkan pendapatnya.

. Dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja karyawan secara umum,
perusahaan tidak mampu berdiri sendiri tanpa bantuan dan kerja sama
dari sumber daya yang ada, karena itulah diperlukan kerja sama yang
solid antara karyawan dan pimpinan yang nantinya dapat terjalin proses
pelaksanaan kepemimpinan yang baik.

. Bagi pimpinan perusahaan untuk dapat menerapkan kepemimpinan
transformasional dengan baik, haruslah dapat mengkomunikasikan visi
dan misi yang sesuai dengan standar perusahaan. Memberikan ruang
kreatifitas kepada karyawan untuk mengembangkan kemampuan dalam
melakukan setiap pekerjaanya.

. Penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan menggali terus segala
faktor — faktor yang berkaitan dengan variabel kepuasan kerja, faktor
yang berkaitan tidak hanya pada satu variabel saja melainkan dengan

mencari faktor lain yang mempengaruhi hasil penelitian ini.
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LAMPIRAN 1

FAKULTAS EKONOMI ﬁ_ =
Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220 "f;’ 24

<
&
Telp. (021) 4722278 4721227 L % <
Fax (021) 4702278 \\fl A4S NE ~g%\%
\}:‘—E\\--_it:’f: =

Kepada Yth:
Bapak/Ibu Karyawan Tetap
di Tempat

Dengan Hormat,

Bersama ini saya mohon dengan hormat kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi
instrumen penelitian ini, berkenaan dengan Skripsi saya yang berjudul “Hubungan antara
Kepemimpinan Transformasional dengan Kepuasan Kerja Karyawan”. Instrumen ini
merupakan sarana pengumpulan data untuk penyusunan Skripsi pada program studi
konsentrasi pendidikan administrasi perkantoran Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta.

Dalam pengisian instrumen ini, jawaban yang Bapak/lbu berikan dijamin
kerahasiaannya karena informasi tersebut hanya untuk kepentingan ilmiah semata. Untuk itu
diharapkan kesediaan Bapak/Ibu memberikan jawaban yang benar sehingga mencerminkan
realita yang ada.

Atas perkenan dan kesediaan Bapak/Ibu saya haturkan banyak terima kasih.

Hormat saya,

Mira Khusuma
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KUESIONER KEPUASAN KERJA UJI COBA
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Pernyataan ini diisi dengan memberikan tanda (V) pada jawaban yang sesuai
dengan pendapat Bapak/ Ibu/ Saudara berdasarkan kenyataan yang ada.

Seberapa Puaskah anda dengan pekerjaan anda :

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S - Setuju

R : Ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

NO PERNYATAAN JAWABAN

SS| S| R | TS |STS

1 Saya dapat menyelesaikan Tugas - tugas Yyang
diberikan dengan baik

2 Saya melakukan pekerjaan yang sama setiap harinya

3 Saya melalukan Pekerjaan dengan minat yang tinggi

4 Saya diberikan kesempatan untuk mengeksplor segala
kemampuan dan keterampilan dalam menyelesaikan
pekerjaan

5 Pekerjaan yang saya lakukan dihargai oleh perusahaan

6 Saya merasa tertantang dalam melaksanakan pekerjaan

7 Saya mendapatkan kepercayaan untuk menerima
tanggung jawab dalam pekerjaan saya

8 Saya menikmati pekerjaan saya

9 Saya tidak nyaman bekerja berjam- jam

10 | Saya merasa tidak mendapatkan kebebasan untuk
mengerahkan segala kemampuan

11 | Kesesuaian antara keterampilan karyawan dengan
pekerjaan tidak harus diutamakan

12 | Saya selalu tidak fokus dalam melakukan pekerjaan
yang diberikan pimpinan

13 | Fasilitas kerja bukan merupakan salah satu syarat
untuk menyelesaikan pekerjaan

14 | Gaji yang saya terima sesuai dengan UMR (Upah
Minimum Regional)

15 | Gaji yang saya terima saat ini sudah sesuai dengan
beban kerja dan tanggung jawab saya

16 | Saya tidak puas dengan sistem pemberian gaji yang
disesuaikan dengan golongan

17 | Gaji yang diberikan tidak memenuhi kebutuhan
keluarga

18 | Besarnya gaji memotivasi karyawan

19 | Gaji yang diberikan sesuai dengan jenjang pendidikan
karyawan
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20

Gaji yang diberikan tidak sesuai dengan masa kerja
karyawan

21

Perusahaan memberikan gaji setiap bulanya tepat
waktu

22

Semua karyawan memiliki kesempatan yang sama
untuk mendapatkan kesempatan promosi sesuai dengan
prestasinya

23

Tidak semua karyawan mengetahui promosi yang ada

24

Perusahaan telah mempunyai program  untuk
pengembangan karier bagi karyawan

25

Keadilan dan kebijakan promosi terjamin

26

Perusahaan memberikan penghargaan hanya untuk
karyawan yang berprestasi

27

Atasan saya mampu bersikap tegas pada karyawan
disaat yang tepat

28

Atasan saya menghargai pendapat saya

29

Atasan saya menilai seseorang dengan tidak obyektif

30

Atasan mengawasi langsung proses kerja saya

31

Para karyawan selalu mendapatkan arahan dari atasan
dalam melaksanakan pekerjaan

32

Atasan kurang melakukan interaksi yang baik dengan
karyawan selama proses kerja

33

Atasan saya tidak memberikan kesempatan saya untuk
berpendapat

34

Rekan kerja saya menunjukan sikap bersahabat dan
saling mendukung dalam lingkungan kerja

35

Saya berusaha membantu bila teman sekerja
mengalami kesulitan dalam pekerjaannya

36

Hubungan yang kurang harmonis membuat karyawan
kurang nyaman dalam bekerja

37

Rekan kerja saya pandai secara teknis dalam bekerja

38

Kerja sama dengan rekan Kkerja sangat tidak
menyenangkan

39

Saya tidak termotivasi dengan adanya rekan kerja
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KUESIONER KEPUASAN KERJA FINAL
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Pernyataan ini diisi dengan memberikan tanda (\) pada jawaban yang sesuai
dengan pendapat Bapak/ Ibu/ Saudara berdasarkan kenyataan yang ada.

Seberapa Puaskah anda dengan pekerjaan anda :

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S - Setuju

R : Ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

NO PERNYATAAN JAWABAN

SS| S | R | TS |STS

1 Saya dapat menyelesaikan Tugas — tugas yang
diberikan dengan baik

2 Saya melakukan pekerjaan yang sama setiap harinya

3 Saya melalukan Pekerjaan dengan minat yang tinggi

4 | Saya diberikan kesempatan untuk mengeksplor segala
kemampuan dan keterampilan dalam menyelesaikan
pekerjaan

5 Pekerjaan yang saya lakukan dihargai oleh perusahaan

6 Saya merasa tertantang dalam melaksanakan pekerjaan

7 Saya mendapatkan kepercayaan untuk menerima
tanggung jawab dalam pekerjaan saya

8 Saya menikmati pekerjaan saya

9 Saya tidak nyaman bekerja berjam- jam

10 | Saya merasa tidak mendapatkan kebebasan untuk
mengerahkan segala kemampuan

13 | Fasilitas kerja bukan merupakan salah satu syarat
untuk menyelesaikan pekerjaan

14 | Gaji yang saya terima sesuai dengan UMR (Upah
Minimum Regional)

16 | Saya tidak puas dengan sistem pemberian gaji yang
disesuaikan dengan golongan

18 | Besarnya gaji memotivasi karyawan

19 | Gaji yang diberikan sesuai dengan jenjang pendidikan
karyawan

21 | Perusahaan memberikan gaji setiap bulanya tepat
waktu

22 | Semua karyawan memiliki kesempatan yang sama
untuk mendapatkan kesempatan promosi sesuai dengan
prestasinya

24 | Perusahaan telah mempunyai program untuk
pengembangan karier bagi karyawan
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25 | Keadilan dan kebijakan promosi terjamin

27 | Atasan saya mampu bersikap tegas pada karyawan
disaat yang tepat

28 | Atasan saya menghargai pendapat saya

29 | Atasan saya menilai seseorang dengan tidak obyektif

30 | Atasan mengawasi langsung proses kerja saya

31 | Para karyawan selalu mendapatkan arahan dari atasan
dalam melaksanakan pekerjaan

34 | Rekan kerja saya menunjukan sikap bersahabat dan
saling mendukung dalam lingkungan kerja

35 | Saya berusaha membantu bila teman sekerja
mengalami kesulitan dalam pekerjaannya

37 | Rekan kerja saya pandai secara teknis dalam bekerja




79

LAMPIRAN 4

KUESIONER KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL
(Multifactor Leadership Questionnaire- Rater Form)

Kuesioner ini digunakan untuk menggambarkan gaya kepemimpinan dari individu yang disebutkan
diatas seperti yang anda rasa. Jawab semua item pada lembar jawaban ini. Jika item tidak relevan,
atau jika anda tidak yakin atau tidak tahu jawabanya, biarkan jawabanya kosong. Silakan menjawab
kuesioner ini secara anonim (tanpa nama). Pernyataan deskriptif (20) tercantum pada halaman
berikut. Menilai seberapa sering setiap pernyataan cocok dengan orang yang anda gambarkan.
Gunakan skala penilaian berikut :

Ket:

Tidak sama sekali
Sesekali

Kadang — kadang

Cukup sering

Sering meski tidak selalu

A wWNPEFE O

Orang yang saya nilai ....

NO | PERNYATAAN 0 1 2 3 4

1 Menilai kembali apakah asumsi-asumsi kritis yang dibuat
telah tepat.

2 Berbicara tentang nilai serta keyakinan paling penting yang
dia pegang/miliki.

3 Meninjau berbagai perspektif yang berbeda ketika
menyelesaikan suatu masalah.

4 Berbicara dengan penuh keyakinan tentang masa depan.

5 Membuat saya merasa bangga/berharga karena bekerja
sama dengan dia.

6 Berbicara dengan antusias tentang apa yang harus
dicapai/diselesaikan.

7 Menjelaskan pentingnya mempunyai sebuah tujuan yang
kuat.

8 Menggunakan waktu untuk mengajar dan melatih

9 Mengutamakan kepentingan kelompok di atas kepentingan
pribadi

10 | Memperlakukan saya lebih sebagai personal/individu
daripada sebatas anggota tim.

11 | Bertindak dengan cara yang membuat saya respek
terhadapnya.

12 | Mempertimbangkan akibat etis dan moral dari keputusan
yang di buat.

13 | Menunjukkan indikasi yang kuat tentang kemampuan dan
kepercayaan diri.

14 | Menegaskan visi yang kuat tentang masa depan.

15 | Melihat diri saya sebagai individu yang mempunyai
kebutuhan, kemampuan, serta aspirasi yang berbeda dari
anggota yang lain.

16 | Mengarahkan saya untuk bisa melihat masalah dari
berbagai sudut pandang.

17 | Membantu saya mengembangkan kekuatan/kelebihan saya

18 | Memberikan cara-cara baru/tak biasa dalam menyelesaikan
tugas.

19 | Menekankan pentingnya mempunyai rasa kebersamaan
terhadap misi.

20 | Menunjukkan keyakinan bahwa tujuan akan bisa dicapai.
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LAMPIRAN 5

100

APPENDIX B: MULTIFACTOR LEADERSHIP QUESTIONNAIRERATER FORM

NAME OF LEADER DATE

ORGANIZATION ID# LEADER ID#

This questionnaire is used to describe the leadership style of the above-mentioned individual
as vou perceive it. Answer all the items of this answer sheet. If an item is irrelevant, or if
yvou are unsure or do not know the answer. leave the answer blank. Please answer this
questionnaire anonymously.

Important (necessary for processing). Which best describes you?

_Tam at a higher organizational level than the person I am rating.
____ The person that I am rating is at my organizational level.
____Tam at a lower organizational level than the person I am rating.
____ Other than the above.

Descriptive statements (45) are listed on the following pages. Judge how frequently each
statement fits the person you are describing. Use the following rating scale:

Not at all Once in a Sometimes  Fairly often Frequently.
While if not always
0 1 2 3 4

The Person I Am Raring . . .

1. Provides me with assistance in exchange for my efforts..........ccococcviiiiiniiiiiniin, 01 2:34
2. Re-examines critical assumptions to question whether they are appropriate. ... 01234
3. Fails to:interfere until problems become Serions: i mmnumasnan s 01234
4. Focuses attention on irregularities. mistakes. exceptions and deviations from standards..0 1 2 3 4
5. Avoids getting involved when important 1ssUes arise. ..o 01234
6. Talks about his her most important values and beliefs............. 01234
718, ADSENt WSS ACT: o vurusmosmsvinmnssumas sommesnssyss swess s sy sves vk e 5s v 550 MOV HU SRUENIRI RS E 01234
8. Seeks differing perspectives when solving problems. .......cccoooviiniiiiiiiiiii 0123 4
9., Talks HPtmistical Ly abOUt e TITUTE, «xcssmros s ssmsnssiionosrmagsnssinmmmsos s seossmisisstny iz sevsssnvonssy 012314

(]
.
SN

10. Instills pride in me for being associated with him her. ..o 01




Not at all Once in a Sometimes  Fairly often Frequently,

While if not always
0 1 2 3 4
11. Discusses m specific terms who 1s responsible for achieving performance targets. ........0 1 2 3 4
12, Waits for things to go wrong before taking action......coovviiviniiciiic s 01234
13. Talks enthusiastically about what needs to be accomplished. ... 01234
14. Specities the importance of having a strong sense of purpose. ... 01234
15, Spends time teaching and coaclling. ... 01234
16. Makes clear what one can expect to receive when performance goals are achieved........ 01234
17. Shows that he 'she 15 a firm believer i ~If it ain’t broke, don’t fix at.™ ... 01234
18. Goes beyond self-interest for the good of the group..........ooiiiii 01234
19. Treats me as an individual rather than just as a member of group......................... 0123 4
20. Demonstrates that problems must become chronic before taking action..............oo 01234
21. Acts 1n ways that builds my respect........i 01234
22. Concentrates full attention on dealing with mistakes. complaints and failures............... 01234
3. Considers the moral and ethical consequences of decisions.................coooiii. 01234
24, Keeps track of all muStaKes. ..o 01234
25 Displays a sense of power and confidence. ... 01234
26. Articulates a compelling vision of the futiire. ... 01234
27. Directs my attention toward failures to meet standards.................oe 01234
28, Avords mMaKINE deCISTOMS. (1ot iiiiii ittt 01234
29, Considers me as having different needs. abilities and aspirations from others................ 01234
0. Gets me to look at problems from many different angles........ IRUTURRTY TP 01234
1. Helps me to develop my strengthis. oo siesnd 1020304
2. Suggests new ways of looking at how to complete assignments...........oooovvvii 001 23 4
33. Delays responding 10 Urgent qUESTIONS. ...voierieiee ittt 01234
34, Emphasizes the importance of having a collective sense of 1188100 .o 01234
35, Expresses satisfaction when I meet eXpectations. ..o 01234




Not at all Once in a Sometimes  Fairly often Frequently,

While if not always
0 1 2 3 4
36. Expresses confidence that goals will be achieved.......oismmmmmnns s 01123 4
37. Is effective in meeting my job-related needs...........ooooiiiii 081, 263 4
38, Usesiiethodsiof lTeadership thatare SatishyIng o . s i svssieasg 0 1 2% Bt
39! (Getsaiefordoynore thanLexpecteditoidos:. am s e nun S e 01234
40. Ts effective in representing me to higher authOrity .« i 0'1..2" 34
41. Works with me 11 @ SatisTactory WAV . ....ooviori i 01234
42, Heightens My desifetoisuetedd b s s 01234
43. Is effective in meeting organizational IEQUITEMENTS........cccoiviiiiiiiiiiii i e 01234
44, Increasesmy willingness 1o trymharder s mmmmmmrrspess e e s 01234

45, Leads a group that 18 @ffeCtiVe. .o 0i11 2 314
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m?nd gnrd-g

MLQ Multifactor Leadership Questionnaire

Leader Form (5x-Short)

Wy Nane. _ - - Date

Crroareation 102 ¢ Leader (D7

This questionnaire is 10 describe vour leadership style as you perceive it. Please answer all items on this answer
sheet. If an item is irrelevant, or if you are unsure or do not know the answer, leave the answer blank.

Forty-five descriptive statements are listed on the following pages. Judge how frequently each statement fits you.
The word “others™ may mean your peers, clients, direct reports, supervisors, and/or all of these individuals.

Use the following rating scale:

Not at all Once in a while Sometimes Fairly often Frequemly,
il not always
0 1 i 3 4
I provide owhers wilh assislance in exchange for their efforts. ... (R .0 2 3 a
2. I reexamine critical assumptions. o guestion whether they are appropriate ... 1] 2 3 4
L} | Fail to interfere until problems BECOME SETIDUS ..o coeecnmsni i s s semas s s P | 2 3 4
4, | focus allention on irmegularities. mistakes, exceptions, and deviations from standards T | 23 4
5. 1 ovoid getting involved when Important iSSUES BIISE. ..o oo e et e s csisnns sassansssessans .0 2 3 4
& 1talk shout my most important values and Beliefs.......o e 3 4
7. o oabeent when needad s e D) 203 4
8. 1 seck differing perspectives when s0lVIng PrOBIEME.. ..o v s e 0 7 1 4
g | talk optimistically aboul Ihe RalUPE..... s s s st sttt e 0 1 4
10,  Vinsull pride in others for being associated with me e e 1] 2 1Y
I discuss in specilic 1erms who is responsible or achieving performance largets. ... - 2 ) 4
12, 1 wait for things w go wrong betore @king BCTON ..c...coccoorr e eescmreees e o 3 4
13, iwlk enthusiastically ahout what needs 10 be accomplished...... . oo e 0 T 3 4
14 1 specily the imponance of huving & SUONE $¢05¢ OF PUMPOSE ... e seevercsnsssensisns imses .0 2 3 4
15, 1 spend time teaching and c0BERINE ... .o it errs e s ssssapmseeseenes b rieeent 0 03
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MNot at all

(] |

Once in a while

Sometimes

oy
s

Fairly often

3

Frequently,

if not alwavs

d4

14,
15,
J6.
17
38,
39,
40,
41.
42,
43,
44,
45,

I make clear whal one can expect 1o receive when performance goals are achieved. ...,

I show that | am a firm Believer in "1 it ain't broke, don™ 1 His i o s e,

1o beyond sel1-intenss) [or (e 2ood OF The BROUP oo oeeeee e sevss s sesss s o1 e menene sassssns

1 treat oithers os individuals rather than just 0s 2 member oF 8 GIOUP. ......coocecne o cvines

| demonsirate that problems must become chronic betore | take action.. ...

| act in vways that build others™ respect for me... oo evs i

I concentrae my full atention on dealing with mistakes. complaincs. and 1ailures......_...

I consider the moral and ethical consequences of decisions. ... ..o

| keep brock of a1l Mstakes. ...coocooceeiviimsienssneree

I display a sense of power and COnfGENOE 1. v v i e besrerrers vt eerarens s e

1 aniculare 8 compelling visiom of the TUture . e s
I direet my avtennion toward failures 1o meet standerds. ..o

I avuid making decisions........

Pt rreane

I eonsider an individual as having different needs. abilities. and aspirations from others.

I get others to look al problems from many different angles. ..o

1 help others 1o develop their SIrengIRS ..o er e s sreesse s s sre smess er snemcns
1 suggest new ways of looking at how 10 complete assignments........co oo e cceneee e
I delay responding o urgent questions

1 emphasize the importence of having a collective sense of mission

[ express sutisfaction when Others Meel eXpeCLalitn ... ... ... s s s s e

I express confidence that goals will be achieved. .o

1 am effective in meetng others’ Job-related MBS, ... v ierrere eri s s e e eesanas seasassane

I use methods of leadership (hal Gre SEUEY IR . . s e e s s s

I getothers o do more than they expected e do,

§am effective in representing otbers 1o Bigher authorily oo eeeemessme

1 wuork with others inoa sanisicnn wy

I heighten others” desire lo succeed ...,

| am ¢lTective in meeting organi zalional requirements.

I inerease others” willingness to wy harder,

1lead a groop that is effective
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LAMPIRAN 7
iy mindﬁgnrdon
MLQ Multifactor Leadership Questionnaire
Scoring Key (5x) Short
My Name: _ Date
Organization ID # Leader ID #:

Scoring: The MLQ scale scores are average scores for the items on the scale. The score can be derived by
summing the items and dividing by the number of items that make up the scale. If an item is left blank, divide
the total for that scale by the number of items answered. All of the leadership style scales have four items.
Extra Effort has three items. Effectiveness has four items, and Satisfaction has two items.

Not at all

Once in a while Sometimes Fairly often

I 2 3

Frequently,

if not always

i

Idealized Influence (Attributed) totalid =
Idealized Influence (Behavior) totalid =
Inspirational Motivation totalid «
Intellectual Stimulation totalid =
Individualized Consideration total/d =

Contingent Reward totalid =

Management-by -Exception (Active) totald =
Management-by- Exception (Passive) total/d =
Laissez- faire Leadership totalid =

Extra Effort total/d =

Effectiven ess total/d =

Satisfac tion total2 =

Contingent Reward 0 2 4
o Intellectual Stimulation ............... 0 2 3
3. Management-by- Exception (Passive) 0 2 3 4
4. Management-by- Exception (Active) ............ 0 2
5. Latsserfalre . ......ocoocoeee 0 2 4
6. Ideatized Influence (Behavior) 0 2809
7 7 Laissez-faire 4] 2
8. Intellectual Stimulation 0 3 4
9. Inspirational Motivation ... 0
10. Idealized Influence (Attributed) ... .0
Contingent Reward ... ctenscaie e 0 2
12 Management-by-Exception (Passive) .0 2
13 Inspirational Motivation ... ..., 0 2
4 Idealized Influence (Behavior) . . .. .. (1}
15 Individualized Consideration. 0
Copyright € 1995 tn Bernard M, Bass and Bruce ). Avolio. Al rights reserved Continued =>

Published v Mind Garden. Inc,, wonw.mndgadion cam, isfofdmindgarden com
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Not at all Once in o while Sometimes Fairly often
0 | 2 B 3

16, Contingent Reward
17. Management-by- Exception (Passive)
18. Idealized Influence (Attributed). .. . ... ...
19. Individualized Consideration
20. Management-by- Exception (Passive)
21. Idealized Influence (Attributed)
22. ™M t-by- Exception (Active)
23. Idealized Influence (Behavior)
24, Management-by- Exception (Active)
25. Idenlized Influence (Attributed) ... ...
26. Inspirational Motivation.
27. Management-by- Exception (Active)
28. Laissex-faire ... ..
29, Individualized Consideration.
30. Intellectual Stimulation ....................

Individualized Consideration
32. Intellectux] Stimulation ...................

Laisserfaire
34, Ideslized Influence (Behavior) ...
35. Contingent Reward
36. Inspirational Motivation..
37. Effectiveness.. ...
Satisfaction

39. Extra EMort.......oocou ..
40. Effectiveness.........
41. Satisfaction.
42, Extra Effort....._.
43 Effectiveness.
44. Extra Effort.
45, Effectiveness

Frequently,
if not always

4

o o0 0

.
=

2 © © © 0o © 3 O 0 © 0 0 0 C OO C o0 O O o 0 o o

NONN NN R NN NN NN

N
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LAMPIRAN 8

03’S ENGLISH COURSE
JL. Binamarga X/61 Gunung Putri, Bogor 16961

Email : zero-theree-ec@indo.net.id

. Founded on september 9, 1997
Motto : Building better English
DEPARTMENT OF NATIONAL EDUCATION PERMIT
No. : 100/120.5/ms/2001 (Bogor Regency )

SURAT KETERANGAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : Mr. Sutojo, BA
Jabatan : Founder Of The 03’S English Course

Menyatakan bahwa saya telah memeriksa dan menyunting konsep kuesioner
replika mengenai Kepemimpinan Transformasional ini dari segi Bahasa Indonesia yang
disusun oleh Saudara Mira Khusuma Ningrum, mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta, dalam rangka menulis skripsi berjudul “Hubungan antara Kepemimpinan
Transformasional dengan kepuasan kerja karyawan pada PT POS INDONESIA”.

Semoga kuesioner ini dapat digunakan oleh Saudara Mira Khusuma Ningrum dengan
sebaik-baiknya.
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LAMPIRAN 9

—

8.
9.

BENTUK ANGKET KEPEMIMPINAN MULTIFAKTOR

. Saya menilai kembali apakah asumsi-asumsi kritis yang dibuat telah tepat.

. Saya berbicara tentang nilai serta keyakinan paling penting yang saya

pegang/miliki.

. Saya meninjau berbagai perspektif yang berbeda ketika menyelesaikan suatu

masalah.

. Saya berbicara dengan penuh keyakinan tentang masa depan.

. Saya membuat anggota tim merasa bangga/berharga karena bekerja sama

dengan saya.

. Saya berbicara dengan antusias tentang apa yang harus dicapai/diselesaikan.

. Saya menjelaskan pentingnya mempunyai sebuah tujuan yang kuat.

Saya menggunakan waktu untuk mengajar dan melatih

Saya mengutamakan kepentingan kelompok di atas kepentingan pribadi.

10. Saya memperlakukan anggota tim lebih sebagai personal/individu daripada

sebatas anggota kelompok.

11. Saya bertindak dengan cara yang membuat anggota tim respek terhadap saya.

12. Saya mempertimbangkan akibat etis dan moral dari keputusan yang dibuat.

13.Saya menunjukkan indikasi yang kuat tentang kemampuan dan kepercayaan

diri.

14.Saya menegaskan visi yang kuat tentang masa depan.

15.Saya melihat anggota tim sebagai individu yang mempunyai
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16.Saya mengarahkan anggota tim untuk bisa melihat masalah dari berbagai sudut
pandang.

17.Saya membantu anggota tim dalam mengembangkan kekuatan/kelebihan
mereka.

18.Saya memberikan cara-cara baru/tak biasa dalam menyelesaikan tugas.

19. Saya menekankan pentingnya mempunyai rasa kebersamaan terhadap misi.

S,

20. Saya menunjukkan keyakinan bahwa tujuan akan bisa dicapai. /ft: ~ N\

ﬂ”r \ 5
y L \
g @ ‘ .
% %)
o N 4
Gy, _
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BENTUK ANGKET KEPEMIMPINAN MULTIFAKTOR
1. Menilai kembali apakah asumsi-asumsi kritis yang dibuat telah tepat.

2. Berbicara tentang nilai serta keyakinan paling penting yang dia pegang/miliki.

3. Meninjau berbagai perspektif yang berbeda ketika menyelesaikan suatu masalah.

4. Berbicara dengan penuh keyakinan tentang masa depan.

5. Membuat saya merasa bangga/berharga karena bekerja sama dengan dia.

6. Berbicara dengan antusias tentang apa 'yang harus dicapai/diselesaikan.

7. Menjelaskan pentingnya mempunyai sebuah tujuan yang kuat.

8. Menggunakan waktu untuk mengajar dan melatih

9. Mengutamakan kepentingan kelompok di atas kepentingan pribadi.

10.Memperlakukan saya lebih sebagai personal/individu daripada sebatas anggota
tim.

11.Bertindak dengan cara yang membuat saya respek terhadapnya.

12.Mempertimbangkan akibat etis dan moral dari keputusan yang di buat.

13.Menunjukkan indikasi yang kuat tentang kemampuan dan kepercayaan diri.

14.Menegaskan visi yang kuat tentang masa depan.

15.Melihat diri saya sebagai individu yang mempunyai kebutuhan, kemampuan,
serta aspirasi yang berbeda dari anggota yang lain.

16.Mengarahkan saya untuk bisa melihat masalah dari berbagai sudut pandang.

17.Membantu saya mengembangkan kekuatan/kelebihan saya.

18.Memberikan cara-cara baru/tak biasa dalam menyelesaikan tugas.

19.Menekankan pentingnya mempunyai rasa kebersamaan terhadap misi.

20.Menunjukkan keyakinan bahwa tujuan akan bisa dicapai.
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LAMPIRAN 10

Avolio & Bass, 1995, 2004

DRILLDOWN OF THE LEADERSHIP PROFILE

TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP E m n

Transformational leaders have associates who view them in an idealized way, and as such, these leaders
wield much power and influence over their followers. They want to identify with the leaders and their
mission. They develop strong feelings about such leaders, in whom they invest much trust and confidence.
Transformational leaders arouse and inspire others with whom they work with a vision of what can be
accomplished through extra personal effort.

;csistof::::}.;iﬂcf DEALZED ATTRIBUTES B (_/’L [)\S\ TR L/S T

The IDEALIZED ATTRIBUTES scale identifiea leaders who are able to BUILD TRUST in their followsra. They inapire powsr and prids in their
followsra, by going beyond their own individual intsreats and focusing on the intsrasts of the group and of its members Thus, they bacoms
reference modsis for their followsrs High acores on this scale identify leaders whom their followsrs attribute these special qualities. At no

moment the scale suggests the objactive presencs of such qualities

w =230 [
norm = 2 66 nom =
Not ar ai Once 0 3 whie Somenmes Fairy often Fraquenty. If not aways

B: IDEALIZED INFLUENCE IDEALZED SEHAVIORS AC\TS WITH INTE(__;RITY

RAW SCORE =225

The IDEALIZED BEHAVIORS acale identifies lsaders who ACT WITH INTEGRITY High acorss on this acals ars typical for leaders who manifeat
positive and highly valuated behaviors, like dominance, consciousnesa, ssif-control, a high moral judgment, optimiam and ssif-sfficiency
Thay talk about their most important values and beliefa_they focus on a deairable vision and almoat always conaider the moral and sthical
conasquences of their actiona They also zero in on building 3 commonly shared senas of a vision or miaaion for the team or group

@ s i Qs Nen BS dn @ Gf N @ d Ul S Te it g Ge v ai iy Uee & 0 6 W U v FES Uy & e Vet 8 IS Gl & @
Sy | w225
nom = 321 mom =321
Naz ar al Once 1 3 whie Someanmes Farty often Fraguendy. I nci aways

MLQ Self-Evaluation / Form 5X
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Avolio & Bass, 1995, 2004

IM: INSPIRATIONAL MOTIVATION INSP!RES O THERS

RAW SCORE=1.50

The INSPIRATIONAL MOTIVATION scale identifies leaders who INSPIRE OTHERS. Often, inapiration can occur without the need for
identification of associates with the leader Inapirational leaders articulats, in simple waya, shared goals and mutual underatanding of what is
right and important. They provide visions of what is posaible and how to attain them. They enhance meaning and promots poaitive
expectations about what needs to be done. The queation one must ask is. "Whom are they inapiring - themaelves or the greatsr good of their

group. unit, organization, and/or community?*

0 o5 o 5w oo wd & e @ o s @ 8 2 PSR 3 . . -
w =150 [ o= 150
nom =3.08 mnm =308
Once in 3 whie Somenmes Fairy often Fraquendy. I not aways

No: at a

i e ENCOURAGES INNOVATIVE THINKING

RAW SCORE =3.00

The INTELLECTUAL STIMULATION acale identifies leaders who are able to ENCOURAGE INNOVATIVE THINKING  In addition to Idealized
Influence and Inapirational Motivation, transformational leadership also involves the ntsllectual stimulation of associates’ ideas and values.
Through Intsllectual Stimulation, tranaformational leadera halp others to think about old problems in new ways They are encouraged to
qusstion their own beliefs, asaumptions, and values, and, when appropnate, those of the leader, which may be outdated or inappropriate for
sofving current problema. As a conssqusencs, associates develop the capacity to solve futurs problems unforeseen by the leader. Associates
Iearn to tackle and aolve problema on their own by being creative and innovative A key measurs of a leader's effectiveneas ia how capabls
their 33sociates are when operating without the leader's presencs or direct involvement. An intsllectually stimulating leader arousss in others
a greater cognizance of problema, awarensas of their own thoughts and imagination, and recognition of their beliefs and values

g “ 1 . 2 . 3 . G 4
raw = 3.00 raw=300
mm=312 mm=312
Once n 3 whie Somenmes Fairty ofan Fraquend’y. f not aways

ot ar ad

IC INDIVIOUAL CONSIDERATION COA CHES pEOpLE

RAWSCORE =125

The INDIVIDUAL CONSIDERATION acale identifies lsaders who are able to COACH PEOPLE Individualized Conaideration is another aspect of
tranaformational leadership. It means understanding and sharing in others' concarns and devslopmental needa and treating each indrvidual
uniqusly. In addition, Individualized Consideration represents an attempt on the part of lsaders to not only recognize and satisfy their
associates’ current needs, but alao to expand and slevats those needs in an attempt to maximize and devslop their full potential This ia one
reason why transformational leaders set examples and asaign tasks on an individual basia. Transformational lsaders also provide

opportunities and develop organizational cultures supportive of individual growth

O ¢« o o o v v o v e T b b e e e e e e 2 e e e e e e e e e F e e e e e e . . 4
norm = 2 87 nm =287
Fraquendy. f not aways

Not ar ai Once in a whie Somenmes Fairy ofen
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LAMPIRAN 11

Instrumen Penelitian
Kepemimpinan Transformasional
Multifactor Leadership Questionnaire Leader Form (5x-Short)

Kuesioner ini digunakan untuk menggambarkan gaya kepemimpinan anda seperti yang anda rasakan. Jawab

semua item pada lembar jawaban ini. Jika item tidak relevan, atau jika anda tidak yakin atau tidak tahu
o e p o

jawabannya, biarkan jawabannya kosong. 20 puluh pernyataan deskriptif tercantum pada halaman berikut.

Menilai seberapa sering setiap pernyataan cocok dengan anda. kata “orang lain™ bisa menunjukkan rekan kerja,

klien, supervisior atau semua individu tersebut. Gunakan skala penilaian berikut :

Tidak sama sekali 10
Sesekali :
Kadang — kadang
Culkup sering 13
Sering meski tidak selalu L4

.0

NO | PERNYATAAN 0 1 2 3 4

1 Saya menilai kembali apakah asumsi-asumsi kritis yang
dibuat telah tepat.

2 Saya berbicara tentang nilai serta keyakinan paling penting
yang saya pegang/miliki.

3 Saya meninjau berbagai perspektif yang berbeda ketika
menyelesaikan suatu masalah.

4 Saya berbicara dengan penuh keyakinan tentang masa
depan.

5 Saya membuat anggota tim merasa bangga/berharga karena
bekerja sama dengan saya.

6 Saya menjelaskan pentingnya mempunyai sebuah tujuan
yang kuat.

7 Saya menggunakan waktu untuk mengajar dan melatih

8 Saya mengutamakan kepentingan kelompok di atas
kepentingan pribadi.

9 Saya memperlakukan anggota tim lebih sebagai
personal/individu daripada sebatas anggota kelompok.

10 | Saya bertindak dengan cara yang membuat anggota tim
respek terhadap saya.

11 | Saya mempertimbangkan akibat etis dan moral dari
keputusan yang dibuat.

12 | Saya menunjukkan indikasi yang kuat tentang kemampuan
dan kepercayaan diri

13 | Saya menegaskan visi yang kuat tentang masa depan.

14 | Saya melihat anggota tim sebagai individu yang
mempunyai kebutuhan,kemampuan, serta aspirasi yang
berbeda dari anggota yang lain.

15 | Saya mengarahkan anggota tim untuk bisa melihat masalah
dari berbagai sudut pandang.

16 | Saya membantu anggota tim dalam mengembangkan
kekuatan/kelebihan mereka.

17 | Saya memberikan cara-cara baru/tak biasa dalam
menyelesaikan tugas.

18 | Saya menekankan pentingnya mempunyai rasa
kebersamaan terhadap misi

19 | Saya menunjukkan keyakinan bahwa tujuan akan bisa
dicapai.

20 | Saya berbicara dengan antusias tentang apa yang harus
dicapai/diselesaikan.




LAMPIRAN 12

DATA INDIKATOR VARIABEL X (KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL)

idealized influence (atributed ) | s Mean |Norm**
No soal B 9f 11| 13
3 2 3 3 11 2,75 2,66
idealized influence (Behavior)
No soal 2| 7] 12| 19
3 3 3 4 13 3,25 3,21
inspirational motivation
No soal 4| 6] 14 20
4 4 3 2 13 3,25 3,08
intellectual stimulation
No soal 1] 3] 16] 18
4 4 4 3 15 3,75 3,12
individual consideration
No soal 8] 10| 15| 17
3 3 2 4 12 3 2,67
Total Mean 16

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemimpin tersebut memiliki

dimensi yang transformasional karena setiap dimensi diperoleh score mean yang
lebih besar dari Norm** (ketentuan) yang berlaku pada Based on drilldown

of the leadhership profile Bass dan Avolio dal Multif Leadership
Questionnaire . Peneliti dalam Hal ini dapat melakukan penelitian

lebih lanjut mengenai hubungan antara kepemimpinan transformasional pemimpin
dengan kepuasan kerja pada karyawan .
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LAMPIRAN 13

!
i
I

Reliabilitas Variabel X (Kepemimpinan Transformasional)

2. MENGHITUNG VARIANS! TOTAL

> Xt~ AM“%V»
Y

m n
| p
|
| 508371325
| .WNN — wc
_ 30
= 0,36 | = 45,07
Kesimpulan: _
Dari diatas bahwa ril dalam kategori .o.ao?o.l»r
Maka i yang Tinggl.

3. MENGHITUNG REABILITAS

T = ,rh_vxw- w&

Tt

20
30-1

- (1-

0,7

1529
45,07

D)
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Data Hasil Uji Coba
Variabel Y  Kepuasan Kerja Karyawan

i

o

i3
S

i

I3
i

MPIRAN 14

1A

LA

AR R

No Butir Pernyataan ¥i
5 a[2[ 3 [ s[ el [ o[ e o] a1] 12 13| 34| 3] 18] 17 2] 2] ] 2 26/ 28] 29] 30| 31] 32| 33 4] 3] 36| 37
i 3] 3] 3 a4l s/ 4 4] a4 4 4 3 3| 3| 4 a4 a4l 2] af 3 3] 4] 4 sl 3 3| 4 4 144}
ap sl sl ) T | T S| ] | P 4| 4 3 4] 3] af st 3l o s sl "s| 3 3| s 161
3 _al a4 ] - al 2 4 4 4 4 2l 3 2 7 T L Y ) | | R Y 4 134]
al s 3 4 4 Al 3l _aflse]. 3| 4 a ) ] O Y | | ) | ) ) 4 142
s| s a 4 3 4 s s|__ 4| a4 af 4l 3 4 s| 3 s| 3] af 3 s af 4 4 4 157}
6 _a 4 3 5| 4 4 4 3 4 B 4 3| 4l 2 s| Al 4] 4 4 4l 3 140
73 7| ) I PO 5| 4 4| 4 s el Al W 7 B | R D) 4l s 3] 141
8| 4 [ - 4 S| s B 5| af s s 3 al sl 5| 4 2 s| s 4 163}
s 5 3 S| 4 3 alal.. A 7 T | HR IR 3] af 2] 4 4 Al 3 2| 144]
10  af 4 3 B 4 E) Y ) F) | | 3l 3 B 2| 13s]
[ s| s 4 5| Al sl o &l 4 S| s ) ) 160
2] 3 3 3 4| 4] 4] 2 3 5| 3 3 s 4 140}
13[4 a4 4 3 a4l al a4 3 ] 373l T 140
| 3[4 3] 4 S| 3| a4 s[ 3] 3 4] 4 s 3 147}
15 | | R | 3 7 3 3 4 al 3 3] 4 3 143}
16 3] 4] 4 4 3 5| 4 3] 3 3] 4] 4 4 4 4| 4 3] 4 2 138
7| 3 a4 3 s 2 ) 2 7 W | [ ) ) 14
18] s 3] 4] 3 4| 4| 2 3l . s aF—al ~ 3F “s|™ 3 3| 3 40|
1] s 3 4 4 4 7 Y] 4l 5| 4 4 a4 s s 3[4 161
2ol sl a8 B 4 al- sl "2 4 s~ al 3] 3] a3 3 136}
21 3] 4 4 s| 4 4l 4 a2l st al _s| o] 2| 4 3 5 155
22 4 3 4 3] 4] 3] s o o 3] 3[4 135
23] s[4 s 4 a s 3 5| 176
28] 4| sl 4 4 5| 4
25 5 3] 4] 4] 4 15§
26] 3] af s S| 4 171}
270 5| 5| 4 4 4 147
28] s| 3 4 4 7 Y M) I 47|
29 5 4 4 H S 4 S 5 167,
30 3 4 4] 4 4 3] 3] 4 137|
ul 123| 113] 119 118| 120| 107| 125} 105] 102] 128 85| 128 112 115| 446
527 439] 481 430] 492] 425 529 301] 366] S0 269| ss8] 452 459




| LAMPIRAN 13 [Te7)

Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir dengan Skor Total
Variabel Y (Kepuasan Kerja Karyawan)

NolSY [SY? oYt [svivt [syiyt [oyii  |syt Syilyt?  |rhitung  |rtabel |kesim
1]123] 15129 527 18454] 184.4] 227 4015.4] 91149.58] 0.6107783] 0.361|valid
2|113] 12769] 439] 16926 141.73] 1337] 4015.4] 53672.51] 0.6117811] 0.361|Vaiid
3[119] 14161] 481 17861] 185.53| 8.97] 4015.4] 36004.75] 0.977782] 0.361|vaiid
4|111] 12321] 427] 16662] 174.80| 16.30] 4015.4] 65451.02] 0.6832556] 0.361|valid

17161| 589| 19556/ 98.13| 16.97| 4015.4| 68127.95| 0.3759706| 0.361|Valid
7]132] 17424| 592| 19610 3.60| 11.20 4015.4| 44972.48| 116.96354| 0.361|Valid
8/134| 17956| 608| 20065/ 161.53| 9.47 4015.4| 38012.45| 0.8285128| 0.361|Valid

Lol
™
w
=

11{114] 12996| 452| 17154 221.20| 18.80| 4015.4| 75489.52| 0.8050851| 0.361|Valid
121118| 13924| 480 17745| 218.07| 15.87 4015.4] 63711.01] 0.8639369| 0.361|Valid
131119 14161| 479| 17837| 16153 6.97| 4015.4| 27973.95| 0.9657956{ 0.361|Valid
141132| 17424| 592 19778 171.60| 11.20f 4015.4f 44972.48| 0.8091776| 0.361|Valid
16{103| 10609| 367| 15558| 259.07| 13.37 4015.4| 53672.51| 1.1182414| 0.361|Valid
17]102] 10404 364| 15331/ 180.60| 17.20 4015.4] 69064.88| 0.6872094| 0.361|Valid
181131| 17161 599 19672| 214.13| 26.97 4015.4| 108281.95| 0.6507381| 0.361|Valid

21{118| 13924| 480| 17703| 176.07| 15.87 4015.4] 63711.01] 0.6975412{ 0.361|Valid
22{120] 14400 492| 18042| 218.00| 12.00 4015.4] 48184.80| 0.9931194| 0.361|Valid
23[107| 11449| 425| 16181| 287.93| 43.37 4015.4] 174134.51| 0.6900007{ 0.361|Valid
18712 3 4015.4| 32792.43| 0.8025617 Valid

15405 254.60f 19.20 4015.4| 77095.68| 0.9169452| 0.361|Valid
27[128| 16384 560| 19243| 230.73] 13.87 4015.4| 55680.21| 0.9778222| 0.361|Valid
28[114]| 12996| 448| 17168| 235.20| 14.80 4015.4] 59427.92| 0.9648106| 0.361|Valid
291125| 15625| 537| 18752| 185.33| 16.17 4015.4| 64915.63| 0.7274094| 0.361|Valid
30| 98] 9604 326/ 14712 155.73| 5.87 4015.4f 23557.01| 1.0146622| 0.361|Valid
31{128| 16384| 558| 19234| 221.73| 11.87 4015.4] 47649.41| 1.015786| 0.361|Valid
321109 11881| 421} 16419| 228.87| 24.97 4015.4| 100251.15| 0.7228328| 0.361|Valid

34/114| 12996| 444| 17108 175.20| 10.80| 4015.4| 43366.32| 0.8413134| 0.361|Valid
35| 85| 7225| 269 12868| 242.67| 28.17 4015.4| 113100.43| 0.7215692| 0.361|Valid
36/128| 16384| 558 19219| 206.73| 11.87 4015.4| 47649.41| 0.9470692| 0.361|Valid

38[116| 13456| 470 17468| 238.13| 21.47| 4015.4| 86197.25| 0.8110983| 0.361|Valid
[39]115] 13225] 469 17205] 123.67] 28.17] 4015.4] 113100.43| 0.3677228] 0.361|Valid |




[To8]
[ampiran 16 |

Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1

Variabel Y (Kepuasan Kerja)

1. Kolom }Y; = Jumlah skor total = 4456
2. Kolom }Y¢? = Jumlah kuadrat skor total = 665880
2 4456)?
3. Kolom ¥y =¥X? - (E—J::)— = 665880 — -(—F)— =4015,4
4. Kolom%Y = Jumlah skor tiap butir = 123
5. Kolom ¥Y? = Jumlah kuadrat skor tiap butir

=524+ 52452+ ... +32=527

123)2
_-(—)- = 22,7
30

2
6. Kolom ¥y? =yx2- _(Eni =527

7. Kolom XY.Y: = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang berpasangan

=(5x102) +(5x102) +(5x 108) + ........ +(3 x 88) = 18454

X 123)(4456)?
8. Kolom Yy.ye =YX X~ %’—) = 18454 - S—%—)— =184,4
9. Kolom Yyitys: =184,4x4015,4=91149,58
184,4 84,
10. Kolom Rb Irxe =288 610

~ JSxiZyx; 9114958 301,90

Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, 0,610 lebih dari 0,361 maka dinyatakan valid.



Perhitungan Kembali Hasil Uji Coba Variabel Y (Valid)

LAMPIRAN 17

Butir Pernyataan
4 7] 8 S| 3o _aa| w3 34| as| 3] 17| 2
a 3 4 3 4 3 4 2 4l 4 B 3 a4
a B 5| 4 4 3| 4 3| 5| 5 3 s
4 4] A Al 4 2 4 2 4 4 4 4 4
4 3] A 3 A 4 4 3 3 4 S| 3 L
s 4 4| 3| s| 4 s| 4 s 4| S| 4 3 s! s! 3 s 3| 3| s! 3| 4 4 s| a 4 3 2| A 4
4| 4| 4 4| 3 5| 3 4 2 s! 4 4| 4 3| 4 3
4 S 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3
5| S| “ 4 B 4 S| s| S|4
0 3 3| 4
: 3]
3 5|
4 A A
4 4 4 4 A
4 4 4
4 4 4
4
4 4 4
4 2 4 4
3 3 4] 3
3 4 5| 3 5|
4 4 3 4
3 S| s
5 4 4
4 4 4
r 5| 4 S|
4 4 A
3 s r 5
4| 5| 4l
A 3 3 A 3 3
T3] a13| 16| 111|131 132] 134] 11a| 1is| a19| 132 03] do2] 131] 118 120 307) 12s| 102 28| 14| 25| o8| 12a] 109] 128] 114] ss| 16 11| 3s:
s3] a39] asi] 427| s#s| 92| 608| 452] 4mo| 479] 92| 367| 3ea| 99| am0| a92| a2s| 529] 3e6| seo| a8 s37| 326] ssa| a2 ssa| eas] 269] 470] 469]

i
S

56 [ (e R IRISIE R B IE RS E R IBIEISIBIRIRIEIBIBIRIE B8 |8

5
-



LAMPIRAN 18

Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir dengan Skor Totat
Variabel Y (Kepuasan Kerja Karyawan)

NolSY |5 Y2 Y2 [3Yivt  [Svivt  [svi2  [sye? Syilyt? rhitung rtabel |kesim
1123} 15129| 527 18454 184.4] 22.7 4015.4| 91149.58| 0.6107783} 0.361(Valid
21113 12769] 439| 16926| 141.73| 13.37 4015.4| 53672.51| 0.6117811| 0.361|valid
3]119] 14161 481| 17861} 18553| 8.97 4015.4] 36004.75| 0.977782] 0.361|valid
41111| 12321| 427| 16662 174.80] 16.30 4015.4] 65451.02] 0.6832556| 0.361|Valid
5{131) 17161] 589] 19556 98.13] 16.97, 4015.4] 68127.95| 0.3759706f 0.361|Valid
6{132| 17424| 592| 19610 3.60] 11.20 4015.4| 44972.48| 116.96354| 0.361|Valid
71134 17956 608] 20065| 161.53| 9.47 4015.4| 38012.45| 0.8285128| 0.361|Valid
8{114] 12996] 452 17154f 221.20| 18.80 4015.4] 75489.52| 0.8050851| 0.361(Valid
91118| 13924]| 480| 17745 218.07| 15.87 4015.4] 63711.01] 0.8639369| 0.361|Valid

10|119] 14161| 479| 17837| 16153 6.97 4015.4] 27973.95| 0.9657956| 0.361|Valid

11{132{ 17424| 592 19778| 171.60| 11.20 4015.4| 44972.48| 0.8091776{ 0.361(Valid

12{103] 10609| 367| 15558 259.07| 13.37 4015.4| 53672.51| 1.1182414| 0.361(Valid

13|102] 10404| 364| 15331| 180.60| 17.20 4015.4] 69064.88| 0.6872094| 0.361(Valid

141131 17161| 599 19672 214.13| 26.97 4015.4] 108281.95| 0.6507381} 0.361|Valid

15{118] 13924| 480/ 17703| 176.07] 15.87 40154 63711.01} 0.6975412} 0.361|Valid

16{120] 14400{ 492| 18042| 218.00| 12.00 4015.4| 48184.80| 0.9931194| 0.361|Valid

17{107| 11449| 425 16181| 287.93] 43.37 4015.4] 174134.51] 0.6900007{ 0.361|Valid

181125 15625| 529| 18712| 145.33| 8.17 4015.4f 32792.43] 0.8025617| 0.361|Valid

19102} 10404| 366| 15405| 254.60| 19.20 4015.4f 77095.68| 0.9169452| 0.361|Valid

201128] 16384| 560| 19243| 230.73| 13.87 4015.4] 55680.21| 0.9778222| 0.361|Valid

211114] 12996| 448| 17168| 235.20| 14.80i 4015.4] 59427.92| 0,9648106| 0.361Valid

221125| 15625| 537| 18752| 185.33| 16.17 4015.4] 64915.63| 0.7274094| 0.361|Valid

23| 98| 9604 326| 14712| 155.73| 587 4015.4f 23557.01| 1.0146622| 0.361(Valid
241128| 16384| 558 19234| 221.73| 11.87 4015.4| 47649.41| 1.015786| 0.361|Valid

25{109] 11881| 421] 16419| 228.87| 24.97 4015.4| 100251.15| 0.7228328| 0.361|Valid

26(128| 16384| 558] 19219| 206.73| 11.87 4015.4| 47649.41] 0.9470692| 0.361|Valid

271114 12996| 444} 17108| 175.20| 10.80 4015.4| 43366.32| 0.8413134| 0.361|Valid

28| 85| 7225 269] 12868| 242.67| 28.17 4015.4] 113100.43] 0.7215692| 0.361Valid

29(116| 13456| 470 17468| 238.13| 21.47 4015.4] 86197.25| 0.8110983| 0.361}|Valid
30{115| 13225 469| 17205 123.67| 28.17 4015.4| 113100.43| 0.3677228| 0.361|Valid

[ 100]



101

Reliabilitas Variabel Y (Kepuasan Kerja Karyawan)

. ¥
Y- E et e&
Sja— A St = n
n n
R Ll
Siz—0 30 5= 30
30 30
078 1094
Kesimpulan:
pari o 0,799).
" Tieou.

LAMPIRAN 19 |

kLl 1947
U :-gv

086



[ LAMPIRAN 20

Hasil Data Mentah Variabel X (KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL)

dan Variabel Y (KEPUASAN KERJA)

NO VARIABEL X VARIABEL Y
1 72 108
2 47 107
3 70 108
4 60 109
E 57 108
: 62 112
7 66 117
8 50 111
9 55 115
10 46 116
11 52 111
12 49 110
13 56 116
14 58 120
15 66 110
16 65 117
17 63 120
18 64 117
19 60 120
20 53 109
21 51 114
2 59 114
23 57 115
24 45 119
25 62 112
26 61 133
27 72 116
28 58 121
29 4 121
0 57 121
1 63 128
2 64 117
33 56 120
34 50 119
35 54 118
36 62 130
7 52 113
38 56 134
39 63 112
40 65 11
4 61 11
42 64 11
42 68 11
44 65 12
45 54 11€
46 69 123
47 55 125
48 48 128
Jumiah 2810 5619

102



[LAmMPIRAN 21 |

Data Berpasangan Variabel X dan Variabel Y

xl

Y!

No.Resp| K n X X XY
1 1 1 45 108 2025 11664] 4860
2 2 1 46 107 2116 11449 4922
3 3 1 47 108 2209 11664] 5076
4 4 2 48 109 2304 11881] 523
5 48 108 2304 11664] 5184
6 5 1 49 112 2401 12544 5488
7 6 2 50 117 2500 13689] 5850
8 50 111 2500 12321] 5550
° 1 51 115 2601 13225] 5865
10 2 52 116 2704 13456] 6032
11 52 111 2704 12321] 5772
12 9 1 53 110 2809 12100] 5830
13 10 2 54 116 2916 13456] 6264
14 54 120 2916 14400 6480
15 11 2 55 110 3025 12100] 6050
16 55 17 3025 13689 6435
17 12 3 56 120 3136 14400] 6720
18 56 117 3136 13689] 6552
19 56 120 3136 14a00] 6720
20 13 3 57 109 3249 11881] 6213
21 57 114 3249 12996 6498
22 57 114 3249 12996| 6498
23 14 2 58 115 3364 13225] 6670
24 58 119 3364 14161] 6902
25 15 1 112 3481 12544] 6608
26 16 2 60 133 3600 17689 7980
27 60 116 3600 13456 6960
28 17 2 61 121 3721 14641 7381
29 81 121 3721 146a1] 7381
30 18 3 62 121 3844 14641] 7502
31 62 128 3844 16384] 7936
32 62 117 3844 13689] 7254
33 19 3 63 120 3969 14400] 7560
34 63 119 3969 14161 7497
35 63 118 3969 13924] 7434
36 20 3 64 130 4096 16900 8320
37 64 113 4096 12769] 7232
38 64 134 4096 17956] 8576
39 21 3 65 112 4225 12544 7280

103
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[LAMPIRAN 24

DAN { VARIABEL X)
] -
A Range = Data terbesar - Data terkecil
o =72-45
4 -7
46
46 Banyak Kelas Intervai = 1+33logn
T =1+3300g 48
7| % = 1433(1,681)
[ 8] 50 = 1455473
[ 9] 51 =654 =7
j0] 52 |
_L 52 Panjang Kelas Interval =
[12] 53 Banyak Kelas Interval
Bl s 7
14 54 7
5] 55 = 386 =4
[ 16] 55
171 56
18] %6 |
| 19 56
20| 57
21 57 1 45 - 48 445 48.5 S 1042 %
22 57 2 49 - 52 435 52.5 6 12.50 %
23 58 3 53 - 56 525 56.5 3 1667 %
24 58 4 57 - 60 56.5 60.5 8 1667 %
25 50 5 61 - 64 60.5 645 1 2252 %
26 80 6 65 - 68 645 68.5 12 1250 %
l 80 7 689 - 72 68.5 725 4 833 %
28| 61
29 81
30 82
(31 & Distribusi Frekuensi
2 Kepemimpinan Transformasional
EXCH =
35] 63
36 54 0
37 4
38 54 8
(391 65 |
e |1
41 85 <
4
2
o LAA
I“s an,s 52,3 56,3 %0,% 643 e85

Tipe Interval kelas




| LAMPIRAN 25

Tepi interval Ketas

DAN
e ne s
1] 107 Range = Data terbesar - Data terkecil
2] 108 =134 - 107
(3] 108 =27
| 4 { 108 )
5| 100 Banyak Kelas Interval = 1+ 33 log n
) - i+3300g 48
11 = 1433(1681)
8 | 11 = 1455473
9 11 = 6.54 =7
11
11, Panjang Kelas Interval =
12 112 Banyak Kelas interval
12 = 27
13 7
13 = 38 =2
13
114
114
15 115 |
20| 115
21| 118 1 107 |-{ 110 106.5 110.5 8 16.67 %
2] 118 2 111 |-} 114 1105 1135 10 20.83 %
23| 118 3 [ us| s 1uss | s 13 [ 2708 %
2] 118 4 [nsf-{12] 175 [ 1215 9 [1875%
5[ 118 s 123|126 1215 [ 155 3 6.25 %
26 117 6 | 1271130 1255 | 1295 3 6.25 %
i IKTE 7 {131l i3al 12es | aas 2 417 %
28| 17
29 11
30 1
al Distribusi Frekuensi
2] 1
D Kepuasan Kerja
[34] 120 14
|35] 120 |
1361 120 P S -
| 371 120 -
3 121 l 10
39 121 Py B
40 121
41 123 6 | -
42| 123
|43 125 | ‘ . —
|44 128 | 2 —
N WA
[461 130 | ° AW
| 47] 133 | 065 1105 1135 1175 1215 1255 1295
a8l 1

108



LAMPIRAN 26

SKOR INDIKATOR DOMINAN INSTRUMEN
Kepemimpinan Transformasional (VARIABEL X)

No Indikator Jumiah
Item
1 Pengaruh yang ideal (atribut yang ideal) 4 20.00 %
2 Pengaruh yang ideal 4 20.00 %
3 Motivasi inspiratif 4 20.00 %
4 Stimulasi intelektual 4 20.00 %
S5 Konsiderasi yang diindividualisasikan 4 20.00 %
TOTAL 20 100 %
" Jumiah
No Indikator No Item Skor
1 Pengaruh yang ideal 5 148
9 138
11 147
13 140
Total Skor 573
Rata-Rata Skor 143.25
% 2029 | 20.29
No Indikator No Item | Jumlah
Pengaruh yang ideal
2 (perilaku yang ideal)
2 139
7 138
12 138
19 146
Total Skor 561
Rata-Rata Skor 140.25
% 19.87 | 19.87
No Indikator No Item | Jumlah
3 Motivasi inspiratif 4 155
6 143
14 154
20 143
Total Skor 595
Rata-Rata Skor 148.75
% 21.07 | 21.07

s
«

g



No Indikator No Item Jumah
Skor
4 Stimulasi intelektual 1 134
3 146
16 126
18 129
Total Skor 535
Rata-Rata Skor 133.75
% 18.94 | 18.94
No Indikator No Item | Jumlah
5 Konsiderasi yang 8 129
10 146
15 155
17 130
Total Skor 560
Rata-Rata Skor 140
% 19.83 | 19.83
Jumlah keseluruhan 2824

Rata-Rata Skor Keseluruhan

706.00

[110]



| LAMPIRAN 27 |

"'n
SKOR INDIKATOR DOMINAN
KEPUASAN KERJA (VARIABEL Y)
No Indikator g %
Item
1 |Pekerjaan itu sendiri 9 30.00 %
2 |Pembayaran (Gaji) 6 20.00 %
3 |kesempatan Promosi 4 1333 %
4 |Supervisi 6 20.00 %
5 |Rekan Kerja 5 16.67 %
TOTAL 30 100 %
No Indikator No | Jumlah
1 |Pekerjaan itu sendiri .. 1 170]
2 183
3 176
4 188
5 179
6 182
7 183
8 181
9 186
Total Skor 1628
Rata-Rata Skor 180.89
% 28.92 | 19.16

[111]



No Indikator No | Jumiah
2 |Pembayaran (Gaji) 10 186
11 187
12 183
13 191
14 181
15 191
Total Skor 1119
Rata-Rata Skor 186.50
% 19.88 [15.75
No Indikator No | Jumlah
3 |k P Promosi 16 185
17 186
18 192
19 188
Total Skor 751
Rata-Rata Skor 187.75
% 13.34 [19.88
No " Indikator No | Jumlah
4 |[Supervisi 20 180
21 177
22 184
23 189
24 179
25 201
Total Skor 1110
Rata-Rata Skor 185
% 19.72 [19.59
No Indikator No | Jumlah
5 |Rekan Kerja 26 194
27 209
28 205
29 213
30 200
Total Skor 1021
Rata-Rata Skor 204.20
Persentase 18.14 21,62
Jumlah keseluruh | 5629
Rata-Rata Skor K | 94434

Fey

d









LAMPIRAN 30

X
1 45 109.30 Rumus Persamaan Regresi:
2 48 4922 109.87 ¥=a+bx
3 a7 5076 110.45
3 48 5232 111.02
5 48 108 2304 5184 111.02 Perhitungan untuk mencari nilal a:
6 49 112 2401 Sawd | aisy | BY 3X< - X EXY
7 50 17 2500 5850 112.17 NI - (X
8 50 111 2500 5550 112.17 2= (5619)(166832) - (2810)(330281)
9 51 1 2601 5865 112.74 48 (166832) - (2810)
10 52 3 2704 5032 11331 937425008 - 928083610
52 | 1 2704 (7 N MR (e 8007936 - 7896100
53 1 2809 13.89 a 9339398
54 116 2516 6264 .46 111836
54 120 | ek 1 k4 % | a=_s3s
I3 3 110 3025 5050 11503
16 55 17 3025 115.03
17 56 120 3136 115.61 Perhitungan untuk mencari nilai b:
18 5 17 3136 115.61 Ca nIXY-IXIY
19 56 120 3136 115.61 4 nEX - (X
57 109 3249 116.18 i 48(330281) - {
2 57 114 3249 116.18 48 (166832) - (2810)"
2 57 114 3249 116.18 b=__ 15853488 - 15789390
2 % i 3364 116,75 BUO/936 - /596100
24 58 116 3364 116.75 b 64098
59 11 3481 117.33 111836
60 1233|3600 _ _117.90 | b=_052
B e [ o 7 | o
61 121 3721 118.47
29 61 121 3721 118.47
30 62 121 3844 7502 119.04 Dengan demikian bentuk hubungan
31 62 130 3844 8060 119.04 antara variabel X dan Y dapat dinvatakan
32 62 128 3844 7936 119.04 dalam persamaan regresi
33 6 120 7560 119.62
34 & 1 3969 7497 119.62
2] = 3969 7434 119.62
36 54 ¢ 2096 8320 12019
37 54 2096 7232 120.19°
38 64 4096 8576 120.19
39 55 4225|7280 | 12076
e oo bGddD /345 14U./0
a 55 @225 | 7610 | 12076 ]
a2 3 2356 7458 12134
43 3 2356 75%0 121.34
44 a8 4624 N4 122.49
St tee
“ 72 5184 5000
a 72 28 5184 2216 %












LAMPIRAN 34

UJI LINIERITAS REGRESI & UJI KEBERARTIAN REGRESI

X= Kepemimpinan Transformasional Y = Kepuasan Keria

5|
el S D 108 2025 | 4860 | 11664
2 | 2| 107 2116 | 4922 11489
3 | 3| & 108 2200 | 5076 11664
4] 109 2304 | 5232 11881
5 48 108 2304 5184 11664
0 B0 D) 112 2401 | sées 12544
S B 117 2500 | 5850 | 13689
® 50 11 2500 | sss0 | 12an
9 | 7| st 115 2601 | 5865 13225]
0 | 8| 2 116 2704|603 13456
11 52 111 2704 77, 12321
12 | 9| 58 110 2809 | 583¢ 12100
13 | 10] 54 116 2916 | 6264 13456,
14 54 120 2916 | 6480 |  14400)
s |1 s 110 3025 | 6oso | 12100
16 55 117 3025 | 6435 13689)
17 | 12 56 120 3136 6720 14400}
18 56 117 3136 | 6552 13689)
19 56 120 313¢ 5720 | 14400
20 | 13| &7 100 32 213 11881
21 57 114 320 5498 12996
2 57 114 328 5498 12996,
3 | 14| 88 115 3364 | 6670 | 13225
2 58 119 3364 | 6902 14161]
25 15 59 112 3481 6608 12544
% | 16| 60 133 3600 | 7980 | 17689
27 50 116 3600 | 6960 | 13456
8 | 17| e 121 3721 | 7381 14641
2 51 121 3721 | 7381 14681
30 | 18] e 121 3844|7502 12641
31 52 128 3844|793 16384
2 = 117 Sess | 72t4 1260l
3 | 19| e 120 3969 | 7560 14400
% 63 119 3969 | 7497 14161
35 63 118 399 | 74 13924
%6 | 20| 64 130 0% | & 16900)
37 4 11 %06 | 72 12769
38 64 134 %09 | 8576 17956
3 |2l es 12 mc | 7200 254
20 65 113 4225 | 734 12769
a 65 118 4225 | 767 13924
2 | 22| e 113 4356 | 7458 |  12769)
a3 66 115 4356 | 759C 13225
M | 23| o8 123 2624|8364 15129
45 | 24| 69 116 4761 | 8004 13456
% | 5] 70 123 3500 | 8610 | 15129)
9 | 26| 72 125 5184 | 9000 | 15625
43 72 128 Siea | eyie | 1easa
T | 26 | 2810




[LAMPIRAN 35

[ 120
TABEL ANOVA UJI LINIERITAS REGRES! &
UJI KEBERARTIAN REGRES|
Total 48 | 659929 0.05
Regresi (a) 1 657774
Regresi (b/2) 1 76118 76118 Ho harus ditolak
Residu (res) -2=(48-246) 1353.63 3030 25.12] 405 sib
[Tuna Cocok (tc) K -2=(26-2=24) 748.22 3118 Ho tidak harus ditolak
() n-k=(48-26-22) 645.42 2934 106] 203 Regresi inier

UJi Linleritas Regrest Uji Keberartian Regres!

e T

e =

205 —V =12
Kesimpulan Uji Linieritas Regresi: Kesimpulan Uji Keberartian Regresi:
Berdasarkan hasil perhitungan Fye,q, = 1,06 dan Berdasarkan hasil perhitungan Fyu,q = 25,12dan
Fuavet (0,05;24/22) = 2,03 sehingga Frstung < Frabet Fraset (0,05;1/46) = 4,05 sehingga Fritung > Feabel
Maka, dapat disimpulkan bahwa Maka, dapat disimpulkan bahwa
Model Persamaan Regresi adalah Linier Model Persamaan Regresi adalah Berarti

JKa = M JK (b/a)= b{z Xy ~L%J»

n
Ka= _(s619F Mefo)= oo [ G810)5619) |
T = e (e

JKa = 657774.19
JK(b/a) = 15789390
IK e =Y = JKu ~ JK (b1 a) & {"‘“—m ]‘

JKres = £59929-65777,4:761,18 JK(b/a)= 0.57 (330281328945,6)
JKres = 1393.63 JK(b/a) = 0.57 {64098}
JK(b/a)= 761.18



Miame AN 25 |

[Rata-rata = 0.19 1
01246

Daerah

Ui NORMALITAS GALAT TAKSIRAN
n x| V=8351+05% [ v-9 % %-X z | zvavel | F@) s2)_[#fz)-350)
& 109.16 108 116 85 i 161 | 0.4463 | 00537 | 00208 | 0.0329
r 109.73 107 273 513 8610 | 153 | 0437 | 0063 | 0.0s17 | -0.0213
% 110.30 108 2.30 7.56 5715 43 | 0437 | 0063 | 00625 | 0.0005
L OBy 109 =51 00 1 15459 1 132 |
4 .87 108 287 599 4885 | 132 |
ax L4 12 J.56 o4 480 -1.25 | <
50 2.01 A7 95 513 3758 | 116 =4
50 01 1 101 514 2642 | 098 [ ©
51 11258 22 486 2362 | 093 | [«
52 1315 85 372 1384 | 072 .2083_| 0.
52 11335 215 287 824 | 056 | 02123 | 02877 | 02292 | 0.0585
53 72 372 258 €55 0. o195 | 0305 [ 02500 | 0.0550
13 54 11429 18 171 37 562 | 04 [03192 [ 02708 | 00484
54 29 120 .71 230 520 | 0a 01772 | 03228 | 02917 | 0.0311
56 1486 110 <56 216 462 0.4 1664 | 03336 | 03125 | 0.0211
55 4.86 07 2.14 200 .00 < 1554 | 03446 | 03333 | 0.0113
£ 11543 120 457 200 00 | 040 | 01554 | 03446 | 03542 | -0.00%
5% 11543 7 57 87 50 | 038 | 0148 | 0352 | 03750 | -0.0230
% 11543 120 57 EX 42| 038 | 0148 | 0352 | 0.3958 | -0.0838
57 116.00 108 7.0 ES %2 035 | 01368 | 03632 | 04167 | -0.0535
57 116.00 4 200 46 032 | 01255 | 03745 | 0.4375 | -0.0630
57 .00 2.00 = 02 | 030 | 01179 | 03821 | 0ase3 | -0.0762
58 57 157 EY 35 025 | 00978 | 04022 | 04792 | -0.0770
5 1657 43 01 0z = 5.0871_| 04125 | 05000 | -0.0871
50 17 1 5. 042 18| < 0.0438 | 04562 | 05208 | -0.0546
80 17.71 133 152 041 7 011 | 00438 | 04562 | 05417 | -0.0855
60 17,71 118 E% 056 31 -0.0346
61 118,28 121 7 058 34
&1 11828 121 72 073 53
) 11885 121 18 187 8
62 11885 128 15 2
62 11885 1 185 58
=) 1942 P 58 62
& 19.42 1 0.42 86
) 119.82 1 142 %0 Y
64 11959 130 1001 600 4
64 11959 113 699 7.40 4
& 11959 134 1401 7.40 047
3 12056 856 812 049
65 12056 7.56 1190 | 060
65 12056 256 2088 | o081
% 13153 5 7006 551
66 12113 613 2450 | 088
68 12227 123 73 260 | 102
6 12284 116 684 12432 02
70 123.41 123 041 169286 | 236
w | 7 12455 125 4 196.28 2.54
w7 12455 128 2 23378 78
T | 2810 | sei018 5619 1498 14

|

e

STDEV= 5.43 Dari perhitungan, didapat niai Lyueg terbesar = 0,1246
Ltabel n = 48 dengan taraf signifikan 0,06 adalah 0,1279.
Sehingga Lhitung < Ltabel. Maks, dapat disimpulkan bahwa
DATA BERDISTRIBUSI NORMAL.
543
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Perhitungan Uji Keberartian Regresi

1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T)

DK (T) =3Y?
= 659929

2. Mencari jumlah kuadrat regresi a JK (a)

K@ = EYY
48
= 657774.18

3. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b/a)
=) @)
JK(b) = b {EXY. ————
N

L.2810) ( 5619

= 0570 {330231- s !
48

= 76118

4. Mencari jumlah kuadrat residu JK (S)

JK (8)= JK (1) - JK (a) - JK (Wa)
- - 65777418 - 76118
= 1393.640

5. Mencari Derajat Kebebasan
dkp= n = 48
dk(@)= 1
dk(ba)= 1
dkyey™ n-2 = 46

6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat
RiKgy = Koo T6LIE . o g

i) 1
ey | 139364
RIK o - 030

7. Kriteria Pengujian
Terima Ho jika Fypng < Fipe, maka regresi tidak berarti
Tolak Ho jika Fyey > Fupe, maka regresi berarti

8. Pengujian

- RlKao_ 76L18
Fromg o = 512

9. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan Fyeg, = 25.12
Berdasarkan taraf signifikan 0.05, pada tabel distribusi F dengan
‘menggunkan dk pembilang | dan dk penyebut n-2 = 48-2 +46
dihasilkan Ftabel sebesar = 4,05
sehingga Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan
regresi adalah signifikan
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Mencari Perhitungan Jumiah Kuadrat (G)

1123 ]

[ ]
o 5 S = = v Y XY [ zvid [svk? [isyny VK vk}
n o n n

1 i 1 45 2025 108 11664] 4860

2 2 1 46 2116 107 11449] 4922

3 3 ! 47 2 108 11661 so7s

4 4 2 48 2304 109 11881] 5232 | 23545 | 217 | 47089 [23544.50) 0.50
5 48 2304 108 11664] 5184

6 5 1 49 2401 112 12544] sags

7 7 2 50 2500 117 13689 5850 26010 228 51984 125992.00 18.00
8 50 2500 111 12321} 5550

9 9 1 51 2601 115 13225] 5865

10 8 2 52 2704 118 13456) 6032 | 25777 | 227 | 51529 |25764.50 12.50
11 52 2704 111 12321] 5772

12 9 53 2809 110 12100 5830

13 10 2 [ 2516 110 1345G) 5263 ] 27856 | 236 | 55696 |27848.00 8.00
14 54 2916 120 14400] 6480

15 11 2 55 3025 110 12100] 6050 | 25789 | 227 | 51529 [25764.50 24.50
16 55 3025 117 13689] 6435

17 12 3 56 3136 120 14400] 6720 | 42489 | 357 [ 127449 [42483.00 6.00
18 56 3136 117 13689] 6552

19 56 3136 120 14400] 6720

20 13 3 57 3249 109 11881 6213 | 37873 | 337 | 113569 |37856.33 16.67
21 57 3249 114 12996] 6498

22 57 3249 114 12996] 6498

23 14 2 58 3364 15 13225] 6670 | 27386 | 234 | 34756 [27378.00, 8.00
24 58 3364 119 14161] 6302

25 15 1 59 3481 112 12544] 6608

26 16 2 80 3600 130 16900} 7800 | 30356 | 246 | 40516 13025800 98 00
27 60 3600 118 13456] 6960

28 17 2 61 3721 121 14641 7381 | 29282 | 242 | 58564 |29282.00) 0.00
29 61 3721 121 14641] 7381

30 18 3 62 3844 121 14641 7502 | 44714 | 366 | 133956 |44652.00 62.00
31 82 3844 | 128 16384] 7936

32 62 3844 117 13689] 7254

33 19 3 63 3969 120 14400| 7560 42485 357 127449 42483, 00] 2.00
34 63 3969 119 14161] 7497

35 63 3969 118 13924] 7434

% 20 k] 84 4006 122 17689] es12 | 48414 | 380 ! 144400 [4812233 290,67
37 64 4096 113 12769 7232

38 64 4096 134 17956] 8576

39 21 3 65 4225 112 126 7280 39237 343 117649 |39216.33 20.67
40 65 4225 113 12769 7345

41 65 4225 118 13924 7670

42 22 2 66 4356 113 12769] 7458 | 25994 228 51984 |25992.00} 2.00
43 68 4356 115 13225] 7590

4 23 1 68 4624 123 15129 8364

45 24 1 69 4761 116 13456 8004

46 25 1 70 4500 123 15123] 8610

47 26 2 72 5184 125 15625] 9000 32009 253 64009 |32004.50} 4.50
48 72 5184 128 163 216

z 26 48 2810 | 645.42




Perhitungan Uji Keliniersn Regresi
1. Méncari Jumiah Kuadrat Kekeliruan JK (G)
. ey R A
JK(G) = xy, -
{ ) Z n} o
= 645420
2. Mencari Jumish Kuadrat Tuna cocok JK (TC)

JK(TC)= JK (8)- JK(G)
= 1393 640 645 420

= 748220
3. Mencari jat Kebebasan
k = 2%
dkgo= k-2 = 24
dkg = n-k = 22

4. Mot i usiaustis jutslab kol
RiKgey » 14:;3 .38
RIKe, = *‘f—zﬁ =20

5. Kriteria Pengujian
Tolak Ho jika > Py, maka regresi fidak linier
TairuHojikaF...(l—‘..mhtwuilhiu

6. Pengujian
= Bl 218
Fies RiKg ~ 2034 = 1%

7. Kesimpulan
Bmlmrhnhusilperhiu-wp.__-los
mwmmam,wmamrm

dk itang 24 dan dk but 22 dihasilk Ftabel sebesar 2,03
uhm'rmlmgs‘rhbdmhd-pu‘ bahwa modei
regresi adalah linicr

124 |
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Langkah Perhitungan Uji Normalitas Galat Taksiran
¥ =83,51+0,57X

Kolom Y

¥ = 83514+0570X
= 8351+0570 (45 ) = 109.16

KolomY -V
Y-¥Y= 108 - 109.16 = -1.16

Kolom Y - ¥ atau (Xi) yang sudah diurutkan dari data terkecil

Kolom (Y - ¥)- (Y - ¥) atau (XiS(i) yang sudah diurutkan dari data terkecil

Kolom Zi

o _XiXD) | 856:0000 _-1.61
Zi= g 543
Kolom Zt

Dari kolom Zi kemudian dikonsultasikan tabel distribusi Z contoh :— 1,61;

pada sumbu menurun cari angka 1,6; lalu pada sumbu mendatar
angka | Diperoleh nilai Zt = 0.4463

Kolom F(zi)
F(zi) = 0,5+ Zt, jika Zi (+) & = 0,5 - Zt, Jika Zi (-)
Zi=-1,23, maka 0,5-Zt = 0,5 - 0,3907= 0.1093

Kolom S(zi)
Nomor Responden I
Jumlah Responden 48 0020

Kolom [F(zi) - S(Zi)]
Nilai mutlak antara F(zi) - S(zi)
=[0.054 - 0.020] = 0.033
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Perhitungan Koefisien Korelasi

Product Moment

Diketahui

n = 48
X = 2810
=X? = 166832
Y = 5619
y? = 659929
IXY = 330281

Dimasukkan ke dalam rumus :

- n XY - (2X) (zY)
Y b - oy - @Yy}

48 330281 —(2810) . (5619)
48- 166832 — 28102}{ 48. 659929 ~ 5619 2}

15853488 — 15789390
v 11836 . 103an

64098
107551.426

0.596

Kesimpulan :

Pada perhitungan product moment di atas diperoleh fyung(p,y) = 0.596 karena p> 0,
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif

antara variabel X terhadap variabel Y.
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Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regersi
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlab | Py, Feava
Varians Kuadrat (JK) | Kuadrat (RJK)
Total n Ty’ .
Regresi (a) 1 Yy
n Fo > Ft
Regresi (b/a) 1 b{m _x) (zv)} JK(b) S’reg  [Maka
N 1 S’res |regresi
Residu n-2 JK (8) JK(8) Berarti
n-2
Tuna Cocok k-2 JK(TC) JK(TC Fo <Ft
k-2 $’IC  |Maka
Galat Kekeliruan n-k JK (G) JK(G) S*G  |Regresi
n-k Linier
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah | Fy;n, Frba
Varians Kuadrat (JK) | Kuadrat (RJK)
Total 48 659929.00
Regresi (a) 1 657774.00,
Regresi (b/a) 1 761.18 761.18
25.12 4.05
Sisa 46 1393.63 30.30
Tuna Cocok 24 748.22 31.18
1.06 2.03
Galat Kekeliruan 22 645.42 29.34

keterangan : Persamaan regresi berarti karena Fhitung (25,12) > Fftabel (4,05)

Persamaan regresi linear karena Fhitung (1,06) < Ftabel (2,08)
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Perhitungan Uji Keberatian Koefisien Korelasi (Uji-t)

Menghitung Uji Signifikansi Koefisien Korelasi menggunakan Uji-t, yaitu dengan rumus

- T

L)

e

0.596 46
T 0355

_ 039 6.78

0.645

- 4042

0.803

5.03

Kesimpulan :
tuabei pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (48 - 2) = 46 sebesar 1,68

Kriteria pengujian :
Ho : ditolak jika tyyung > tuse
Ho : diterima jika o, < toy

Dari hasil pengujian :
ihinung { 3.0 = Lapet (1,68), inaka lerdupal hubungan yang signifikan anlara
variabel X dengan variabel Y

Karena Ho jatuh di daerah penolakan

Maka, k dapat hub signifikan antara
ep ional dengan Kerjo

Uji Keberartian Koefisien Korelasi

5%
ah
Daerah P kan
1.68 5.03

128
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Perhitungan Koefisien Determinasi

Untuk mencari seberapa besar variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X, maka
digunakan Koefisien Determinasi dengan rumus :

2
KD = Ixy

0.596 2

0.3552

35.52%

Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa variasi Kepuasan Kerja ditentukan oleh
Kepemimpinan Transformasional sebesar 35,52%.
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LAMPIRAN 45

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telp./Fax. : Rektor : (021) 4893854, PR I: 4895130, PR 1I : 4893918, PR III : 4892926, PR IV : 4893982,
BAUK : 4750930, BAAK : 4759081, BAPSI : 4752180
Bag. UHTP : Telp. 4893726, Bag. Keuangan : 4892414, Bag. Kepegawaian : 4890536, HUMAS : 4898486

% Laman : www.unj.ac.id

Nomor : 0570/UN39 12/KM/2014 10 Maret 2014
Lamp.
Hal : Permohonan Izin Penelitian untuk Skripsi

Yth. Manager HRD PT. POS INDONESIA

Kami mohon kesediaan Saudara, untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri

Jakarta :

Nama : Mira Khusuma Ningrum

Nomor Registrasi : 8105108032

Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Fakultas : Ekonomi

Untuk Mengadakan : Penelitian untuk penulisan Skripsi
Di : PT. POS INDONESIA

JI. Pemuda No. 79 Jakarta Timur

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka Penulisan Skripsi. Skripsi
tersebut dengan judul:
"Hubungan antara gaya kepemimpinan Transformasional dengan Kepuasan Kerja

Karyawan"

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih.

_._ Kepala Biro Administrasi -

Tembusan : N o
1. Dekan Fakultas Ekonomi N\ SANIP 1
2. Kaprog / Jurusan Ekonomi dan Administiasi

70216 198403 1 001
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POS INDONESIA

Nomor . 942 /SDM-IV/4/0314 Jakarta, 20 Maret 2014

Lampiran : -

Perihal :  Permohonan lzin Penelitian Kepada Yth.

untuk Skripsi Kepala Biro Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan
Universitas Negeri Jakarta
P =4 = R BEE =
JAKARTA

Menunjuk surat Saudara tanggal 10 Maret 2014 Nomor.0567 / UN 30 12 / KM /2014 perihal tersebut di atas,
sehubungan dengan itu disampaikan sebagai berikut :

1. Pertama - tama Kami menyampaikan ucapan terima kasih atas kepercayaan Pihak Universitas Negeri
Jakarta yang telah memilih Perusahaan kami sebagai tempat penetilitian mahasiswa / mahasiswi dalam
rangka persiapan penyusunan / pembuatan Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
program studi di Perguruan Tinggi.

2. Kami dapat memenuhi permohonan Saudara untuk memberikan izin penelitian kepada mahasiswi :

Nama :  Mira Khusuma Ningrum
Nomor Registrasi : 8105108032

Program Studi : Pendidikan Ekonomi
Fakultas :  Ekonomi

Untuk keperluan : Penelitian di Kantor Pos Jakarta Timur , Jalan Pemuda No.79 JAKARTA TIMUR
untuk persiapan penyusunan / pembuatan skripsi.

Demikian disampaikan untuk diketahui, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.-

PT. POS INDONESIA (PERSERO)
KANTOR POS JAKARTA TIMUR

JI. Pemuda No. 79 Jakarta 13220

Telp. 021 - 4890775 Fax : 021 - 47864615
http://www.jakarta9.wasantara.net.id
E-mail : 130kkp@posindonesia.co.id
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LAMPIRAN 47

POS INDONESIA

Jakarta, 20 Juni 2014
Nomor 1065 /SDM-1V/4/0414
Lampiran : -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian untuk Skripsi
Kepada Yth.
Kepala Biro Administrasi
Akademik dan
Kemahasiswaan
Universitas Negeri Jakarta
Di

Sehubungan dengan adanya penelitian skripsi yang telah dilakukan oleh saudari;

Nama : Mira Khusuma Ningrum
Nomor Registrasi 8105108032

Program Studi :Pendidikan Ekonomi
Fakultas : Ekonomi

Kami memberitahukan bahwa Penelitian yang dilakukan di Kantor Pos Jakarta Timur, Jalan
Pemuda No.79 JAKARTA TIMUR untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan
skripsi mengenai hubungan kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja terhitung
selama 2 bulan dimulai tanggal 15 April — 15 juni telah selesai.

Demikian surat keterangan ini disampaikan untuk diketahui, atas perhatiannya diucapkan
terima kasih.

n,KepaIa Kantor Pos

Nipp0s.961233552

PT. POS INDONESIA (PERSERO)
KANTOR POS JAKARTA 11MUR

JI. Pemuda No. 79 Jakarta 13220

Telp. 021 -4890775 Fax 021 -47864616
http://www.jakarta® wasantara.net.id
E-mail: 130kkp@posindonesia.co.id
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PROFIL PERUSAHAAN POS INDONESIA

PT. POS INDONESIA (PERSERO)
KANTOR POS JAKARTA 11MUR

JI. Pemuda No. 79 Jakarta 13220

Telp. 021 -4890775 Fax 021 -47864616
http://www.jakarta9.wasantara.net.id
E-mail: 130kkp@posindonesia.co.id

Sejarah mencatat keberadaan Pos Indonesia begitu panjang, Kantorpos pertama didirikan di Batavia (sekarang
Jakarta) oleh Gubernur Jendral G.W Baron van Imhoff pada tanggal 26 Agustus 1746 dengan tujuan untuk lebih
menjamin keamanan surat-surat penduduk, terutama bagi mereka yang berdagang dari kantor-kantor di luar
Jawa dan bagi mereka yang datang dari dan pergi ke Negeri Belanda. Sejak itulah pelayanan pos telah lahir
mengemban peran dan fungsi pelayanan kepada publik.

Perubahan Status Pos Indonesia

Pos Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan status mulai dari Jawatan PTT (Post, Telegraph dan
Telephone). Badan usaha yang dipimpin oleh seorang Kepala Jawatan ini operasinya tidak bersifat komersial
dan fungsinya lebih diarahkan untuk mengadakan pelayanan publik. Perkembangan terus terjadi hingga
statusnya menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Mengamati perkembangan zaman
dimana sektor pos dan telekomunikasi berkembang sangat pesat, maka pada tahun 1965 berganti menjadi
Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro), dan pada tahun 1978 berubah menjadi Perum Pos dan Giro
yang sejak ini ditegaskan sebagai badan usaha tunggal dalam menyelenggarakan dinas pos dan giropos baik
untuk hubungan dalam maupun luar negeri. Selama 17 tahun berstatus Perum, maka pada Juni 1995 berubah
menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Pos Indonesia (Persero). Dengan berjalannya waktu, Pos Indonesia
kini telah mampu menunjukkan kreatifitasnya dalam pengembangan bidang perposan Indonesia dengan
memanfaatkan insfrastruktur jejaring yang dimilikinya yang mencapai sekitar 24 ribu titik layanan yang
menjangkau 100 persen kota/kabupaten, hampir 100 persen kecamatan dan 42 persen kelurahan/desa, dan 940
lokasi transmigrasi terpencil di Indonesia. Seiring dengan perkembangan informasi, komunikasi dan teknologi,
jejaring Pos Indonesia sudah memiliki 3.700 Kantorpos online, serta dilengkapi elektronic mobile pos di
beberapa kota besar. Semua titik merupakan rantai yang terhubung satu sama lain secara solid & terintegrasi.
Sistem Kode Pos diciptakan untuk mempermudah processing kiriman pos dimana tiap jengkal daerah di
Indonesia mampu diidentifikasi dengan akurat.

VISI
Menjadi Perusahaan pos terpercaya
MISI

o Berkomitmen kepada pelanggan untuk menyediakan layanan yang selalu tepat waktu dan nilai terbaik

o Berkomitmen kepada karyawan untuk memberikan iklim kerja yang aman, nyaman dan menghargai
kontribusi

o Berkomitmen kepada pemegang saham untuk memberikan hasil usaha yang menguntungkan dan terus
bertumbuh

e  Berkomitmen untuk berkontribusi positif kepada masyarakat

e Berkomitmen untuk berperilaku transparan dan terpercaya kepada seluruh pemangku kepentingan
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KREDO
Terus Bergerak Maju (Move On)

Move On dijabarkan dalam :

1. Vision : to be a trusted postal services company

2. Action : Operational effectiveness, cost efficiency, overwhelming challenge, & increase revenue
3. Passion : Champion Postal Company in the Region

4. Collaboration : Merger & acquisition

TATA NILAI DASAR PERUSAHAAN

Dalam melaksanakan misi perusahaan menjunjung nilai-nilai yang menjadi koridor dalam menjalankan bisnis.
Nilai-nilai tersebut terdiri dari input values, process values dan output values ( 1-P-O Values) sebagai berikut :

1. Input values : merupakan nilai-nilai yang dicari dari orang-orang yang bekerja di Pos Indonesia, yang terdiri
dari :

- Integrity : menjunjung tinggi dan melaksanakan nilai etika yang berlaku di
masyarakat dan perusahaan

- Commitment : menjunjung tinggi dan melaksanakan tujuan perusahaan dan/atau sasaran
tugas

- Resilience : mampu beradaptasi dan bekerja secara efektif dalam setiap perubahan
lingkungan

- Spiritual . menjunjung tinggi dan melaksanakan nilai-nilai spiritual

- Respect : bertindak dengan menghargai harkat dan martabat orang lain

2. Process Values : merupakan nilai-nilai yang diperhatikan dalam mencapai dan memelihara condition of
enterprise excellence, yang terdiri dari :

- Teamwork : mampu bekerjasama dalam mencapai tujuan.
- Discipline : melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab dan kewenangan.
- Proactive : mengantisipasi dan merespon secara tepat masalah-masalah yang

timbul dalam pekerjaan.

- Achievement oriented : mengupayakan tercapainya sasaran dengan hasil terbaik.

- Systemic thingking : menyikapi isyu dan berpikir secara sistematis untuk melihat
hubungan sebab akibat.

- Accountable : mengambil keputusan dan bertindak sesuai dengan norma yang
berlaku dan dapat dipertanggungjawabkan.

- Merit : memberikan apresiasi terhadap pencapaian kinerja.
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MANAJER PELAYANAN |
(Jaskug )
Grade 8 — Ria Marantika A

MANAJER PELAYANAN II
(Giro&FD)
Grade 9 — Dedy Riyana

MANAJER PENGAWASAN
PELAYANAN LUAR DAN
AGENPOS
Grade 7 — M.Wijayakatwan

MANAJER SUPERVISI
PELAYANAN
Grade 7 - Budijarti

MANAJER AKUTANSI
Grade 7 - Hendra

MANAJER PEMASARAN
Grade 7 — Samirono S Hadio

STRUKTUR ORGANISASI
KP JAKARTA TIMUR 13000

KEPALA KANTOR POS
Grade 5 - Befrina

WAKIL KEPALA KANTOR POS
BIDANG OPERASI DAN PELAYANAN
Grade 7 - Gengsribel

KANTOR POS CABANG

Jakarta, 11 Desember 2013
Kepala Kantor,

BEFRINA
NIPPOS.967356362

MANAJER PROPERTI DAN
SARANA
Grade 7 — Elvi Sahri

MANAJER KEUANGAN DAN
BPM
Grade 7 - Tri Suryani Herawati

MANAJER SDM
Grade 8 — Samhari Aswan

MANAJER AUDIT DAN
MANAJEMEN RISIKO
Grade 7 — Khaerul Bahri

MANAJER TSI
Grade 7 -~ Rukman Suprijadi
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LAMPIRAN 50
EANTOR POS JAKARTA 13000
SUB BAGIAN LAYVANAN JASA KEUANGAN

Nama PUII HANDAYAN] Dokumen nomor i
Jabatan Petugas loket Halaman 1
Unit Kerja Kp Jakara Timur 12000 Revia nomor -
Mdapor kepads | MAN, LAYANAN Tanggal Revisi -

URAIAN TUGAS

HARIAN :

Me akukan Absensi

Membersihkan loket / ruang keria sabelum dan setelsh dinas berakhir

Menyiapkan Komputer dan Resi setiap awal dinas

Membuka Ioket dan melayani pelanggan { SOPP, WESEL POS DAN IPCS)

Membuat Backshest saat tutupan loket

Membuat neraca Icket harian yang vdid dan skurat

Mdskukan setoran ke kasir sesuai dengan besar uang yang dipertanggungkan di Neraca

Loket

= Menyerahkan Neraca dan |ampiran (Backshest dan Pertinggal Resi } dan Buku Setoran ke
Agsten Manajer untuk diperiksa lebih lanjut

= Mengganti pita printer segera, bila cetakan sudah tidak jelas

* Mematikan komputer, menutup monitor dengan kantong plastk , menelungkupkan
keyboard dan printer setdsh dinas berskhir

*  Mengarsipkan Neraca loket, Buku Setoran yang sudah habis masa pakainya don
membubuhkan catatan tanggal pemakaan pada bagian luar

»  Memberi nomor urut Neraca dan Buku setoran pertama pemakaian dan membububkan

tanda tangan

Md aksanakan tugas tugas lannya yang didgleqasikan olsh atasan,

Tidsk diperbolebkan untuk memberitshukan PASSWORD |oket kepada siapapun.

Wajib mengganti Password maksimal 1 bulan 1 kali untuk aplikasi lainnya selain SOPP

Dilarang menyimpan/mencatat Password ditempat yang mudah diketshui deh orang lain

BULANAN :

Cisetuju oleh Jakarta, 1Maret 2014
Kepala Kantor
MANAJER LAYANAN Pelsksana Uraian Tugas,
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Thper Foramuan JUMwad  Samess DARS
Tsaac ap MicaeL-

-

TABEL 5.1

PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU
DENGAN TARAF KESALAHAN 1%, 5%, DAN 10% :

v Umu : > 3 > ¢
,/I’?d s__Yogral s d s
N N N
1% @ 10% 1% | 5% ,1,2 1% | 5% | 10%
10 10 10 10 280 197 155 138 2800 537 310 247
15 15 14 14 290 202 | 158 | 140 3000 543 | 312 | 248

20 19 19 19 300 | 207 | 161 | 143 3500 558 | 317 | 251
25 24 23 23 320 | 216 | 167 | 147 4000 569 | 320 | 254
30 29 28 | 27 340 | 225 | 172, | 151 4500 | 578 | 323 | 255
35 33 32 31 360 | 234 | 177 | 155 5000 586 | 326 | 257
40 38 36 | 35 380 | 242 | 182 | 158 6000 598 | 329 | 259 |
45| 42 40 | 39 400 | 250 | 186-| 162 7000 | 606 | 332.| 261 |
50| “47- - 44 |- 42| 420|257 191|165 S 613 {33426

eSS 51 |48 |46 440 | 265 | 195 | 168 9000 618 | 335 | 263 |
60 55 sl 49 460 | 272°| 198-| 171 | ‘10000 | 622 | 336 | 263 [}
65 59 55 53 480. | 2797|202 | 173 | 15000 | 635 | 340°| 266

© 170 63 58 56 500. | 285|-205 | 176 | 20000 | 642 | 342 | 267
75 67 62 59 550|301 |'213 | 182 30000 | 649 | 344 | 268
80 7 65 62 600 | '315°| 221 | 187 | . 40000 563 | 345 | 269
85 75 68 | 65 650 | 329 | 227 | 191 50000 | 655 | 346 .| 269
90 79 72| 68 700° | 3417|233 | 1195 /| 75000 | 658 | 346 | 270
95 83 75 7 750 | 352 | 238.| 199 | 100000 .| 659 | 347 | 270" |]
100 | 87 78 | 73 800 | 363 | 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 | 270
110 | 94 84 | 78 | 850 | 373 | 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 | 270
120:] 102 | 89 | 83 | ‘gom. | 382 | 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 109 ;| 95 88 950 | 391 | 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 | 270
140 | 116 | 100 | 92 | 1000|399 | 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 | 270
150 | 122 | 105 97 | 1100 | 414 | 265 | 217 |. 400000 | 662 | 348 |. 270
160 | 129 | 110 | 101 | 1200 | 427 | 270 | ‘221 | 450000 | 663 | 348 | 270
170 | 135 | 114 105 | 1300 | 440 | 2757|224 | 500000 | 663 | 348 | 270
180 | 142 | 119 108 | 1400 | 450 | 279 | 227 | 550000 | 663 | 348 | 270
190 | 148 | 123 112 | 1500 | 460 | 283 | 229 | 600000 | 663 | 348 | 270
200 | 154 | 127 | 115 | 1600 | 469 | 286 | 232 | 650000 | 663 | 348 | 270
210 | 160 | 131 | 118 | 1700 | 477 | 289 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 270
220 | 165 | 135 | 122 | 1800 | 485 | 292-| 235 | 750000 | 663 | 348 | 270
230 | 171 | 139 | 125 | 1900 | 492 | 294 | 237 | 800000 ‘| 663 | 348 | 271
240 | 176 | 142 | 127 | 2000 | 498 | 297°| 238 | 850000 | 663 | 348 | 271
250 | 182 | 146 | 130 | 2200 | 510 | 301 | 241 | 900000 | 663 | 348.) 271
260 | 187 | 149 | 133 | 2400-| 520 | 304 | 243 |’ 950000 |: 663 | 348 | 271
270 | 192 | 152 | 135 | 2600 | 529 | 307 | 245 | 1000000 | 663 | 348°| 271

‘ © 664 | 349 | 272

Sumber - Buxu Metope Pengrran Yenpipiican
K4 - Pror DR Suenyoino

T - 2066 | 128 | hamtay .
Penergr : ALTFABETA -~ BANUNG
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5
|
Tabel Kurva Normal Persentase
l; 3 Daerah Kurva Normal
b dari 0 sampai z
5
:
Z 0 1 2 3 4 5 6 7
0.0 0000 | 0040 | 0080 | 0120 | 0160 | 0199 | 0239 | 0279 | 0319 | 0359
0.1 0398 | 0438 | 0478 | 0517 | 0557 | 0596 | 0636 | 0675 | 0714 | 0753
0.2 0793 | 0832 | 0871 0910 | 0948 | 0987 | 1026 | 1064 | 1103 1141
0.3 1179 | 1297 | 1258 | 1293 | 1331 1368 | 1406 | 1443 | 1480 1517
0.4 1554 | 1591 1628 | 1664 | 1700 | 1736 | 1772 | 1808 | 1844 1879
! 0.5 1915 | 1950 | 1985 | 2019 | 2054 | 2088 | 2123 | 2157 | 2190 | 2224
§ 06 2258 | 2291 2324 | 2357 | 2389 | 2422 | 2454 | 2486 | 2518 | 2549
{ 0.7 2580 | 2612 | 2642 | 2673 | 2704 | 2734 | 2764 | 2794 | 2823 | 2852
i 0.8 2881 2910 | 2939 | 2967 | 2996 | 3023 | 3051 3078 | 3106 | 3133
; 0.9 3159 | 3186 | 3212 | 3238 | 3264 | 3289 | 3315 | 3340 | 3365 | 3389
| 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
§ 1.1 3643 | 3665 | 3686 | 3708 | 3729 | 3749 | 3770 | 3790 | 3810 | 3830
? 12 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
, 4032 4049 4066 4082 409¢ 4115 4131 4147 4162 4177
% 1 4192 | 4207 | 4222 | 4236 | 4251 4265 | 4279 | 4292 | 4306 | 4319
i 1.5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441
| 16 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545
' 17 4554 4564 4573 4582 4501 4599 4608 4616 4625 4633
i 1.8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4688 4693 4699 4706
1 19 4712 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767
: 2.0 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
2.1 4821 4826 @39 /| 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4857
22 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4899
23 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4936
24 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
25 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952
26 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964
27 4965 | 4956 | 4967 | 4968 | 4969 | 4970 | 4971 | 4972 | 4973 | 4974
238 4974 | 4975 | 4976 | 4977 | 4977 | 4978 | 4979 | 4979 | 4980 | 4981
29 4981 4382 | 4982 | 4983 | 4984 | 4984 | 4985 | 4985 | 4986 | 4986
3.0 4987 | 4987 | 4987 | 4988 | 4988 | 4989 | 4989 | 4989 | 4990 | 4990
31 4990 | 4991 4991 4991 | 4992 | 4992 | 4992 | 4992 | 4993 | 4993
32 4993 | 4993 | 4994 | 4994 | 4994 | 4994 | 4994 | 4995 | 4995 | 4995
33 4995 | 4995 | 4995 | 4996 | 4996 | 4996 | 4996 | 4996 | 4996 | 4997
34 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4997 | 4998
35 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998 | 4998
36 4998 | 4998 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999
37 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999
38 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999 | 4999
3.9 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000 | 5000

Sumber : Theory and

Problems of Statistics, Spiegel, M.R., Ph.D., Schoum Publishing Co., New York, 1961
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4

e

DAFTAR C

Nilai Persentil
untuk Distribusi x>
v=dk

139

2

(Bilangan dalam Badan Daftar Menyatakan y,°) %

v Xzo.ws Xzo,ss Xzoms ‘Xzo.ss xzo.so Xzo.m Xza.os 120.25 x20p1 xzo.oos
1 7.88 6.63 5.02 3.84 271 0016 0004 0.001 00002 0.000
2 10.6 9.21 7jeets; 5.99 461 0211 0103 0.051 0.0201 0.010
3 12.8 11:3 9.35 7.81 625 0584 0352 0216 0.115 0.072
4 14.9 13.3 114 9.49 7.78 1.06 0711 0484 0.291 0.207
5 16.7 15.1 12.8 4:1 9.24 1.61 118 0831 0554 (0412
6 18.5 16.8 14.4 12.6 10.6 2.20 1.64 124 0872 0676
7 203 185 16.0 141 12.0 283 217 1.69 1.24 0989
8 22.0 20.1 175 155 134 3.48 2173 2.18 1.65 1.34
9 26.8 21.7 18.0 16.¢ 14.7 4.70 233 2.70 2.08 173
10 28.3 23.2 20.5 18.3 16.0 4.87 3.94 3.25 2.56 2.16
11 29.8 24.7 21.9 19.7 17.3 5.58 4.57 3.82 3.05 2.60
12 313 26.2 23.3 21.0 18.5 6.30 523 4.40 3.57 3.07
13 328 217 247 224 19.8 7.04 5.89 5.01 4.11 .57
14 343 291 26.1 23.7 211 7.79 6.57 5.63 1.66 4.07
15 357 30.6 27.5 25.0 22.3 8.55 7.26 6.26 5.23 4.60
16 343 320 28.8 26.3 23.5 9.31 7.96 6.91 5.81 5.14
17 357 334 30.2 276 248 101 867 7.56 6.41 5.70
18 37.2 34.8 215 289 26.0 10.9 9.39 8.23 7.01 6.26
19 38.6 36.2 329 30.1 27.2 11.7 10.1 8.91 7.63 6.84
20 40.0 376 342 314 28.4 124 10.9 9.59 8.26 7.43
21 414 38.9 355 32.7 296 132 11.6 10.3 8.90 8.03
22 428 40.3 36.8 33.9 30.8 14.0 12.3 11.0 9.54 3.64
23 442 416 38.1 35.2 320 14.8 131 117 10.2 9.26
24 456 43.0 394 36.4 33.2 187 13.8 124 10.9 9.89
25 46.9 443 406 37.7 344 16.5 14.6 131 11.5 105
26 48.3 456 41.9 389 35.6 17.3 15.4 13.8 122 11.2
27 496 47.0 43.2 40.1 36.7 18.1 16.2 14.6 129 118
28 51.0 48.3 44.5 413 379 18.9 16.9 153 13.6 12:5
29 523 496 45.7 426 39.1 19.8 A7 i6.0 14.3 13.1
30 53.7 50.9 47.0 43.8 40.3 206 18.5 16.8 15.0 138
40 66.8 63.7 59.3 55.8 51.8 29.1 26.5 244 222 207
50 79.5 76.2 714 67.5 63.2 37.7 348 324 29.7 28.0
60 92.0 88.4 83.3 79.1 74.4 46.5 43.2 40.5 37.5 355
70 1042 1004 95.0 90.5 85.5 55.3 51.7 48.8 454 433
80| 1163 1123 1066 101.¢ 96.6 64.3 60.4 57.2 53.5 512
90 1283 1241 118.1 1131 1076 73.3 69.1 65.6 61.8 592
100] 1402 1358 1296 1243 1185 82.4 779 74.2 70.1 67.3

Sumber : Metode Statistika, DR. Sudjana, M.A., M.Sc., Tarsito, Bandung, 1982
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Nilai Kritis L untuk Uji Lilliefors

Ukuran Taraf Nyata' (o)
Sampel | 0.01 0.05 0.10 0.15 0.20
n= 4 0.417| 0.381| 0.352] 0.319] 0.300
5} 0.405 0.337| 0.315/ 0.299| 0.285
6 0.364] 0.319[ 0.294| 0.277] 0.265
7 0.348f 0.300; 0.276] 0.258] 0.247
8 0.331] 0.285] 0.261 0.244] 0.233
9 0.311] 0271 0.249] 0.233] 0.223
10 0.294 0.258/ 0.239] 0.224] 0215
11 0.284] 0.249( 0.230[ 0.217] 0.206
12 0.275] 0.242 0.223| 0212 0.199
13 0.268] 0.234| 0.214] 0.202] 0.190
14 0.261) 0.227/ 0.207] 0.194] 0.183
15 0.257] 0.220] 0.201 0.187 0.177
16 0.250] 0.213( 0.195/ 0.182] 0.173
17 0.245; 0.206/ 0.289] 0.177| 0.169
18 0.239] 0.200[ 0.184| 0.173/ 0.166
19 0.235] 0.195( 0.179| 0.169] 0.163
20 0.231] 0.190{ 0.174| 0.166/ 0.160
25 0.200| 0.173| 0.158] 0.147] 0.142
30 0.187) 0.161] 0.144] 0.136] 0.131
n> 30 1.031] 0.886| 0.805[ 0.768| 0.736
vn Vn Vn vn Vn

Sumber : Conaver, W.J., Practical Nonparametric Statistics, John Wiley & Sons, Inc., 1973
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Tabel Nilai-nilai r Product Moment dari Pearson

Taraf Signifikan N [ faraf Signifikan N | _Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1% 5% 1%
0.997| 0.999| 26| 0.388] 0496 55| 0.266( 0.345
0.950| 0.990| 27| 0.381| 0487 60| 0.254] 0.330
0.878| 0.959| 28| 0.374| 0.478| 65| 0.244| 0.317
0811 0.917f 29| 0.367| 0.470| 70| 0.235/ 0.306
0.754| 0.874] 30( 0.361| 0463 75/ 0227 0.296
0.707| 0.834] 31| 0.355/ 0456 80| 0.220| 0.286
0.666; 0.788; 32| 0.349] 0.449] 85 0.213] 0.278
0.632f 0.765| 33| 0.344| 0.442| 90| 0.207| 0.270
0.602f 0.735| 34| 0.339] 0436| 95/ 0.202| 0.263
0.576/ 0.708] 35| 0.334| 0.430| 100| 0.194| 0.256
0.553] 0.684] 36| 0.329| 0424| 125/ 0.176] 0.230
0.532) 0661 37| 0.325| 0.418] 150 0.159| 0.210
0.514) 0641) 38| 0.320[ 0.413] 175| 0.148] 0.194
0.497f 0623} 39| 0.316/ 0.408 200( 0.138] 0.181
0482 0.606f 40| 0.312( 0.403| 300( 0.113] 0.148
0.463| 0.590{ 41| 0.308| 0.398| 400| 0.098| 0.128
0.456| 0.575| 42 0.304| 0.393| 500{ 0.088 0.115
0.444| 0.561| 43| 0.301| 0.389| 600/ 0.080[ 0.105
0.433| 0.549( 44| 0.297| 0.384| 700 0.074[ 0.097
0.423| 0.537( 45| 0.294| 0.380| 800| 0.070| 0.091
0.413| 0526/ 46| 0.291| 0.376/ 900| 0.065| 0.086
0.404| 0.515| 47| 0.288| 0.372{1000| 0.062| 0.081
0.396| 0.505| 48| 0.284| 0.368

49| 0.281| 0.364
S50f 0.279] 0.361

Sonover, W.J., Practical Nonparametric Statistics, John Wiley & Sons, Inc., 1973
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Nilai Persentil untuk Distribusi t

v =dk
(Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan to) :
- t,

v | toses | toss | togrs | toss | tow | toso tors | toro | toso | toss
1] 63.66f 31.82] 12.71] 6.31] 3.08] 1.376] 1.000 0.727| 0.325| 0.518
2| 992/ 696 4.30| 292 1.89 1.061| 0816 0.617| 0.289{ 0.142
3| 584 454 318 235/ 1.64| 0978| 0765 0.584| 0.277| 0.137
4 460] 375 278 213| 1.53| 0.941| 0.744| 0.569 0.271] 0.134
5| 4.03] 336 257 202 1.48| 0920| 0.727| 0.559 0.267| 0.132
6 3.71| 314 245 194| 1.4 0906| 0718 0.553| 0.265| 0.131
713507 300 238 190 142! 089 0.711 0.519| 0.263| 0.130
8/ 336| 290! 231 1.86| 1.40 0.889] 0.706| 0.516 0.262| 0.130
9] 325 282 226] 1.83| 1.38| 0.883| 0.703| 0513 0.261] 0.129
100 317 276] 223 181 1.37| 0.879] 0.700| 0.542 0.260| 0.129
1) 311 272 220| 1.80| 1.36| 0.876| 0.697 0.540| 0.260]| 0.129
12| 3.06) 268] 218 1.78] 1.36| 0.873| 0.695| 0.539 0.259| 0.128
13| 3.01} 265 216/ 1.77| 1.35| 0.870| 0.694 0.538| 0.259| 0.128
14) 298| 262] 214) 1.76| 1.34| 0.888] 0.692 0.537| 0.258| 0.128
15 295/ 260f 213 1.75| 1.34| 0.866| 0.691] 0.536 0.258| 0.128
16) 292/ 258 212 1.75] 1.34| 0.865| 0.690 0.535| 0.258| 0.128
17 290 257 211 1.74| 1.33| 0.863| 0.890 0.534| 0.257] 0.128
18] 288 255/ 210 1.73| 1.33| 0.862| 0688 0.534] 0.257| 0.127
19| 286 254 209 1.73| 1.33| 0.861| 0.688 0.532| 0.257| 0.127
20f 2.84| 2531 209] 1.72| 1.32| 0860/ 0.687 0.533| 0.257| 0.127
21 083 2521 208/ 1.72| 1.32| 0.859| 0.686 0.532| 0.257| 0.127
221 282 251 207 1.72] 1.32] 0858 0.686| 0.532| 0.258| 0.127
23| 281 250 207 1.71| 1.32| 0.858| 0.685 0.532| 0.256| 0.127
24| 280| 249 206 171 1.32| 0857 0.685| 0.531| 0.256| 0.127
25| 279 248 208[ 1.71| 1.32| 0.856| 0.684 0.531| 0.256| 0.127
26| 278| 248 206 1.71] 1.32| 0856 0.684| 0.531| 0.256| 0.127
27 277 247 205 1.70[ 1.31| 0.855| 0.684 0.531| 0.256| 0.127
28| 2.76| 2.47| 20s| 170! 1.31] 0.855 0.683| 0.530| 0.256| 0.127
29( 2.76| 246 204 1.70| 1.31| 0.854| 0.683 0.530| 0.256| 0.127
30f 275 248| 204 1.70| 1.31] 0.854 0.683] 0.530| 0.256| 0.127
401 270[ 242 202| 168 130 0.854] 0.681| 0.529| 0.255| 0.126
60 266 239 200| 167/ 1.30| 0848 0.679| 0.527| 0.254| 0.126
120 2.62| 236/ 1.98] 1.66| 1.29] 0.845 0.677| 0.526| 0.254| 0.126
O 2.58| 2.33] 1.96] 1.645| 1.28| 0.842| 0.674 0.521| 0.253| 0.126

Sumber : Statistical Tables for Biological, Agricultural and Medical Research, Fisher, R.Y., dan Yates F
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